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Abstrak, Universitas Katolik Parahyangan merupakan salah satu universitas terbaik dan
diakui di Indonesia. Dalam menjalankan tugasnya sebagai badan usaha yang bergerak
dalam bidang pendidikan, pertukaran informasi yang cepat, tepat, dan cfisien sangat
diperlukan. Salah satu bagian yang membutuhkan aliran informasi yang baik adalah bagian
pembayaran dan penyusunan rencana studi (FRS). Sistem pembayaran dan FRS berkaitan
erat satu sama lain, jika salah satu sistem tersebut terhambat maka sistem lain akan ikut
terhambat, oleh karena itu hubungan yang baik antar dua sistem tersebut sangat
diperiukan,

Terhambatnya aliran informasi pada kedua sistem tersebut akan menyebabkan tidak
efisiennya penggunaan tenaga dan waktu dari setiap komponen-komponen yang
berhubungan dengan kedua sistem tersebut. Hal lain yang menyebabkan terhambatnya
aliran informasi pada universitas tersebut karena pihak-pihak yang berkaitan dengan sistem
itu kurang memiliki tanggung jawab yang baik dalam melakukan tugasnya. Karena itu
tanggung jawab semua pihak ¢human factor) merupakan salah satu bagian yang penting
dalam tercapainya sistem informasi yang baik.

Untuk menanggulangi semua hal diates, maka periu dibangun suatu sistem informasi yang
fleksibel dan didukung oleh teknologi informasi yang modern. Pada penelitian ini penulis
akan membangun suatu informasi pembayaran. Dengan dibuatnya sistem informasi ini
diharapkan alur kerja proses pembayaran akan lebih efisien dan akan menguntungkan untuk .
semua pihak yang berhubungan dengan sistem informasi pembayaran tersebu.

1. Latar Belakang Masalah seerti: kecurangan mahasiswa pada
Setiap  awal  semester  mahasiswa pembayaran, identitas mahasiswa yang tidak

mefakukan penyusunan rencana studi (FRS),
Untuk melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
harus datang ke kampus untuk menyerahkan
slip pembayaran. Jika mahasiswa telah
menyerahkan slip pembayaran tersecbut maka
mahasiswa tersebut bare dapat melakukan FRS.
Kegiatan FRS ini berlangsung kurang lebih 2
minggu  sebelum kegiatan belajar mengajar
berlangsung, dan akan memotong liburan
mahasiswa terutama bagi mahasiswa yang
berasal dari luar kota.

Penelitian  ini  berhubungan  dengan
penelitian  pembuatan  sistem  FRS  melalui
website yang dibuat oleh rekan saya Yohanes
NTW. Pada sistem FRS melalui website,
penyerahan slip pembayaran tidak boleh
ditakukan. Penelitian ini bertujuan mendukung
pembuatan sistem FRS melalui website dan
mengatasi  permasalahan-permasalahan  lain
yang berhubungan dengan sistem pembayaran

Jjelas, proses pengiriman data yang tidak efisien,
dan lain-tain.

2. Sistem Informasi

Sistem informast menurut Henry C. Lukas
Ir. adalah “An information system is a set of
organized procedures that, when executed,
provide information for decision making and /
or control the organization” Sedangkan
Steven Alter mendefinisikan sistem informasi
sebagai  “An  imformation  system is o«
combination of work practices, information,
people, and information technologies organized
to accomplish goals in organization”™ . Dari
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi adalah suatu alat banfu yang
dirancang untuk menyediakan informais yang
berguna di dalam pengambilan keputusan
organisasi menggunakan kombinasi dari metode
kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi.



3. Basis Data

Data yang diperoleh biasanya disimpan
dalam bentuk tertentu di komputer. Data-data
yang disimpan dalam bentuk terfentu dan
diakses dengan komputer discbut data base atau
basis data. Yang dimaksud dengan bentuk
tertenfu dari penyimpanan data itu adalah dalam
bentuk tabel yang memiliki sejumlah baris dan
kolom. Data-data dalam satu baris biasa disebut
record. Sedangkan data-data dalam satu kolom
biasa disebut field

4. Data Flow Diagram (DFD)

Data  Flow Diagram adalah sebuah
representasi grafis dari aliran dalam sistem.
DFD sangat berguna untuk komunikasi antara
analis dan pengguna karena diagram tersebut
hanya terdiri dari 4 simbol saja, yang mana
mudah untuk dipahami. Pembangunan sistem
dengan metode ini dilakukan dengan mengikuti
aliran data yang terjadi dalam sistem nyata.
Tujuan dart DFD adalah untuk menelusori
aliran data di seluruh sistem. Data dan proses
sangat penting uniuk pengertian sebuah sistem.

Terdapat 2 buah metode DFD yang umum
digunakan hingga saat ini. Kedua metode
tersebut adalah Gane and Sarson dan Yourdon
and DeMuarco. Kedua metode tersebut mirip
dalam hal penggambaran aliran data dalam
sebuah  sistem. Perbedaan kedua metode
tersebut terlihat dalam penggunaan simbol yang
mewakili  komponen-komponen  DFD-nya.
Metode Gane-Sarson merupakan metode yang
pertama kali dikenal secara luas sehingga lebih
umum  digunakan. Metede Yowrdon and
Dedfarco  lebih memiliki  penekanan pada
pembuatan  program  scbagai  hasil  dari
pembangunan DFD ini. Hal ini disebabkan
karena metode ini memiliki alat sebagai
jembatan  antara  DFD  dan  pemrograman
komputer,

5. Entity Relationship Model

Pada model Entity-Relationship, semesta
data yang ada di ‘dunia nyata’ diterjemahkan /
ditransformasikan dengan  memanfaatkan
sejumlah perangkat konseptual menjadi sebuah
diagram data, yang umum disebut sebagai
Diagram Entie-Relationship (Diagram E-R).
Yang dimaksud dengan istilah ‘dunia nyata’ di
sini dimaksudkan pada keseluruhan data yang
belum terstruktur yang secara nyata dalam
sebuah lingkup topik vang sedang ditinjau.
Sesuai dengan namanya, terdapat 2 {dua)
komponen wutama pembentuk Model Entiry-
Relationship, yaitu Entitas (Entity) dan Relasi
{Relation). Kedua komponen ini kemudian
dapat  dideskripsikan lebibh  jauh melahii
sejumlah atribut / properti.
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6. Metodologi Penelitian
I. Pengamatan Sistem Sckarang
Pengamatan sistem pembayaran
sekarang menggunakan Standard
Operation  Procedure  (SOP).  Dengan
menggunakan SOP dapat dilihat vrutan
proses pada sistem pembayaran sekarang,
selain itu dapat dilihat dokumen-dokumen
vang telibat dalam setiap proses. Dalam
mengurus pembayaran mahasiswa Unpar
bekerjasama dengan 3 bank yaitu: Bank

NISP, Bank Permata, dan BNI. Untuk BNI

khusus untuk mengurus pembayaran qufo

debet.
Pembayaran mahasiswa terdiri dari 2
tahap yaitu:

»  Tahapl:Pembayaran pada awal
semester, Sebagai ijin untuk mengikuti
FRS

%» Tahap2:Pembayaran sebelum Ujian
Tengah Semester (UTS) berlangsung,
Untuk®  mahasiswa  yang  telah
membayar akan dijjinkan mengikuti
UTS. '
Setelah melakukan FRS, mahasiswa

dapat melakukan perubahan pada rencana

studi mercka, proses tersebut dinamakan

PRS (Perubahan Rencana Studi), Kegiatan

ini berlangsung kurang lebih I minggu

setefah proses belajar mengajar
berlangsung.

Pada penelitian ini pembayaran dengan
identitas yang tidak jelas dinamakan
pembayaran Special Case.

Darl hasil pengamatan didapat kelemahan-

kelemakan sebagai berikut:

a. Dokumen vyang digunakan dalam
sistem permbayaran sckarang berupa
kertas  {slip  pembayaran). Slip
pembayaran ini berguna sebagai bukti
bahwa mahasiswa tersebut telah
membayar, Seorang mahasiswa harus
menyerahkan  slip ini untuk  dapat
melakukan penyusunan rencana studi
(FRS). Akibatnya perpindahan
dokumen (slip pembayaran) harus
dilakukan secara langsung. Slip ini
harus diantar oleh mahasiswa ke TU
pada waktu mahasiswa tersebut hendak
melakukan FRS,

b. Pada sistem pembayaran sekarang
mahasiswa  dapat  berbuat  curang
dengan mengubah tulisan pada slip
pembayaran, Hal ini terbukti dengan
terjadinya  beberapa  kasus  yang
membuat Biro Keuangan harus bekerja
keras untuk mencari penyebab suatu
masaiah perbedaan data pembayaran



dari bank dengan data pembayaran dart

pihak TU.

¢. Data pembayaran mahasiswa yang
diterima oleh pihak Biro Keuangan
dari  Bank kadang-kadang tidak
diketahui identitasnya. Hal ini terjadi
karena hal-hal sebagai berikut;

* Mahasiswa lupa mencantumkan
NPM.

s Pembayaran dilakukan oleh orang
tua atau kerabat mahasiswa dan
mereka tidak menuliskan identitas
mahasiswa.

+ Pembayaran dilakukan melalui
transfer antar bank sehingga NPM
mahasiswa tidak tercantum.,

Pada sistemm pembayaran sekarang,
pihak Biro Kevangan akan mencari
identitas mahasiswa yang bersangkutan
dengan  cara  mencocokan  slip
pembayaran dengan data pembayaran
dari bank. Hal ini cukup merepotkan
bagi pihak biro keuangan karena akan
memakan waktu yang cukup lama
untuk mencari identitas mahasiswa
yang bersangkutan.

d. Pada sistem pembayaran auwtodebet
pengiriman data hasil pembayaran
masili menggunakan disket, hal ini
tidak efisien dan  rentan terjadi
kerusakan pada disket tersebut,

Perancangan Sistem Usulan

Pembuatan sistem  usulan mengunakan

metode  SOP, setelah pembuatan SOP

dilakukan pembuatan Data Flow Diagram

(DFD)} untuk mengetahui-aliran data dalam

sistem.  Setelah itu  dibuat  Entity

Relationship  Diagram  (DFD)  dan

pembuatan tabel data base vyang telah

normal (Normalisasi tabel data).

Hasil dari pembuatan sistem usulan sebagai

berikut:

a. Sistem pembayaran dan FRS melalui
website memungkinkan untuk
mahasiswa dapat melakukan FRS tanpa
harus datang ke kampus, dan dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja.

b.  Mabasiswa yang data pembayarannya
tidak- teridentifikast dengan jelas, harus
mengurus  sendirt hal tersebut pada
bank yang bersangkutan.

¢. Biro Kenangan akan mentrasfer data
pembayaran yang diterima dari pihak
bank pada website FRS, sehingga
penyerahan  slip  pembayaran ke
kampus tidak diperlukan lagi.
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3,

d. Berkaitan dengan usulan pada poini ¢,
dibarapkan kecurangan vyang terjadi
pada pembayaran mahasiswa dapat
dihindari  dan tugas TU  dalam
mengurus pembayaran mahasiswa akan
berkurang.

e. Mahasiswa dapat melihat tagiban
pembayaran mereka pada websife
sehingga mereka dapat mengetahuinya
kapan saja tanpa harus datang ke
kampus. Hal ini akan meringankan
tugas TU dalam pengurusan tagihan
mahasiswa. :

f. Dengan pembuatan sistem informasi
pembayaran dan FRS melalui website
diharapkan pengurusan pembayaran
dan FRS mahasiswa dapat dilakukan
dengan lebih terintegrasi satu sama
lain. Hal ini akan meningkatkan
efisiensi dan efektifitas untuk semua
pihak. yang berkaitan dengan sistern
tersebut.

Analisis Perbandingan Sistem Usulan

dan Sistem Sekarang
Dari  hasil  pengamatan

pembayaran  sekarang  dan
sistem  informasi  pembayaran  yang
diusutkan olch penulis, didapat
perbandingan anfara sistem pembayaran
sekarang dan sistem informasi pembayaran
usulan sebagai berikut:

s Pada sistem pembayaran sekarang,
mahasiswa menyerahkan slip
pembayaran dengan cara datang ke
kampus. Hal ini dilakukan sebelum
mengikuti FRS (penyusunan rencana”
studi). Pada sistem pembayaran usulan,
mahasiswa tidak perlu menyerahkan
slip pembayaran ke kampus, karena
hasil pembayaran mahasiswa dapat
dilihat secara langsung pada website
FRS mabhasiswa Unpar. Pada sistem
usulan, slip pembayaran hanya sebagai
bukti pembayaran yang disimpan oleh
mahasiswa. Slip ini berguna jika terjadi
kesalahan dalam pengiriman data hasil
pembayaran.

+ Pada sistem pembayaran sekarang,
proses pengurusan pembayaran
mahasiswa anfar tiap bank berbeda-
beda. Untuk sistem  pembayaran
usulan, proses pengurusan pembayaran
antar bank dan biro keuanpan dibuat
sama untuk tiap bank, kecuall untuk
BNI (pembayaran auto debet) terdapat
sedikit  perbedaan, yaifu adanya
pengiriman  tagihan  dan  surat

sistem
pembuatan



keterangan Kkapan saldo mahasiswa
harus di auto debet.

Pada sistem pembayaran sckarang
terdapat permasalah dimana identitas
data mahasiswa tidak teridentifikasi

dengan jelas sehingga bank
mengirimkan  laporan  pembayaran
tanpa mencantumkan identitas

mahasiswa yang bersangkutan. Pada
sistem  pembayaran sekarang bire
keuangan .akan berusaha mencari
identitas mahasiswa tersebut, agar
pengiriman data hasil pembayaran ke
pihak TU melalui Sim-Pem merupakan
data hasil pembayaran yang lengkap.
Hal ini menggambarkan tidak tertibnya
beberapa mahasiswa dalam melakukan
pembayaran. Pada sistem usulan, bagi
mahasiswa yang tidak mencantumkan
identitasnya dengan jelas maka data
pembayaran  mereka  tidak  akan
tercantum  dalam  website  FRS
akibatnya  mereka  tidak  dapat
melakukan  FRS  melalui  website
tersebut. Agar dapat melakukan FRS
melalui  website mahasiswa  yang
persangkutan  harus  menyelesaikan
sendiri pembayaran yang bermasalah
pada pihak bank.

Slip pembayaran vyang merupakan
bukti fisik dari hasil pembayaran
mahasiswa kadang-kadang hilang, pada
sistern pembayaran sekarang tanpa slip
pembayaran tersebut mahasiswa tidak
dapat melakukan FRS. Agar dapat
melakukan FRS mereka harus meminta
kembali slip pembayaran pada pihak
bank dan hal ini memakan proses yang
cukup lama karena bank harus miencari
slip pembayaran seorang mahasiswa
dari  sekian banyak slip  hasil
pembayaran mahasiswa Unpar. Dalam
sistem usulan slip pembayaran hanya
sebagai  bukti pembayaran  yang
disimpan oleh mahasiswa, slip ini
berguna sebagai bukti jika saja terjadi
kesalahan penginputan  data  pada
website FRS,

Pada sistemn pembayaran sekarang,
pengiriman data hasil pembayaran dari
bank ke Biro Keuangan berbeda-beda
seperti  pada  sistem  pembayaran
mahasiswa dengan Bank Permata,
pengiriman data hasil pembayaran dari
pthak bank ke Biro Keuvangan terdapat
2 proses yaitu melalui Mitra untuk
jenis pembayaran normal case dan
metalui E-Mail untuk jenis pembayaran
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special case. Untuk sistems pembayaran
auto deber dengan BNI, pengiriman
data hasil pembayaran dilakukan
dengan menggunakan disket. Pada
sistem pembayaran usulan, sistem
pengiriman data dari pihak bank ke
biro keuangan dibutuhkan suatu proses
yang cepat. Sebagai salah satu
alternatif adalah menggunakan via
internet dengan menggunakan File
Transfer Protocol (FTP). Pengiriman
data ini dilakukan secara batch. lenis
pengiriman data seperti ini akan lebih
cepat dan efisien dibandingkan
pengiriman  data  pada  sistem
pembayaran sekarang, sehingga aliran
informasi dapat mengalir dengan cepat
antara setiap pihak yang berkaitan
dengan sistem pembayaran tersebut.
Pada sistem pembayaran sekarang,
Biro Keuangan mengirimkan data hasil
pembayaran mahasiswa ke  setiap
jurusan vyang ferdapat di  Unpar,
Pengiriman ini dilakukan
menggunakan suatu jaringan komputer
antara Biro Keuangan dengan semua
jurusan di Unpar, jaringan komputer ini
bernama Sim-Pem. Dalam praktekaya
data hasil pembayaran ini ticak
digunakan oleh pihak TU secara
maksimal  karena  mereka  tetap
menggunakan slip pembayaran sebagai
bukti pembayaran mahasiswa. Hal ini
mungkin  dikarenakan  data  hasil
pembayaran mahasiswa tidak selalu
terkirim tepat waktu, kadang-kadang
setelah FRS berlangsung, data tersebut
baru terkirim. Pada sistem usulan yang
ditawarkan penulis, hasil pembayaran
mahasiswa  ditransfer  oleh  Biro
Keuvangan ke website FRS sehingga
pengiriman data hasil pembayaran dari
Biro Kevangan pada setiap TU jurusan
tidak harus dilakukan. Pengiriman ini
dilakukan hanya jika pihak TU
membutubkan rekap hasil pembayaran
mahasiswa.

Pada sistemn  pembayaran  usuian
diharapkan akan meringankan tugas
TU dalam mengurus pembayaran
mahasiswa, Pada sistem usulan ini TU
hanya mengurus data  akademik
mahasiswa, data akademik ini berguna
untuk mengetahui  besarnya tagihan
pembayaran mahasiswa. Pihak TU
akan langsung menerima data dari
website mengenal apakah mahasiswa



sudah  menyelesatkan  pembayaran
mereka atan belum.
» Pada sistem pembayaran sekarang,

settap mahasiswa yang akan membayar
kana melihat besar tagihan mereka
pada papan penguniuman yang terdapat
di kampus, Data tagihan tersebut dibuat
oleh pihak TU berdasarkan angkatan
mahasiswa. Untuk mahasiswa yang
belum melunasi pembayaran, TU akan
memberitahukan mahasiswa
menggunakan media papan
pengumuman. Pada sistem pembayaran
usulan, setiap mahasiswa dapat secara
langsung melihat besar tagihan mereka
pada website dan untuk mahasiswa
yang belum melunasi pembayarannya
tidak dapat mengikuti FRS, PRS, atau
tidak diijinkan mengikuti UTS.

* FRS (penyusunan rencana studi) pada
sistem sekarang dilakukan dengan cara
datang ke kampus untuk mengikuti
tahapan proses FRS. Dalam sistem
usulan, FRS dilakukan menggunakan

website. Pembahasan lebih lanjut
mengenai  sistemn  informasi FRS
dengan menggunakan website akan

dibahas oleh rekan

NTW.

saya Yohanes

7. Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan,

maka kesimpulan yang dapat diambil dari hasit
penelitian ini adalah:

[

L)

Sistem FRS melalui website bertujuan agar
setiap mahasiswa dapat melakukan FRS
tanpa perlu datang ke kampus.

Sistem pembayaran yang dibuat dalam
penelitian ini bertujuan untuk mendukung
sistemn FRS melalui website tersebut.

Kerjasama antara semua pihak  yang
berhubungan dengan sistem pembayaran dan
FRS ini  sangat dibutuhkan dalam

pelaksanaan sistem tersebut, Kelalaian salah
satu pihak akan sangat berpengaruh pada
sistemt secara keseluruhan.
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Abstrak. Dalam era informasi, seperti saat ini, salah satu hal yang memegang peranan
terpenting adalah adanya pertukaran informasi yang lancar. Untuk itu suatu organisasi atau
perusahaan dituntut untuk mampuy mewujudkan pertukaran informasi tersebut. Organisasi
atau perusahaan yang dapat mewujudkan hal ini akan meningkatkan daya saingnya
dibandingkan dengan organisasi atau perusahaan yang lainnya.

Sebagai salah satu universitas swasta yang terbaik di Indonesia maka Universitas
Katolik Parahyangan dituntut untuk mampu menjalankan fugasnya sebagai badan usaha
vang bergerak dalam bidang pendidikan. Pertukaran informasi yang cepat, tepat, dan efisien
serta efektif sangatiah diperfukan. Salah satu bagian yang membutuhkan aliran informasi
yang baik adalah bagian pembayaran dan penyusunan rencana studi (FRS / PRS). Sistem
pembayaran dan penyusunan rencana studi (FRS / PRS) berhubungan erat satu sama lain,
bila salah satu dari sistem tersebut terhambat maka sistem yang lain juga akan ikut
terhambat, untuk itu diperlukan pertukaran informasi yang baik diantara keduanya.

Faktor utama yang dapat menyebabkan terhambatnya aliran informasi pada kedua
sistem tersebut adalah ineficiency didalam menjalankan pertukaran informasi. Faktor lain
yang menyebabkan terhambatnya aliran informasi dikarenakan pihak-pihak yang berkaitan
didalamnya kurang memiliki tanggung jawab yang baik dalam melakukan tugasnya. Karena
itu tanggung jawab dari semua pihak yang terkait juga merupakan faktor yang penting
dalam tercapainya sistem informasi yang baik.

Penelitian ini bertujuan merancang suatu sistem informasi penyusunan rencana
studi (FRS/PRS) yang baru di Universitas Katolik Parahyangan. Sistem informasi
penyusunan rencana studi (FRS/PRS) yang baru ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kinerja organisasi menjadi lebih baik. Penelitian dilakukan dari pengamatan
sistern sekarang, analisis sistern sekarang, dan perancangan sistern yang baru

1.Latar Belakang Masalah

Pada tiap awal semester mahasiswa
wajib melakukan perwalian dan pendaftaran
ulang untuk menyusun rencana studi mereka.
Perwalian ini  bertujuan  scbagai sarana
konsultasi dengan dosen wali mengenai mata
kutiah yang akan diambii cleh mahasiswa yang
bersangkutan, Dosen wali ditentukan oleh pihak
jurusan  dan dosen wali ini  membimbing
beberapa orang mahasiswa. Perwalian dan
pendaftaran ulang semesteran ini dilaksanakan
kurang lebih 2 minggu sebelum proses
perkuiiahan dimulai.

Apabila dilihat dari sisi  mahasiswa
(khususnya bagi mahasiswa yang berasal dari

luar kota Bandung) maka jadwal perwalian yang

ada sekarang ini kurang mendukung mereka
untuk melakukan aktivitas yang kreatif dan

berguna selama mengisi masa liburan seperti :
mengikuti kursus-kursus maupun
menyelesaikan  Kerja  Praktek  dan  tugas
praktikum. Mahasiswa yang berasal dari luar
kota akan melakukan aktivitas tersebut di kota
asalnya schingga biaya transporiasi maupun
{enaga yang mereka keluarkan akan cukup besar
apabila mereka kembali fagi ke kota asalnya,
setelah  proses perwalian dan FRS, untuk
melanjutkan kembali aktivitas tesebut.

Salah satu cara yang diusulkan oleh
penulis untuk memecahkan masalah  diatas
adalah dengan membuat suatu sistem FRS dan
sistem  pembayaran  yang terkompulerisasi
gecara integral melalui website. Dengan sistem
ini mahasiswa dapat melakukan FRS dari kota
nya masing-masing melalui internet tanpa perlu
datang ke kampus. Dosen wall juga tidak perlu



datang ke kampus untuk melakukan proses
perwalian. Selain itu juga akan membantu pihak
tata usaha didalam  mengumpulkan dan
mengorganisir data rencana studi mahasiswa
secara lebih akurat.

2.1dentifikasi dan Perumusan Masalah
Salah satu hal paling penting yang harus
dilakukan oleh mahasiswa di tiap awal semester
adalah melakukan perwalian dan penyusunan
rencana studi (FRS) untuk menentukan jumlah
sks dan mata kuliah yang akan mereka ambil di
semester tersebut. Untuk melakukan perwalian
tersebut mahasiswa harus menghadap dan
berkonsultasi dengan dosen wali yang telah
ditentukan oleh pihak jurusan pada waktu dan
tempat yang telah ditentukan oleh pihak jurusan
juga. Waktu yang telah ditentukan tersebut
terkadang tidek  menguntungkan buat
mahasiswa (khususnya bagi mahasiswa yang
berasal dari luar kota) karena setelah melakukan
perwalian terdapat tenggang waktu kurang lebih
2 minggu sebelum proses perkuliahan dimutai.
Dalam mengisi waktu liburan semesteran ini
mahasiswa melakukan aktivitas-aktivitas lain
yang menunjang bapi mahasiswa tersebut.
Dengan  tidak terpotongnya waktu liburan
mahasiswa dalam melakukan aktivitas-aktivitas
mercka  maka hal  ini akan  sangat
menguntungkan bagi mahasiswa,
Salah satu solusi vang bisa digunakan
untuk memecahkan masalah tersebut adalah
dengan melakukan sistem FRS dan sistem
pembayaran secara on-fine melalui internet.
Dengan  diterapkannya sistem  penyusunan
rencana studi dan sistem pembayaran melalut
internet maka mahasiswa tidak pertu kembali ke
Bandung untok melakukan perwalian  dan
pendaftaran ulang semesteran. Dengan adanya
sistem FRS melalul internet maka mahasiswa
dapat langsung melakukan FRS vig internet.
Selain itu dengan diterapkannya sistern FRS
melaul internet, pihak Unpar akan lebih mudah
mendapatkan data vyang cepat dan akurat
mengenai rencana studi mahasiswa sehingga
akan mempermudah dalam menyusun jadwal
perkuliahan.
Dari identifikasi masalah diatas maka
diperoleh perumusan masalah sebagai berikut :
. Bagaimana aliran informasi dari sistem
penyusunan rencana studi (FRS / PRS)
mahasiswa 7

2. Bagaimana membuat rancangan sistem
penyusunan rencana studi (FRS / PRS)
mahasiswa melalui website?

3. Pembatasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan penelitian,
ditinjau  dari sumber daya yang tersedia,
penelitian int dibatasi oleh beberapa aspek
sebagai berikut :
. Penelitian dibatasi pada sistem penyusunan
rencana studi (FRS / PRS) mahasiswa.

4.Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dari tugas akhir ini
sebagai berikut :
1. Mempermudah sistem  adminstrasi
mahasiswa Unpar.
2. Membantu pihak mahasiswa maupun pihak
Universitas dalam melakukan pembayaran

semesteran.

3.  Meningkatkan  profesionalitas  Unpar
sebagai institusi penyelenggaraan
pendidikan.

4. Mendukung proses re-evaluasi terhadap
hasil sistemn pendidikan yang
diselenggarakan Universitas  Katolik
Parahyangan Bandung.

5. Mendukung proses pembentukan sistem
integral Unpar yang terkomputerisasi.

5.Metodologi Penelitian :

Skema metodologi penelitian  adalah
schagai berikut :

. SurveiAwal
Penulis melakukan wawancara langsung
kepada pihak universitas mengenai sistem
penyusunan rencana studi (FRS / PRS)
yang diterapkan sekarang,

2. Menentukan Topik Penelitian,

Berdasarkan  informasi  yang  didapat
melalui  wawancara, penulis kemudian
menentukan  topik  permasalahan  yang
paling menonjol dari sistem penyusunan
rencana studi (FRS / PRS) yang ada
sekarang,. :

3. Perumusan Masalah.

Dari topik penelitian yang telah ada,
penulis membuat perumusan masalah yang
berkaitan  dengan  masalah  sistem
penyusunan rencana studi {FRS / PRS)
yang ada sekarang ini.

4. Studi Kepustakaan.

Mencari referensi-referensi melalui buku-
buku yang ada.

5. Pengembangan Sistern
Rencana Studi (FRS/ PRS).
Tahap-tahap  pengembangannya adalah
sebagai berikut :

a. Perencanaan Sistem.
b.  Analisis Sistem.
¢. Perancangan Sistem.

Penyusunan



d.  Perancangan Data Base dan
Form.

6. Analisis hasil sistern penyusunan rencana

studi (FRS / PRS) yang telah di rancang

penulis.

Menganalisis sistem yang telah dibuat oleh
penulis beserta kelebihan dan
kekurangannya.

7. Kesimpulan dan Saran
Setelah menyelesaikan tahap-tahap di atas,
penulis membuat kesimpulan dan saran dari
skripsi yang telah disusun.

6.Sistematika Penulisan
Karya tulis ini akan disusun secara
sistematis sehingga dapat dipahami dengan
baik. Skripsi ini terdiri atas tujuh bab, yaitu :
1. Bab1i:Pendahuluan
Berisikan latar belakang permasalahan,
identifikasi dan  perumusan  masalah,
permbatasan  masalah, tujuan  penelitian,
manfaat penelitian, metodologi penelitian
dan sistematika penulisan,
2. Bab Il : Landasan Teori
Berisikan teori-teori yang menjadi dasar
penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Teori ini berasal dari berbagai literatur yang
telah dibaca oleh penulis.
3. DBab Il : Pengamatan Sistem
Nyata
Berisikan kondisi nyata dan analisis
kelemahan dari sistem penyusunan rencana
studi (FRS / PRS) yang diterapkan di
masing-masing fakultas di  Universitas
Katolik Parahyangan.
4, Bab IV :Perancangan Sistem
Usulan
Berisikan  sistem  usulan  penyusunan
rencana studi (FRS / PRS) yang dirancang

oleh  penulis  untuk  diterapkan  di

Universitas Katolik Parahyangan.,

5. Bab V: Analisis
Berisikan analisis mengenai rancangan
sistern penyusunan rencana studi (FRS /
PRS) tersebut.

6. Bab VI: Kesimpulan dan saran
Berisikan kesmipulan dan saran dari
penulis  mengenal rancangan  sistemn
penyusunan rencana studi (FRS / PRS)
tersebut.

7.Analisis Kelemahan Sistem Nyata
Menurut pengamatan penulis, prosedur
standar operasi penyusunan rencana studi (FRS
! PRS) yang sekarang ini memiliki beberapa
kelemahan diantaranya adalah :
1. Sistem vyang sekarang ini mengharuskan
mahasiswa untuk berada di DBandung

selama berjalannya proses penyusunan
rencana  studi  (terutama dalam  masa
menyusun FRS).

Sistem yang sekarang ini melibatkan terlalu
banyak dokumen yang mengalir
didalamnya yaitu : Slip Pembayaran,
Formulir Perwalian, OMR, Kartu Rencana
Studi.

Sistem yang sekarang ini memakan waktu
yang relatif lama terutama jadwal scanning
OMR yang tidak bersamaan dengan jadwal
perwalian sehingga mahasiswa terpaksa
menunggu selama beberapa hari untuk
melakukan scanning tersebut.

Sistem yang sekarang ini memungkinkan
terjadinya kesalahan dimana terdapat
mahasiswa yang difjinkan mengambil mata
kuliah yang prasyarainya belum terpenuhi.
Hal ini bisa terjadi karena konirol pada
sistem ini dilakukakan oleh manusia yaitu
dosen wali. Sistem scanming OMR  yang
ada saat ini hanya membaca apa yang
tertera pada kertas OMR tersebut tanpa
adanya pemeriksaan lebih lanjut terhadap
mata kuliah yang diambil.

Sistem yang sckarang ini memungkinkan
terjadinya kecurangan apabila Formulir
Perwalian  dan  OMR  yang telah
ditandatangani oleh dosen wali tersebut
masih menyisakan kolom dan baris kosong
vang Jupa dicoret oleh dosen wali
Mzhasiswa dapat saja  berbuat curang
dengan mengisi lagi kolom dan baris yang
kosong itu sehingga jumlah sks yang
diambiinya akan melebihi batas yang
diijinkan.

8.Analisis Perbandingan Sistem Nyafa dan
Sistern Usulan

Dari hagil pengamatan terhadap sistem

sckarang dan sistemn usulan maka didapatkan
perbandingan sebagai berikut :

}

Pada sistem yang sckarang ini, mahasiswa
wajib datang ke Bandung untuk melakukan
proses penyusunan rencana studi. Pada
sistem usulan, mahasiswa yang berasal dari
luar kota Bandung dapat melakukan proses
penyusunan rencana studi di kota asalnya
(selama ada jaringan internet di kota
tersebut).

Pada sistem sckarang ini, ada 4 buah
dokumen yang terlibat dan mengalir
didalam sistem yaitu @ slip pembayaran,
formulir perwalian, OMR, dan kartu
rencana studi (KRS). Pada sistem usulan,
hanya ada 2 buah dokumen vang terlibat
didalam sistem yaitu : slip pembayaran dan
kartu rencana studi (KRS).



3 Pada sistem  sekarang ini, proses
penyusunan rencana studi dilakukan di
kampus sesuai dengan jam kerja bagian tata
usaha. Pada sistem  usulan,  proses
penyusunan rencana studi dapat dilakukan
di mana saja dan tidak tergantung pada jam
kerja dari bagian tata uszha,

9.Kesimpulan

Dari  hasil penelitian dan analisis
terhadap pembangunan sistem  penyusunan
rencana studi (FRS / PRS) mahasiswa yang baru
untuk Universitas Katolik Parahyangan, penulis
dapat menarik suvatu kesimpulan. Kesimpulan
ini merupakan hasil rangkuman dari studi yang
telah  dilakukan oleh penulis  sekaligus

menjawab pokok permasalahan yang telah di

‘jabarkan pada sub bab Identifikasi dan

Perumusan Masalah dalam bab pertama.

Kesimpulan yang didapat tersebut adalah
sebagai berikut :

I Dari hasil pengamatan, maka aliran
informasi dari sistem penyusunan rencana
studi (FRS / PRS) mahasiswa yang
sekarang ini telah dipetakan dan dijelaskan
dengan detail pada bab 3 — Pengamatan
Sistem Nyata.

2 Dari hasil penelitian dan analisis, maka
penulis menawarkan suatu sistem usulan
bagi Universitas Katolik Parahyangan.
Sistem usulan yang dimaksud adalah sistem
penyusunan rencana studi (FRS / PRS)
mahasiswa melalui website,

3 Kelebthan dari sistem usulan tersebut
adalah :

+  Mahasiswa yang berasal dari luar kota
tidak perlu datang ke Bandung untuk
melakukan penyusunan rencana studi,
khusunya FRS, melainkan dapat
melakukannya di kota asalnya dengan
cara mengakses website Universitas
Katolik Parahyangan.

+  Berkurangnya jumlah dokumen yang
teriibat dan mengalir didalam sistem
penyusunan rencana studi (FRS / PRS)
mahasiswa tersebut.

s  Proses penyusunan rencana studi tidak
terbatas pada jam kerja dari pihak tata
usaha, atar  dengan  kata  lain
mahasiswa juga dapat melakukannya
pada malam hari.
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Abstrak. PT Tenun X merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri tekstil yang
memproduksi kain dari benang sampai menjadi kain jadi. PT Tenun X memiliki jenis
produk yang kompleks karena setiap produk memiliki jenis, motif dan warna yang berbeda-
beda sehingga setiap produk memerlukan proses produksi yang berbeda-beda pula.
Beragamnya jenis produk dapat menjadi masalah bagi perusahaan untuk mendapatkan
informasi yang cepat dan akurat mengenai produk yang sedang dipesan, karena diperlukan
pengumpulan dan pengolahan informasi dari departemen-departemen yang memiliki
informasi tersebut. Tersedianya informasi yang cepat dan akurat dapat memudahkan
perusahaan untuk melakukan pengendalian atas pesanan-pesanan yang masuk ke
perusahaan.

Sistem informasi yang digunakan oleh PT Tenun X dilakukan secara manual yaitu
dengan menggunakan kertas dan pengiriman datanya masih menggunakan sistem antar dan
telepon sehingga aliran informasinya menjadi kurang efisien. Sistem informasi yang
dilakukan secara'manual ini dapat menghambat proses pengambilan Keputusan karena sulit
untuk melakukan pengumpulan dan pengolahan informasi dari setiap departemen yang ada.

Penelitian ini membahas perancangan sistem informasi pada sistem pemrosesan
order PT Tenun X mulai dari penerimaan order dari customer sampai order tersebut selesat
diproduksi dan dikirimkan ke gudang jadi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode process oriented yang digambarkan dengan menggunakan Data Flow Diagram.

Penelitan diawali dengan melakukan pengamatan dan analisis sistem: awal,
kemudian melakukan perancangan sistem usulan dan diakhiri dengan pembuatan prototype
perangkat lunzk dari sistem usulan yang tefah dirancang,

1. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi saat ini mengakibatkan
persaingan yang semakin ketat pada bidang
industri. Oleh karena itu, setiap perusahaan
harus memiliki suatn  faktor yang dapat
menunjang perusahaan tersebut untuk  dapat
bersaing dengan perusahaan lainnya. Salah satu
sistem yang dapat menunjang sistem perusahaan
adalah sistem informast.

Sistem  informasi  yang baik  dapat
membantu pihak perusahaan untuk mengambil
keputusan secara cepat dan dalam waktu singkat
karena tersedianya informasi yang dipertukan
dalam proses pengambilan keputusan tersebut,
Sekarang ini, perkembangan sistem informasi
semakin didukung dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi dibidang
komputerisasi sehingga aliran informasi yang
kurang fancar dapat dikurangi.

PT Tenun X merapakan perusahaan yang
bergerak  dalam  industri  tekstil  yang
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memproduksi kain dari benang sampai menjadi
kain jadi. PT Tenun X memiliki jenis produk
vang kompleks karena setiap produk memiliki
jenis kain, motif dan warna yang berbeda-beda
schingga setiap produk memerlukan proses
produksi yang berbeda-beda pula. Beragamnya
jenis produk dapat menjadi masalah bagi
perusahaan untuk mendapatkan informasi yang
cepat dan akurat mengenai produk yang sedang
dipesan, karena diperlukan pengumpulan dan
pengoizhan  informasi  dart  depariemen-
departemen yang memiliki informasi tersebut.
Oleh karena itu, tersedianya informasi yang
akurat dan tepat waktu dapat memudahkan
perusahaan untuk melakukan pengendalian atas
pesanan-pesanan yang masuk ke perusahaan.
Pihak manajemen perusahaan menyadari
‘bahwa aliran informasi yang tidak lancar dalam
perusahaan adalah suatu masalah yang dapat
menghambat pengambilan suatu keputusan dan
diperjukannya integrasi yang kuat antarbagian



dalam perusahaan schingga setiap bagian akan
mendapatkan informasi yang dibutuhkannya.
Oleh karena itu perancangan sistem informasi
vang baik dapat mengatasi permasalahan yang
dihadapi olch perusahaan.

2. Identifikasi dan Perumusan Masalak

PT Tenun X terdiri atas dua departemen
utama  yang  saling  berinteraksi, yaitu
departemen  pemasaran  dan produksi.
Departemen  pemasaran  bertugas  untuk
melakukan pengaturan dalam hal penerimaan
order dan penjualan produk, sedangkan
departemen produksi bertugas untuk melakukan
produksi dari order yang masuk dan melakukan

pembelian  kain greige, obat dan bahan
pembantu  vang diperlukan untuk proses
produksi.

Departemen-departemen  tersebut juga
masih memiliki beberapa subbagian yang saling
berinteraksi, misalnya pada  departemen
produksi sendiri terdiri atas bagian gudang
greige, gudang obat, PPC, screen & trace,
dapur obat, dan DPF (dyeing, printing &
JSinishing) dan packing. Adanya bagian-bagian
dalam perusahaan yang saling berinteraksi
mengakibatkan terjadinya aliran informasi.

Sistem informasi yang digunakan oleh
PT Tenun X dilakukan secara manual yaitu
dengan menggunakan kertas dan pengiriman
datanya masih menggunakan sistem anfar dan
telepon sehingga aliran informasinya menjadi
kurang efisien.

Sistem informasi yang dilakukan secara

manual  ini dapat menghambat proses
pengambilan. keputusan karena sulit  untuk
melakukan  pengumpulan  dan  pengolahan

informasi dari setiap departemen yang ada,

Sebagai contoh pada saat depariemen
pemasaran akan menentukan waktu
penyelesaian dari suatu pesanan, departemen
pemasaran memerlukan informasi mengenai
situasi lantai pabrik saat ini yang terdapat pada
jadwal produksi atau realisasi, dan informasi
mengenai stok kain greige yang tersedia di
gudang. Jika dilakukan secara manual, maka
proses. pengumpulan informasi ini akan
membutuhkan waktu yang cukup lama dan
informasi yang dikumpulkan tersebut juga
belum tentu akurat karena adanya kemungkinan
terjadi  duplikasi data. Adanya integrasi
antarbagian dalam perusahaan dapat
mempermudah perolehan suafu informasi yang
diperlukan jika perusahaan memiliki sistem
informasi yang baik.

Satah satu contoh aliran informasi
kurang lancar yang menghambat proses
pengambilan  keputusan adalah  pada  saat

11

Kumpulan Makalah Perancangan Sistem Informasi

customer  akan  melakukan  pemesanan,
departemen pemasaran harus melihat terlebih
dahulu jadwal produksi, realisasi dan stok kain
greige yang berada di perusahaan saat ini.
Aliran  informasi  yang  kurang lancar
mengakibatkan jadwal produksi, realisasi dan
stok kain greige yang dilihat oleh departemen
pemasaran tersebut kurang akurat karena jika
telah terjadi perubahan pada ketiga dokumen
tersebut, bagian pemasaran tidak langsung dapat
mengetahuinya.

Perubahan pada ketiga dokumen tersebut
berpengaruh pada penentuan waktu
penyelesaian order, sehingga dengan aliran
informasi yang kurang lancar tersebut, dapat
terjadi  kemungkinan  bagian  pemasaran
melakukan penclakan terhadap order yang
masuk.

Selain  itw, dengan  pengumpulan
informasi yang dilakukan secara manual
tersebut, maka pada saat cusromer menghubungi
pihak perusahaan untuk melakukan follow-up
untuk  mengetahui sampai  sejauh  mana
pesanannya telah diproduksi, customer tersebut
harus menunggu kuorang lebih selama 30-60
menit, karena staff dari departemen pemasaran
harus  datang ke lantai produksi untuk
memeriksa secara langsung status pesanan
tersebut. Hal ini tentu saja membuat pelayanan
perusahaan terhadap cusromer kurang baik,
karena 1idiK dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan dengan cepat dan tepat,

Dari  masalah-masalah  yang  telah
disebutkan di atas, maka permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut :

I. Apakah kelemahan sistem informasi pada
sistem pemrosesan order yang digunakan PT
Tenun X saat ini?

2. Bagaimanakah rancangan sistem informasi
yang baru dan sesuai untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi pada sistem
pemrosesan order PT Tenun X?

3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan penulis
adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui kelemahan sistem informasi
pada sistem pemrosesan order yvang yang
digunakan PT Tenun X saat ini.

b. Merancang sistem informasi yang baru dan
sesuai untuk mengatasi penmasalahan yang
terjadi pada sistem pemrosesan order PT
Tenun X.

4. Pembatasan Masalah
Agar penelitian tetap terarah pada
masalah yang telah diidentifikasikan, maka



pembatasan masalah yang dibuat sebagal

berikut

a. Penelilian dan perancangan sistem infomasi
dilakukan pada departemen pemasaran dan
produksi (kecuall bagian weaving) PT"X”

b. Aliran informast yang diamati dimulal dari
masuknya suatu pesanan  sampai  pada
pengiriman pesanan tersebut ke konsumen.

Studi Pendahuluan

k
Identifikasi, Perumusan
& Pembatasan Masalah

 J
Studti Literatur

I
Pengumpulan Data &
"I Pemetaan Sistem Awal

4

Validasi Sistem Awal

Tidak

}}-\pakah Peretaan
Sistem Awal Sudah
Sesuai?

6. Pengolahan Data dan Analisis

Penelitian  dimulai dengan melakukan
pengamatan dan wawancara dengan
departemen-departemen dalam perusahaan yang
berkaitan dengan topik penelitian ini. Data-data
yang dikumpulkan antara  lain  struktur
organisasi, job description, proses produksi,
aliran  informasi  vyang  mengalir  pada
perusahaan. Aliran informasi tersebut kemudian
dipetakan  dengan menggunakan  Business
System Planning  dengan  metode  process
oriented.

Kemudian dilakukan analisis terhadap
sistem  awal perusahaan dan  ditemukan
kelemahan pada sistem awal perusahaan yaitu
belum terdapatnya sistem informasi yang.
terintegrasi, sehingga penyampaian informasi
menjadi lebih lambat dan kurang lancar, sebuah
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5. Metodologi Penelitian Metodologi
penelitian dibuat untuk mengarahkan tahap-
tahap dalam melakukan penelitian. Penjelasan

tangkah-langkah Metodologi Penelitian :

A 4
Perancangan Sistem Informasi
Manajemen Usulan

Y
& Validasi

Verifikasi

¥

Analisis Sistem

A

Kesimpulan & Saran

informasi sulit untuk dipakai bersama-sama
karena informasi tersebut harus diduplikasi
terlebih dahulu, mekanisme penyimpanan data
yang belum memiliki sistem penyimpanan yang
teratur, dan saat ini perusahaan belum memikiki
prosedur kerja yang baku dan terdokumentasi
seperti standard operation procedure (SOP).

Setelah menemukan  kelemshan yang
terdapat pada sistem awal, maka dilakukan
perancangan sistem usulan dengan melakukan
perancangan  sistem  informasi  berbasis
komputer yang mengitegrasikan seloruh data
pada perusahaan.

Aliran data yang digunakan oleh setiap
proses pada seluruh sistem digambarkan dengan
menggunakan metode Darta Flow Diagram.
Setelah  menggambarkan  aliran  data  pada
ststem, kemudian dilakukan perancangan basis



data yang digunakan untuk mengakomodasikan
kebutuhan penyimpanan data pada sistem
tersebut,

Normalisasi data  dilakukan
melakukan perancangan basis data  untuk
mendapatkan  sebuah tabel yang memiliki
struktur lebih sederhana dan stabil. Tabel-tabel
yang felah dilakukan normalisasi tersebut
kemudian  digunakan  untuk  pembuatan
prototype program dengan menggunakan Visual
FoxPro 6.0

Setelah melakukan perancangan sistem
usulan, maka dilakukan analisis pada rancangan
yang telah dibuat. Sistem informasi usulan yang
dibuat adalah sistem informasi berbasis
komputer yang memiliki kelebihan diantaranya
adalah dokumen disimpan dalam bentuk file
yang disimpan dalam database.

Jika departemen lain memerlukan suatu
dokumen dapat melihatnya melalui komputer
dalam waktu yang singkat tanpa perlu bertemu
secara langsung dengan departemen yang
memiliki dokumen tersebut dan tidak perlu
dilakukan duplikasi, perubahan pada suatu
dokumen dapat secara langsung mengubah
dokumen lain yang masih memiliki hubungan
dengan doknmen tersebit, pencarian  suatu
informasi menjadi lebih mudah meskipun
terdapat banyak dokumen, karena pencarian
dapat dilakukan dengan menggunakan satu kata
kunci (primary key) , misalnya 1D Customer,
No. Order Penjualan, dan lain-fain.

Selain itu dilakukan pula analisis dengan
menggunakan metode System  Life  Cycle
menurut Raymond McLeod, Metode Sysiem
Life Cycle adalah proses revolusioner yang
digunakan untuk menerapkan sistem informasi
berbasis komputer. System Life Cycle dibagi
menjadi Hima fasa, yaitu:

1. The Planning Phase
2. The Analysis Phase
3. The Design Phase
4
5

setelah

. The Implementation Phase
. The Use Phase

7. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan scbagai
berikut:

I. Pada sistem informasi pemrosesan order PT
Tenun X ditemukan beberapa kelemahan
yang perlu diperbaiki agar dapat menunjang
kelancaran sistem pemrosesan order di
perusahaan. Sistem informasi pemrosesan
order yang dimiliki oleh PT Tenun X saat ini
memiliki kelemahan sebagai berikut;
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» Sistem informasi pada perusahaan
dilakukan secara manual  dengan
menggunakan kertas dan sistem antar.

¢ Pencatatan data dilakukan secara manual
dengan menggunakan tulisan tangan
yang mentungkinkan terjadinya
kesalahan pembacaan atau pengertian
oleh pembacanya.

s  Belum terdapat mekanisme
penyimpanan data yang teratur, sehingga
terjadi kesulitan dalam pencarian data.

* Belum memiliki memiliki prosedur kerja
yang baku dan terdokumentasi :

2.  Untuk mengatasi permasalahan pada sistem
pemrosesan order PT Tenun X, maka
rancangan sistem informasi yang diusulkan
adalah  perancangan sistem  informasi
berbasis komputer yang memiliki kelebihan
sebagai berikut;

¢ Pada sistem informasi usulan, dokumen
yang digunakan berupa file.

¢  Pembuatan database yang
mengintegrasikan seluruh  departemen
dalam  perusahaan, vyang  dapat
mempermudah pencarian data mieskipun
terdapat banyak dokumen.

+  Penubisan huruthya menggunakan font
dari komputer, sehingga kemungkinkan
terjadinya kesalahan pembacaan atau

* salah pengertian oleh pembacanya dapat
diminimasi,

s  Data yang dibuat menjadi lebih lengkap
karena komputer akan memberitahukan
jika terdapat bagian yang belum terisi.

DAFTAR PUSTAKA

1. Alter, Steven. 1992, Information Systems: A
Management Perspective,
Benjamin/Cummings Publishing Ce., San
Francisco.

2. Juwandi, Yodi. 2005, Perancangan Sistem
Informasi dan Perangkat Lunak Kegiatan
Pendaftaran Ulang Mahasiswa Berbasis
Web Studi Kasus FTI UNPAR, UNPAR,
Bandung,

3. Kendall, Kenneth E. 1998, Sysrems Analysis
and Design, 4" edition, Prentice Hall, inc,,
New Jersey.

4. Logife, Lili. 2001, Perancangan Sistem
Informasi Perencanaan Produksi Pada PT.
Elang Emas Cemerlang, UNPAR, Bandung.

5. Martin, James. 1989, Information
Engineering, Prentice Hall International
Edition,inc., USA.

6. Martina, Inge. 2001, Visual FoxPro 6.0, PT
Elex Media Komputindo, Jakarta.



7. McLeod, Ravmond. 1990, Management
Information System, 5% edition, Macmillan
Publishing Company, New York.

8. Nugraha, Nunu. 2004, Laporan Prakick
Kerja Lapangan, Bandung.

14

Kumpulan Makatah Perancangan Sistem Informasi

9. Petunjuk Pelaksanaan Fakultas Teknologi
Industri Universitas Katolik Parahyangan
Tahun Akademik 2004-2005

10. Silberschatz, Abraham, 2002, Database
System Concepts, 4" edition, McGraw-Hill
Companies, Inc., America.



Kumpulan Makalah Perancangan Sistem Informasi

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN UNTUK
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Abstrak, PT Tenun X merupakan sebuah perusahaan tekstil di Bandung yang
mempraciiksi benang sampat menjadi kain polos atau kain bercorak. Saat ini PI' Tenun X
menggunakan sistem informasi berbasis kertas, di mana data yang diperlukan untuk
memennhi order konsumen dicatat secara manual dalam kertas-kertas yang pengolahannya
diperlukan waktu yang relatif lama schingga penyampaian informasi untuk proses
selanjutnya sering terhambat.

PT Tenun X memiliki beberapa departemen utama yang saling berinteraksi yaitu
departemen produksi, pemnasaran, keuangan. Dalam tiap departemen terdapat aktivitas-
aktivitas yang saling mendukung, sehingga sangat diperlukan adanya aliran informasi yang
baik. Salah satu bagian perusahaan yang mendukung proses produksi adalah kegiatan
logistik vyang terdiri dari pembelian, penerimaan, penyimpanan, penyebaran, dan
pengiriman barang kepada konsumen. Adanya sistem informasi berbasis komputer yang
mendukung kegiatan logistik di PT Tenun X, perusahaan dapat lebih kompetitif dengan
tersedianya informasi yang akurat dengan waktu yang tepat. Dengan demikian adanya
sistem informasi ini juga dapat membantu proses pengambilan keputusan pada departemen
yang terkait.

Perancangan sistem informasi ini dilakukan dengan menggunzkan metode Process
Oriented yang digambarkan dengan pembuatan Date FIoWw Diagram (DFD). Dalam
perancangannya, terlebih dahulu harus dipahami proses-proses yang berhubungan dengan
kegiatan logistik yang ada di PT Tenun X dan menganalisis permasalan yang terjadi.
Selanjutnya dibuat perancangan sistem informasi wsulan dan diakhiri dengan pembuatan
protatipe perangkat lunak dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual FoxPro 6.0.
Dengan pembuatan aplikast program, maka sistem informasi untuk kegiatan logistik di
Tenun X akan berlanpgsung lebih baik dan cfisicn.

I. Latar Belakang Masalah

Persaingan industri yang semakin ketat
menyebabkan setiap perusahaan harus memiliki
keunggulan agar dapat tetap bertahan, Salah
satu faktor yang dapat memberikan keunggulan
bagi perusahaan adalah yang berkaitan dengan
pelayanan yang diberikan. Pemenuhan pesanan
tepat pada- waktunya sesuai dengan keinginan
customer  merupakan  hal  yang  harus
diperhatikan oleh perusahaan, agar dapat selalu
memberikan pelayanan yang baik. Untuk dapat
memenuhi pesanan sesuai keinginan customer,
diperlukan adanya aliran informasi yang lancar
schingga dapat mendukung sistem manajemen
perusahaan  dalam  mengambil  keputusan.
Dengan aliran informasi yang lancar, setiap data
yang diperlukan dalam proses pemenchan order
customer tersedia pada saat yang tepat,
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Kebutuhan informasi yang cepat dan
akurat semakin dibutuhkan untuk menunjang
kegiatan operasional perusahaan. Penyampaian
informasi yang lambat dan ketidakakuratan
informasi  dapat  mengganggu  kegiatan
perusahaan ferutama pada kegiatan yang
menterlukan  koordipasi  antarbagian,  Seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi  komnputer  saat  ini,  perlu
dikembangkan adanya sistem informasi berbasis
komputer yang dapat mengintegrasikan semua
bagian dalam pernsahaan  sehingga dapat
memberikan informasi yang tepat pada saat

diperlukan.
PT Tenun X merupakan sebuah
perusahaan  tekstil di  Bandung  yang

memproduksi  benang  sampal menjadi kain
polos atau kain bercorak. PT Tenun X memiliki



beberapa departemen utama yang saling
berinteraksi  yaitu  departemen  produksi,
pemasaran, dan keuangan. Dalam  setiap

departemen terdapat aktivitas-aktivitas yang
saling mendukung sehingga sangat diperlukan
adanya aliran informasi yang lancar, Saat ini

perusahaan  masilt  menggunakan  sistem
informasi secara manual, dimana proses
penerimaan order konsumen dicatat dalam
kertas-kertas  dan  penyampaian  informasi
dengan sistem antar. Dengan sistern manual ini,
sering terjadi keterlambatan dan
ketidakakuratan informasi sehingga proses

pemenuhan pesanan menjadi terhambat. Oleh
karena itu perlu dirancang sistem informasi
yang dapat mengintegrasikan semua kegiatan
yang berlangsung di PT Tenun X berkaitan
dengan aliran informasinya.

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah
2.1 Identifikasi Masalah

Saat bagian pemasaran menerima order
dari customer, sangat diperlukan informasi yang
cepat dan akurat mengenat proses produksi yang
sedang berlangsung saat ini, stok greige di
gudang, dan kapan greige dikirim. Namun
kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat
tersebut sering tidak terpenuhi, karena sistem
informasi yang berfangsung antardivisi di PT
Tenun X saat inl masih dilakukan secara
manual.  Sistemn  informasi  manual  vyang
digunakan oleh perusahaan saat ini, merupakan
sistem informasi yang belum terintegrasi
dengan baik dinvana informasi dibuat oleh setiap
divisi. Jadi apabila ada divisi yang memeriukan
informasi maka, divisi yang bersangkutan akan
membuat laporan berupa kenas-kertas . untuk
diberikan ke divisi yang membutuhkan. Hal ini
sering menimbulkan ketidakakuratan data dan
refatif membutuhkan waktu lebih lama untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

Salah satu bagian penting perusahaan
yang mendukung proses penerimaan pesanan
customer adalah keglatan logistik yang terdi
dart pembelian, penerimaan, penyimpanan,
penyebaran, dan pengiriman barang kepada
konsumen, Untuk memastikan  pemenuhan
pesanan sesuai dengan keinginan customer tidak
terlepas dari sistem logistik yang baik. Agar
kegiatan logistik dapat berjalan dengan baik,
diperfukan adanya sistem informasi logistik
yang lancar dan terintegrasi dengan sistem
informasi pada bagian produksi dan pemasaran
yang ada di PT Tenun X. Dengan tersedianya
informasi yang akurat pada waktu yang tepat
dapat membantu proses pengambilan keputusan
pada departemen yang terkait. ‘
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Sistem informasi manual yang dimiliki
perusahaan saat ini tidak dapat mengakomodasi
perubahan informasi secara cepat. Sebagai
contoh, jadwal pengiriman yang dibuat secara
manual sering menjadi tidak akurat karena
terlambatnya informasi dari bagian produksi ke
bagian pengiriman, ketika terjadi perubahan
jadwal di lantai produksi.

Contoh lain aliran informasi laporan stok
gudang yang diberikan kepada bagian produksi
dan pemasaran untuk membuat instruction atau
jadwal  produkst  berdasarkan  transaksi
penerimaan dan pengeluaran barang yang
terjadi kemarin. Jika pemberian laporan stok
berdasarkan sistem: manual yang ada saat ini,
maka kemungkinan besar data laporan yang
diberikan sudah tidak akurat. Hal ini menjadi
salah satu permasalahan yang dihadapi oleh PT
Tenun X, dimana informasi yang tidak lancar
dan tidak akurat dapat mempengaruhi kesalahan
dalam pengambitan keputusan.

2.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah permasalahan sistemn informasi
vang berkaitan dengan kegiatan logistik
vang digunakan saat ini di PT Tenun X 7

2. Bagaimana rancangan sistem informasi
untuk kegiatan logistik yang sesuai dengan
kondisi perusahaan agar dapat mengatasi
masalal yang dihadapi PT Tenun X 7

3. Tujuan Penelitian )
Adapan tujuan dilakukannya penelitian

ini adalah:

{. Menentukan

dan menganalisis

permasalahan-permasalahan sistem
informasi  yang berhubungan  dengan
kegiatan logistik yang digunakan PT Tenun
X saat ini.

2. Memberikan rancangan sistem informasi
untuk kegiatan logistik yang baik sehingga
dapat mengatasi masalah yang terjadi pada
PT Tenun X,

4, Batasan Penelitian

Agar penclitian yang dilakukan tetap
terarah, maka ditentukan beberapa pembatasan
masalah yang digunakan, yaitu;

1. Penelitian  yang  dilakukan  adalah
perancangan  sistem  informasi untuk

kegiatan logistik pada departemen Dyeing,
Printing, Finishing (DPF) di PT Tenun X,
2. Perancangan sistem  informasi  yang
dilakukan sampail pada tahap pembuatan
prorotype aplikasi program.
3. Perancangan sistemn  informasi
memperhitungkan faktor biaya.

tidak



5. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian diperlukan

sebagai pedoman yang berisi tahapan-tahapan

yang dilakukan untuk dapat mencapai tujuan

dalam penelitian ini. Berikut penjelasan tahap-

tahap metodologi penelitian yang dilakukan:

a. Studi pendahutuan
Pada tahap ini, penulis berdiskusi dengan
beberapa dosen untuk mencari  topik
penelitian. Setelah ditentukan beberapa topik
penelitian, penulis mencari perusahaan yang
dapat digunakan sebagai objek penelitian
sesuai dengan topik yang terkait.

b. Identifikasi, perumusan, dan pembatasan
masalah
Setelah  melakukan  studi pendahuluan,
penulis melakukan identifikasi permasalahan
yang terjadi oleh PT Tenun X. Kemudian
membuat perumusan masalah yang berisi
permasalahan berupa pertanyaan yang akan
dijawab melalui penelitian ini. Pembatasan
masalah  dilakukan  untuk  membuat
penelitian lebih terfokus pada permasalahan
yang akan diselesaikan.

c. Studi literatur ’
Pada tahap ini, penulis melakukan studi
literatur dengan meneari referensi buku-
buku untuk mendapatkan teori-teori vang
berkaitan dengan topik Sistem [nibrmasi
Manajemen.

d. Pengumpulan data dan pemetaaan sistem
awal
Pengumpuian data dilakukan dengan
pengamatan  langsung dan  wawancara
dengan pihak perusahaan untuk
mendapatkan data-data diperlukan.
Kemudian dari hasil pengumpulan data
tersebut dilakukan identifikasi dan pemetaan
sistemn informasi awal.

c. Validasi sistern awal
Sebelum dilakukan perancangan  sistem
informasi manajemen usulan, dilakukan
validasi terhadap sistem awal yang telah
dipetakan. Validasi dilakukan dengan
meminta pihak perusahaan untuk memeriksa
apakah pemetaan sistem awal sudah sesuai
dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.

f. Perancangan sistemn informasi manajemen
usulan
Setelah sistem awal dinyatakan valid, maka
ditakukan analisis terhadap kelemahan-
kelemahan sistem informasi awal. Setelah
diketahui kelemahan sistem awal, dibuat
rancangan sistem informasi usulan yang baik
untuk dapat menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi oleh perusahaan. '
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g

Pengembangan  program  menggunakan
bahasa pemrograman Visual FoxPro 6.0
Berdasarkan rancangan sistem usulan yang
telah ada, dibuat perancangan program
aplikasi untuk sistem usulan tersebut dengan
menggunakan software Visual FoxPro 6.0.
Verifikasi dan validasi program
Setelah dibuat rancangan program aplikasi,
dilakukan  wveriftkasi untuk mengetahui
apakan rancangan program Yyang dibuat
sudah sesuat dengan keadaan perusahaan.
Verifikasi dilakukan dengan menggunakan
data hipotesis. Selain itu, dilakukan validasi
unfuk mengetahui apakah kesalahan yang
mungkin terjadi pada penggunaan program
dapat terdeteksi.

Berikut  adalah  gambar metodologi

penelitian yang ditakukan:



STUDI
PENDAHULUAN

IDENTIFIKAS],
PERUMUSAN, DAN
PEMBATASAN MASALAH

STUDI LITERATUR

PENGUMPULAN DATA DAN’
PEMETAAN SISTEM AWAL

VALIDAS] SISTEM
AWAL

APAKAH
PEMETAAN
SISTEM AWAL
SUDAH
VALID?

TIDAK

PERANCANGAN SISTEM
INFORMASE MANAJEMEN
USULAN

PENGEMBANGAN
PROGRAM
MENGGUNAKAN BAHASA
PEMROGRAMAN VISUAL
FOXPRO 6.0

Y

VERIFIKASI DAN VALIDAS!
PROGRAM

4

ANALISIS

\

KESIMPULAN DAN
SARAN

Gambar 1 Metodologi Penelitian

Analisis Sistem
Pada tahap ini,
metode system life
eyele yang digunakan sebagai pedoman
untuk  melakukan  analisis  terhadap
penelitian yang telah disusun oleh penulis.
Kesimpulan dan saran
Berdasarkan  tahap-tahap
dilakukan, penulis

penulis  menggunakan

yang telah
menarik  kesimpulan
yang merupakan  jawaban  perumusan
masalah  yang  telah  didefinisikan
sebelumnya. Selain itu diberikan saran
yang berguna bagi perusahaan dan
penelitian lebih lanjut. -
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6. Pengolahan Data dan Analisis
6.1 Pengolaban Data

Perancangan  sistem  informasi  ini
dilakukan dengan menggunakan metode
Process  Oriented. Dalam  perancangannya,

terlebih dahulu harus dipahami proses-proses
yang berhubungan dengan kegiatan logistik
yang ada di PT Tenun X dan menganalisis
permasalan yang terjadi. Bussiness System
Planning digunakan untuk memahami setiap
proses yang ada di perusahaan dan entitas yang
berhubungan. Berdasarkan sistem informasi
vang berlangsung di perusahaan saat ini,
terdapat beberapa persoalan yang dihadapi yaitu
aliran informasi yang tidak lancar pada setiap
departemen yang saling berinteraksi dengan
adanya penggunaan sistern informasi secara
manual.

Perancangan sistem informasi berbasis
komputer, dimulai dengan mengenali kegiatan
logistik perusahaan yang terdiri dari beberapa
proses yang saling berinteraksi sehingga perlu
dipahami  proses-proses  yang  terdapat
didalamnya dengan pembuatan dekomposisi
fungsi logistik PT Tenun X. Dekomposisi
fungsi kegiatan logistik perusahaan dapat dilihat
pada gambar 2.

Perancangan sistem informasi
dilanjutkan  dengan  pembuatan  standard
operation procedure (SOP) untuk membanty
perusahaan agar lebth mudah  memahami
bagaiman prosedur melakukan suatu aktivitas
vang berhubungan dengan kegiatan logistik
perusahaan. Kemudian untuk lebih memahami
sistem yang sedang berlangsung digambarkan
dengan pembuatan Data Flow Diagram (DFD).
Entity  Relationship  Diagram (EDR) untuk
menggambarkan hubungan yang terjadi antar
entitas dalam sistem. :

Selanjutnya dibuat perancangan sistem
informasi  usulan  dan  dizkhiri  dengan
pembuatan prototipe perangkat [unak dengan

menggunakan  bahasa pemrograman  Visual
FoxPro 6.0. Dengan pembuatan aplikasi

program, maka sisten informasi untuk kegiatan
logistik di PT Tenun X akan berlangsung lebih
baik dan efisien,

6.2 Analisis

Analisis dilakukan dengan menggunakan
langkah-langkah  pendekatan pengembangan
sistem informast berbasis komputer dengan
metode system life cyele vang telah dilakukan.

“ Meaurut Raymond McLeod, Jr. (4] System Life

Cycle terbagi dalam lima fase yaitu :
I, Planning phase
Tahap-tahap planning phase adalah :



a. Menyadari masalah
b. Mendcfinisikan masalah
¢.  Menentukan tujuan sistem

Fungsi Logistik
Persediaan Griege
Melakukan penerimaan pembelian greige

Menerima permintaan pembelian greige
Melakukan pengeluaran greige

- Membuat laporan persediaan greige

Permbelian Griege

Menentukan supplier

Menentukan jumlah kebutuhan pembelian griege
| Mencatat transaksi pernbelian greige
Persediaan Obat

Melakukan penerimaan pembelian obat

Menerima permintaan pembefian obat
Melakukan pengeluaran obat

i Membuat laporan persediaan obat

Pembelian Cbat

Menentukan supplier

Meanentukan jumlah kebutuhan pembelian obat
|___ Mencatat fransaksi pembelian cbat
Persediaan Bahan Pembaniu

Menerima permintaan pembeiian bahan pembanty
Malakukan pengefuaran bahan pernbanty

| Membuatlaporan persediaan bahan pembantu
Pembelian Bahan Pembantu

Meneniukan supplier

| Mencatal transaksi pembelian bahan pembantu
Persediaan Barang Jadi

Menerima barang jadi hasil produksi
Melakukan packing sesuai pesanan cusiomer

|__ Menerima barang jadi yang cacat / retur
Pengiriman Barang Jadi
Membust jadwal pengiriman barang jadi

Memeriksa data alamat cusiomer
Mengecek kapasitas angkut yang tersedia
Membuat jadwal pengiriman barang jadi
Merevisi jadwal pengiriman

Melakukan pengiriman barang jadi

| Melakukan transaksi dengan jasa angkutan

Gambar 2 Functional Decomposition

d. Mengidentifikasi kendala-kendala
sistem

¢.  Membuat studi kelayakan

f. Mempersiapkan  usulan  penelitian
sistem

g. Menyetujui atau menolak penelitian
proyek

h. Menetapkan mekanisme pengendalian

Analysis phase

Tahap-tahap aralysis phase adalah ;

a.  Mengumumkan penelitian sistem -
b.  Mengorganisasikan tim proyek

Melakukan penerimaan pembelian bahan pembantu
Mengembalikan bahan pembaniu yang fidak sesuai dengan pesanan

Membuat laporan persediaan barang jadi di gudang
Mempersipkan barang jadi yang akan dikisim atau diambii

Mengembalikan greige yang tidak sesuai deagan pesanan

Mengembalikan obat yang tidak sesuai dengan pesanan

Menentukan jumiah kebutuhan pembelian bahan pembantu

Menerima jadwa! produksi, realisasi, dan insfruction
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Mendefinisikan kebutuhan informasi
Mendefinisikan kriteria kinerja sistem
Menyiapkan vsulan rancangan
Menyetujui atu menolak rancangan
proyek
3. Design phase

Tahap-tahap design phase adalah :

e oo

a. Menyiapkan rancangan sistem yang
terinci
b. Mengidentifikasikan berbagai alternatif
konfigurasi sistem '
c. Mengevaluasi  berbagai  alternatif
konfigurasi sistem ‘
d.  Memilih konfigurasi yang terbaik
Mempersiapkan usulan penerapan
f. Menyetujui atau menolak penerapan
sistem
4. Implementation phase
Tahap-tahap implementation phase adalah :

o

a. Merencanakan penerapan
b. Mengumumkan penerapan
¢. Mendapatkan sumber daya perangkat
keras
Mendapatkan sumber daya perangkat
lunak
Menyiapkan darabase
Menyiapkan fasilitas fisik
Mendidik peserta dan pemakai
Masuk ke sistem baru
5. Use pﬁfm‘e
Tahap-tahap use phase adalah ;

=g e o

a. Menggunakan sistem
b.  Audit sistem
¢. Memetihara sistem

Dengan memperhatikan  batasan  yang telah
ditetapkan dalam penelitian, tidak seluruh tahap
dalam metode system life cycle dilakukan.
Analisis yang dilakukan pada penelitian ini
hanya sampai pada design phase.

7. Kesimpulan dan Saran
7.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dalam
tugas akhir ini, beberapa kesimpulan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut :

1. Kelemahan-kelemahan sistem informasi
untuk kegiatan logistik di PT Tenun X saat
ini adalah :

a. Abran informasi  untuk  kegiatan
logistik  di  PT Tenun X bejum
terintegrasi dengan baik.

b, PT Tenun X belum memiliki dokumen
prosedur kerja yang baku.



manuai
tidak

c. Sistem informasi secara
menycbabkan informasi yang
akurat dan lambat.

Rancangan sistem informasi untuk kegialan

logistik  yang sesuai dengan konadisi

perusahaan agar dapat mengatasi masalah
yang dihadapi PT Tenun X adalah :

a. Perbaikan struktur organisasi denpan
menambahkan manajer weaving dan
manajer logistik agar masing-masing
bagian dapat lebih terfokus pada tugas-
fugasnya.

b. Dibuat Standard Operation Procedure
untuk kegiatan logistik PT Tenun X.

¢. Perancangan sistem informasi berbasis
komputer untuk menggantikan sistem
informasi tradisional {manual), yaitu :
e Basis data untuk  jadwal

pengiriman  yang  terintegrasi
dengan bagian produksi dan
pemasaran, sehingga apabila ada
perubahan tanggal kirim, bagian
pengiriman  dapat langsung
mengetahuinya.

« DPerancangan  jform dengan
komputer  untuk  penerimaan
barang dan pengeluaran barang
vang langsung dapat meng-update
data stok.

s  Sistem informasi
meminimasi kesatahan
pemasukan data sehingga
informasi menjadi lebih akurat.

yang dapat

7.2 Saran

Beberapa hal yang dapal disarankan

kepada perusahaan berkaitan dengan tugas akhir
ini adalah :

Perusahan menerapkan rancangan sistem

informasi  yang  diusulkan  dengan
melakukan penyesuaian yang diperlukan
sehingga dapat meningkatkan kinerja

perusahaan dengan adanya aliran informasi
yang terintegrasi antar tiap bagtan.

Beberapa hal yang dapat disarankan

untuk penelitian Jebih lanjut berkaitan dengan
tugas akhir ini adalah :
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Penelitian  dikembangkan untuk  bagian
weaving dan departemen keuangan, dimana
departemen tersebut  juga masih

menggunakan sistem informasi manual,
sehingga dapat terbentuk sistem infomasi

manajemen  berbasis  komputer  yang
terintegrasi untuk  keseluruhan  bagian
perusahaan.
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Abstract

Abstrak. Dewasa ini, penggunaan internet sebagal suatu media komunikasi telah
berkembang dengan sangat pesat. Internet pun telah dikenal oleh seluruh kalangan,
termasuk di kalangan mahasiswa. Dalam era globalisasi sekarang ini, Universitas Katolik
Parahyangan (UNPAR) scbagai suatu lembaga pendidikan swasta berkualitas harus mampu
memanfaatkan perkembangan teknologi internet sebagat suatu media untuk memperlancar
kegiatan akademik yang ada.

Salah satu kegiatan akademik yang dapat memanfaatkan penggunaan internet
adalah kegiatan pendaftaran ulang mabasiswa. Kegiatan pendaftaran ulang merupakan
serangkaian kegiatan yang harus dilakukan mahasiswa pada awal tiap semesternya, antara
lain: kegiatan pembayaran biaya kuliah, perwalian, hingga pada penyusunan rencana studi
(FRS/ PRS). Kegiatan pendafiaran ulang yang sekarang ini berlangsung di UNPAR dapat
dikatakan tidak efisien karena kegiatan tersebut harus dilakukan secara langsung oleh
mahasiswa di fakultasnya masing-masing. Hal tersebut fentunya cukup memberatkan bagi
mahasiswa yang berasal dari luar kota Bandung karena umumnya mereka sedang menjalani
liburan di kotanya masing-masing. N

Untuk itu perlu dibangun suatu sistem informasi untuk kegiatan pendafiaran ulang
yang terkomputerisasi secara online (internet) dan berbasis web schingga diharapkan
kegiatan tersebut dapat menjadi lebih efisien karena mahasiswa dapat melakukan
pendaftaran ulang dari kotanya masing-masing tanpa perlu datang secara langsung ke
kampus. Selain itu, diharapkan dapat membantu pihak Tata Usaha dalam mengatur dan
mengorganisir data rencana studi dan pembayaran mahasiswa secara efisien,

i.Latar belakang masalah

Dewasa ini, penggunaan infernet sebagai
suatu media komunikasi telah berkembang
dengan sangat pesat. /n/ernet pun telah dikenal
oleh seluruh kalangan, termasuk di kalangan
mahasiswa, Dalam era globalisasi sckarang ini,
Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR)
sebagai suatu lembaga pendidikan swasta
berkualitas harus mampu  memanfaatkan
perkembangan teknologi jnterner sebagai suatu
media vntuk memperlancar kegiatan akademik
vang ada. Salah satu kegiatan akademik yang
dapat  memanfaatkan penggunaan internet
adalah kegiatan pendaftaran ulang yang
dilakukan mahasiswa pada tiap-tiap
semesternya.

Pada awal tiap semester, mahasiswa
harus melakukan kegiatan pendaftaran ulang,
yaitu  berupa pembayaran  biaya
perwalian, penyusunan rencana studi, dan juga

kuliah,

2]

perubahan rencana studi (FRS-PRS). Kegiatan

- pendaftaran ulang yang ada di UNPAR saat inj,

dilaksanakan pada akhir masa liburan kuliah,
vaitu kurang lebih 2 minggu sebelum proses
perkuliahan dimulai. Umumnya selama masa
tHburan kuliah, mahasiswa yang berasal dari luar
kota Bandung akan pulang dan tinggal di
kotanya masing-masing.

Sistem pendaftaran ulang yang sekarang
int berlangsung pada masing-masing fakultas di
UNPAR  memiliki prosedur-prosedur yang
secara kesefuruhan hampir sama, Secara umum
sistem pendaftaran ulang fersebut masih
dilakukan secara manual, dimana mahasiswa
yvang telah melakukan pembayaran kemudian
barus melakukan kegiatan perwalian dan
mengisi kertas OMR yang kemudian akan
diproses dengan scawner. Salah satu hal yang
menjadi masalah dari kegiatan pendaftaran
ulang vyang diterapkan saat ini adalah tidak



efisiennya sistem pendaftaran utang lersebut
karena kegiatan-kegiatan  yang ada (FRS,
perwalian, dan scanning) harus dilakukan secara
fangsung oleh mahasiswa di fakultas masing-
masing. Hal ini tentunya akan sangat
menberatkan bagi para mahasiswa yang berasal
dari luar kota Bandung karena pada umumnya
mereka sedang menjalani masa liburan di
kotanya masing-masing. Tal [ainnya yang
menjadi masalah adalah tidak efisiennya
kegiatan perubahan rencana studi, dimana
mahasiswa yang ingin melakukan perubahan
pada rencana studinya {menambah,
membatalkan, ataupun merubah kelas suatu
mata kutizh) harus menunggu dan mengantri
cukup lama, dan bahkan terkadang hasil dari
PRS pun tidak sesuai dengan yang dikehendaki
oleh mahasiswa vyang bersangkutan karena
adanya kesalahan dan kelalajan dari pihak Tata
Usaha yang melakukan perubahan rencana studi
tiap-tiap mahasiswanya secara manual.

Cara yang diusulkan penulis untuk
mengatasi masalah-masalah  di atas adalah
dengan membuat suatu sistem informasi untuk
kegiatan pendaftaran ulang yang
terkomputerisasi secara online (internet) dan
berbasis web. Penelitian ini merupakan
kelanjutan dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Yohanes Nickelas [13], vang
membahas sistem informasi kegiatan FRS-PRS
di UNPAR, dan juga Johanes Hermawan [4],
yvang membahas sistem informast kegiatan
pembayaran mahasiswa UUNPAR. Penelitian ini
lebih memfokuskan pada proses perencanaan
studi  (FRS-PRS), sedangkan untuk sistem
pembayaran hanya menekankan pada prosedur
operasi pembayaran dan juga data pembayaran
mahasiswa yang mernupakian omput dari sistem
pembayaran sebagai salah satu /nput bagi sistem
perencanaan studi. Hal ini dikarenakan sistem
pembayaran merupakan suatu sistem  yang
berhubungan dengan pthak lain di luar UNPAR,
yailu pihak Bank. Adanya keterkaitan pibhak-
pihak lain di luar UNPAR tentunya akan
membuat perubahan-perubahan yang diperiukan
menjadi sulit untuk dilakukan karena tentunya
perubahan-perubahan tersebut harus mendapat
persctujuan dari pihak luar fersebut. Dalam
penclitian ini, perancangan sistem informasi
yang dibuat dilakukan hingga pada tahapan
perancangan dan pembuatan perangkat lunak
sebagai suatu implementasi dari rancangan
sistem informasi yang telah dikembangkan.

Diharapkan dengan sistery usulan ini,
mahasiswa  dapat  melakukan  kegiatan
pendaftaran ulang darl kotanya masing-masing
tanpa perly datang secara langsung ke kampus,
Selain ity dengan penggunaan sistem ini
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diharapkan dapat membantu pihak Tata Usaha
dalam  mengatur dan mengorganisir  data
rencana studi dan pembayaran biaya kuliah tap-
tiap mahasiswa secara efisicn.

2. Metodologi

Penelitian  yang  dilakukan  penulis,
mencakup  dari dilakukannya  perbaikan-
perbaikan pada sistem usulan hasil penelitian
terdahulu, hingga pada dirancang dan
dibangunnya suatu perangkat lunak yang dapat
mendukung  kegiatan  pendafiaran  ulang
mahasiswa tersebut. Peneclitian vang dilakukan
lebth memfokuskan pada proses perencanaan
studi (FRS-PRS), sedangkan untuk sistem
pembayaran hanya menekankan pada prosedur
operast pembayaran dan juga data pembayaran
mahasiswa yang merupakan ompur dari sistem
pembayaran sebagai salah satu input bagi sistem
perencanaan studi. Hal ini dikarenakan sistem
pembayaran merupakan suatu sistem  yang
berhubungan dengan pihak lain di luar UNPAR,
vaitu pihak Bank. Adanya keterkaitan pihak-
pihak lain di Juar UNPAR tentunya akan
membuat perubahan-perubahan yang diperlukan
menjadi sulit untuk dilakukan karena tentunya
perubahan-perubahan tersebut harus mendapat
persetujuan dari pihak luar tersebut. OQleh
karena itu, untuk sistem pembdyaran hanya
ditekankan pada prosedur operasi yang baku
(SOP) kegiatan pembayaran tahap 1 dan juga
kegiatan pembayaran tahap 1. SOP vang
digunakan merupakan SOP usulan, hasil dari
penclitian yang dilakukan Johanes Hermawan
[4].

Penclitian ini lebiii menekankan pada
perancangan suatu sistem informasi yang ideal
untuk kegiatan pendaftaran ulang mahasiswa di
UNPAR, serta pembuatan perangkat lunak yang
dapat mendukung sistem informasi yang telah
dirancang. Selain itu, dalam penelitian ini tidak
dilakukan pembahasan mengenai bagaimana
cara mensosialisasikan perubahan sistem yang
harus dilakukan, kebijakan-kebijakan UNPAR
yang diperlukan untuk mendukung sistem ini,
serta kendala-kendala teknis yang mungkin
terjadi pada pelaksanaan sistem yang dirancang

Dalam menggambarkan dan memetakan
sistem digunakan suatu pendekatan yang sama
dengan pendekatan pada penclitian terdahulu,
pendekatan terstrektur  (structured  approach)
dengan fools-tools yang digunakan, yaitu:
Standard  Operation  Procedure, Data  Flow
Diagram, dan juga Entity Relationship

. Diagram. Tiap-fiap tools tersebut memiliki

Kegunaan dan tujuannya masing-masing yang
berbeda satu sama lain.



2.1

Standard Operation Procedure

Standard Operation Procedure (SOP)

merupakan suaty diagram alir yang memetakan
setiap langkah kerja pada tiap proses yang

terdapat

dalam sistem.  Tujuan  dari

digunakannya SOP adalah untuk mengetahui
secara pasti setiap langkah kerja pada tiap-tiap
prosesnya. Sefain itu, dengan adanya SOP dapat
dilihat dengan jelas dokumen-dokumen yang
muncul dan digunakan untuk mencatat data
pada tiap prosesnya.

2,1,1 SOP Kegiatan FRS

Prosedur standar operasi untuk kegiatan

FRS adalah sebagai berikut :

a.

b,

Mahasiswa melakukan pembayaran tahap 1
ke bank. Mahasiswa yang bersangkufan
akan mendapatkan slip pembayaran,
dimana pada slip pembayaran tersebut
memuat informasi :
= NPM dan nama mahasiswa
= Fakultas dan jurusan
= Tanggal pembayaran dan
pembayaran
Jumlah minimum yang harus dibayar
untuk pembayaran tahap I adalah sebesar
biaya pembangunan ditambah biaya untuk
10 sks mata kuliah.
Pihak Tata Usaha (Admin) melakukan
pengaturan status pada web. Pada tahapan
ini, Tata Ussha memberikan status “FRS”
pada web.
Pihak Tata Usaha (Admin) mengatur nata
kuliah beserta jumlah kelas yang akan
dibuka untuk semester tersebut. Selain itu,
Admin pun mengatur jadwal untuk mata
kuliah yang dibuka.
Pihak Tata Usaha (Admin) yang telah
menerima data pembayaran dari pihak
Bank, melakukan penghitungan
pembayaran mahasiswa untuk mengetahui
apakah pembayaran yang dilakukan telah

jumiah

sesual dengan vang diharuskan.
Penghitungan  pembayaran  ini  tidak
dilakukan secara manual, melainkan

dilakukan secara otomatis oleh perangkat
lunak yang terdapat dalam webd.
Mahasiswa harus mengakses websife untuk
melakukan proses penyusunan rencana
studi (FRS). Mahasiswa dapat dengan
bebas mengakses website ini (tidak harus
pada jam kerja, akan tetapi tidak dapat
melebihi batas waktu / deadline yang telah
ditetapkan oleh pihak universitas).
Mahasiswa harus memasukkan NPM dan
Password untuk dapat mengakses {login)
ke dalam web. :
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» Bagi mahasiswa yang lupa akan
passwordnya maka  tidak  dapat
melanjutkan ke langkah berikutnya.
Mahasiswa tersebut diwajibkan untuk
mengurus passwordnya sesuai dengan
Prosedur Pembuatan Password.

*  Pada tahap ini sistem akan memeriksa

status  pembayaran dari mahasiswa
yang bersangkutan. Apabila yang
bersangkutan dinyatakan telah

membayar dan tidak bermasalah maka
mahasiswa tersebut dapat masuk ke
langkah  berikutnya.  Sebaliknya,
apabila seorang mahasiswa dinyatakan
bermasalah dalam pembayaran (belum
melakukan  pembayaran  ataupun
jumlah pembayaran yang dilakukan
tidak sesuai) maka yang bersangkufan
harus mengurus kembali pembayaran
sks dan biaya daftar ulangnya.

»  Setelash itu sistemn akan memeriksa
apakah mahasiswa yang bersangkutan

wajib  atau tidak  wajib  untuk
melakukan kegiatan  perwalian
Penentuan wajib tidaknya seorang
mahasiswa mengikuti kegiatan

perwalian didasarkan pada nilai IPS &
[PK mahasiswa yang bersangkutan,
Apabila seorang mahasiswa
dinyatakan wajib umuk melakukan
perwalian maka yang bersangkutan
harus terjebih dahulu menemui dosen
wali  untuk  mendapatkan _ijin
melakukan  FRS.  Sedangkan  Dbagi
mahasiswa yang tidak bermasalah
dalam nifai,  dapat  langsung
melakukan FRS. _
Mahasiswa menginpuf data mata kulizh
yang akan diambilnya di semester tersebut.
Mahasiswa memeriksa ulang
{memverifikasi}) - hasil inprt yang
dilakukan. Apabila input yang dilakukan
telah benar dan sesuai maka mahasiswa
dapat melanjutkan ke langkah berikutnya.
Namun apabila terdapat kesalahan pada

hasil  impur  tersebut  maka  yang
bersangkutan harus menyusun rencana

studinya dengan menginput kembali data
mata kuliah yang akan diambil,

Mahasiswa mencetak hasil fnpue tersebut.
Hasil cetak (print out) inilah yang disebut
sebagai kartu rencana studi (KRS), dimana
dalan KRS terscbut memuat informasi :

*  NPM dan nama mahasiswa

»  Fakultas dan jurusan

= Mata kuliah dan jumlah sks

»  Total biaya kuliah



®  Secure Number yang menjadi buku
bahwa KRS tersebut adalah asli,
J- Mabhasiswa melakukan logowr dari website
UNPAR.
k. Pihak Tata Usaha mencetak daftar hadir

mahasiswa. Daftar  hadir  tersebut
digunakan untuk  kegiatan perkuliahan
awal.

2.1.2 SOP Kegiatan PRS
Prosedur standar operasi untuk kegiatan

PRS adalah sebagai berikut :

a. Pihak Tata Usaha menutup kegiatan FRS
dan membuka kegiatan PRS, sesuai jadwal
yang telah ditentukan. Pada tahap ini, pihak
Tata Usaha (Admin) memberikan status
“PRS” pada web.

b. Mahasiswa melakukan proses perkuliahan
awal selama £ 2 minggy,

c. Mahasiswa  yang ingin  melakukan
perubahan  rencana studi  (PRS) dapat
mengakses website UNPAR. Mahasiswa
dapat dengan bebas mengakses website ini
(tidak harus pada jam kerja tapi tidak boleh
melebihi batas waktu / deadiine yang telah
ditetapkan oleh pihak universitas).

d. Mahasiswa harus memasukkan NPM dan
Password untuk dapat mengakses (fogin) ke
dalam web.

* Bagi mahasiswa vyang lupa akan
passwordnya  maka  tidak  dapat
melanjutkan ke langksh berikuinya.
Mzhasiswa tersebut diwajibkan untuk
menguius passwordnya sesuai dengan
Subprosedur Pembuatan Password.

* Sistem akan memeriksa apakah yang
bersangkutan wajib atau tidak wajib
melakukan kegiatan perwalian. Bagi
mahasiswa yang wajib perwalian maka
yang bersangkutan harus terlebih
dahulu melakukan kegiatan perwalian
untuk mendapatkan ijin PRS dari dosen
wali.

¢ Mahasiswa mengimne (menambah ataupun
membatalkan) data mata kuliah yang akan
diambilnya di semester tersebut,

f. Mahasiswa memeriksa ulang
(memverifikasi) inpur tersebut.  Apabila
input yang dilakukan telah benar dan sesua)
maka mahasiswa dapat melanjutkan ke
langkah berikutnya. Namun apabila terdapag
kesalahan pada hasil impur terscbut maka
yang bersangkutan harus menyusun rencana
studinya dengan menginpui kembali data
mata kuliah yang akan diambil.

g Mahasiswa mencetak hasil inpur tersebut,
Hasil cetak (print our) inilah yang disebut
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sebagai karty rencana studi (KRS), dimana

didalam KRS tersebut memuat informasi

*  NPM dan nama mahasiswa

= Fakultas dan jurusan

»  Mata kuliah dan jumlah sks

= Total biaya kuliah

»  Secure Number yang menjadi bukt
bahwa KRS tersebut adalah asli,

h.  Mahasiswa melakukan logout dart website
UNPAR,

i.  Pihak Tata Usaha menutup kegiatan PRS,
vang berarti seluruh mahasiswa tidak dapat
lagi melakukan PRS. Pada tahap ini, pihak .
Tata Usaha (Admin) mémberikan status
“FRS/PRS Telah Ditutup” pada web.

j. Pihak Tata Usaha mencetak daftar hadir
mahasiswa. Daftar hadir tersebut digunakan
untuk  kegiatan perkulizhan  mahasiswa
selama semester tersebut.

k. Mahasiswa melakukan permbayaran tahap H
ke bank sejumlah kekurangan pembayaran
yang terjadi untuk tiap-tiap mahasiswanya.
Mahasiswa tersebut mendapatkan  slip
pembayaran, dimana pada slip pembayaran
tersebut memuat Informasi NPM  dan
nama mahasiswa : ‘

*«  Fakultas dan jurusan
» Tanggal pembayaran dan  jumiah
pembayaran

. Pihak Tata Usaha yang telah menerima data
pembayaran tahap II, kemudian melakukan
penghitungan  pembayaran  mahasiswa
secara otomatis dengan perangkat Junak
vang terdapat pada web. Pada tahap iniakan
diperiksa apakah total pembayaran vang
dilakukan mahasiswa (pembayaran tahap I
dan II} telah sesuai dengan total biaya
kulialt yang harus dibayar.

m, Mahasiswa  mengakses  web  uniuk
mengetahui status ijin UTS.

2.2 Data Flow Diagram

Data Flow Diggram {DFD) merupakan
sebuah representasi grafis dari aliran data dalam
sistem. PFD sangat berguna untuk komunikasi
antara analis sistem, pengguna, macpun untuk
kegiatan pengembangan  perangkat  lunak
(sofiware  development) karena DFD hanya
menggunakan 4 simbol saja sehingga mudah
untuk dipahami. Tujuan dari pembuatan DIFD
adalah untuk menelusuri  aliran  data  yang
-terdapat dalam  sistem. Dengan mengetahui
aliran data yang dibutuhkan untuk tiap proses
vang ada maka hal tersebut. sangat membantu
"dalam proses pembuatan perangkat lunak yang
dikembangkan,



Berikut  merupakan gambar Conrext
Diagram untuk Sistem Pendaftaran Ulang
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Mahasiswa Berbasis Web, yang merupakan
tahapan awal pada pembuatan suatu DFD:

_Kartus Rencana Siudi

R

o A-

NIK

Daftar Hadir

/ Sistern Informasi

¥ / \ 18
Mahasi ™ Pendaftaran Ulang [* AR
ahasiswa o Mahasiswa . PasswordAdmin.

b
B —— % Berbasis Web  /
/

Dosen

am A‘"

Karlu Rencana Studi

13y

Passwaord
Dasen

Gambar 1 Conlext Diagram - Sistemn Pendaftaran Ulang Berbasis iWeb

2.3 Entity Relationship Diagram

Entity  Relationship Diagram (ERD)
merupakan suatu diagram yang berguna untuk
mengidentifikasi entitas beserta atributnya yang
terdapat dalam sistem. Selain itu, ERD pun
menggambarkan  hubungan-hubungan  yang
terjadi antar entitas tersebut. Dengan dibuatnya
ERD maka akan mempermudah pembuatan
basis data yang akan digunakan dalam
perangkat  lunak  karena  ERD  telah
menunjukkan hubungan-hubungan yang terjadi
antar entitas. Berikut merupakan kamus data
untuk entitas yang terlibat, dan juga gambar dari
ERD:
»  Mahasiswa = { NPM + Nama +

Alamat + Tgl-Lahir + Telepon }

= Dosen = { NIK + Nama +
Alamat }

*  Wali = { NIK + NPM }

= Mata Kuliah = { Kode-MK +
Nama-MK + Semester + Sks + Jenis }

*  Prasyarat = { Kode-MK +

Prasyarat }
Mata Kuliah Dibuka =

MK + Jmi-Kelas }
Rencana Studi =
+ Kode-MK + Kelas }

{ ThnSem + Kode-

{ ThnSem + NPM

= Bank = { Kode-Bank +
Nama + Alamat + Telepon }
*  Pembayaran = { NoPembayaran +

Kode-Bank + NPM + Jumlah }

Indeks Prestasi = { ThnSem + NPM
+ IPS + [PK + MaxSks }

Nilai = { ThnSem + NPM
+ Kode-MX + Nilat }
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3.Hasil Penclitan dan Pembahasan

Melalui hasil penelitian, diketahui bahwa
pada sistem kegiatan pendaftaran ulang yang
berlangsung saat ini masih terdapat banyak
kekurangan-kekurangan, dan  juga sistem
tersebut tidaklah efisisen. Oleh karena itu
dilakukan perancangan sistem informasi untuk
kegiatan pendaftaran ulang mahasiswa, secara
terkomputerisasi  untuk  dapat  mengatasi
kekurangan-kekurangan yang ada pada sistem
nyala, sehingga didapatkan suatu sistem yang
dapat cfigien, baik bagi pihak mahasiswa
maupun pihak Universitas,

Berikut merupakan perbedaan-perbedaan
mendasar yang terjadi pada sistem usulan yang
dirancang dibandingkan dengan sistem yang
herlangsung sekarang ini, yaitu :

a. Penyusunan rencana studi dapat dilakukan.
dari mana saja, via internet.
Pada sistem pendaftaran ulang sekarang,
kegiatan pendaftaran ulang harus dilakukan
oleh mahasiswa secara langsung dengany &
datang ke kampus. Pada sistem usulan yang{i— :
dirancang, terdapat suatu perangkat funak
yang terhubung secara online sehingga
mahasiswa dapat melakukan peayusunan Fe-
rencana studi dari mana saja via infernet,
asatkan mahasiswa yang bersangkutan telah
melakukan pembayaran  sejumlah  yang
diwajibkan. Hal tersebut tentunya menjadi
sangat efisien bagi mahasiswa yang berasal
dari luar kota Bandung karena mereka tidak
perlu lagi datang ke kampus hanya untuk
melakukan penyusunan rencana studi.
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Gambar 2 Entity Relationship Diagram Usulan

Peayusunan dan perubahan rencana studi
(FRS-PRS) menjadi cepat dan praktis.
Apabila pada sistem yang berlangsung saat
ind, untuk melakukan kegiatan FRS ataupun
PRS dibutubkan waktu £ | jam, dimana
sebagian besar waktu hanya digunakan
untuk menunggu dan mengantri  giliran,
pada sistem yang dirancang hanya
dibutuhkan waktu = 2-3 menit bagi tiap-tiap
mahasiswa untuk melakukan FRS ataupun
PRS.

Penyusiunan dan perubzhan rencana studi
(FRS-PRS} tidak lagi membutubkan
keterlibatan banyak tenaga kerja.

Apabila pada sistem yang berlangsung saat
ini, dibutuhkan keterlibatan cukup banyak
tenaga kerja (£ 10 orang) untuk dapat
melaksanakan kegiatan FRS & PRS dengan
baik, pada sistem yang dirancang hanya
dibutubkan 1-2 orang untuk memantau dan
juga mengawasi jalannya server yang
digunakan untuk kegiatan pendafiaran ulang
tersebut.  Hal tersebut  tentunya akan
mengurangi beban pihak Universitas karena
mengurangi  jumiah  biaya vyang harus
dikelnarkan.

Jadwal kegiatan penyusunan rencana studi
menjadi lebih fleksibel.
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Pada sistem pendaftaran ulang sekarang,
kegiatan, penyusunan rencana studi hanya
dapat dilakukan cleh mahasiswa pada jam
kerja pihak Tata Usaha. Pada sistem usulan
yang dirancang, jadwal untuk kegiatan
penyusunan rencana studi menjadi lebih
fleksibel  karena  mahasiswa  dapat
melakukan kegiatan tersebut (melalui web)
setiap saal dan tidak hanya terbatas pada
jam kerja pihak Tata Usaha, selama tidak
melebihi batas waktu yang telaly ditetapkan
oleh pihak fakultas. Jadi mahasiswa dapat
melakuekan kegiatan penyusunan rencana
studi pada malam hari (di luar jam kerja
Tata Usala).

Kegiatan perwalian bersifat opsional.

Pada sistem yang berlangsung saat ini,

kegiatan perwalian merupakan kegiatan
yang  sifatnya  wajib  bagi  seluruh
mahasiswa. Pada sistem usulan, kegiatan
perwalian  merupakan kegiatan  yang
sifatnya opsional bagi mahasiswa yang
tidak bermasalah dalam nilainya (IPS

ataupun [PK = 2.00). Hal ini tentunya akan
menjadi efisien bagi mahasiswa yang tidak
bermasalah dalam nilainya karena mereka
dapat langsung melakukan penyusunan
rencana studi (FRS), tanpa tertebib dahulu
harus melakukan perwalian. Selain itu, hal
tersebut tentunya akan mengurangt beban




dosen wali karena tidak seluruh mahasiswa
akan melakukan kegiatan perwalian,
Dilakukannya pemeriksaan pada prasyarat
mata kuliah dan jumlah SKS yang diambil.
Pada sistem sekarang, dosen terkadang
tidak dilakukan pemeriksaan kelulusan pada
prasyarat mata kuliah yang akan diambil.
Pada sistem usulan yang dirancang, dengan
adanya bantuan dari perangkat lunak maka
pemeriksaan terhadap prasyarat mata kuliah
akan dilakukan secara otomatis. Dengan
begitu, apabila terdapat prasyarat mata
kulizh yvang belum lulus maka mahasiswa
vang bersangkutan tidak dapat mengambil
mata kuliah yang memiliki prasyarat
tersebut. Selain itn, pada sistem usulan
dilakukan pemeriksaan jumlah SKS yang
diambil oleh mahasiswa apakah telah sesuai
dengan maksimum SKS yang
diperbolehkan oleh pihak Tata Usaha.
Jumlah maksimum SKS yang bolel diambil
oleh tiap-tiap mahasiswa bergantung pada
besarnya nilai IPS mahasiswa yang
bersangkutan.

Dilakukannya kegiatan pencocokan data
pembayaran. '

Pada sistem sekarang, pihak Tata Usaha
seringkali tidak melakukan pencocokan data
pembayaran mahasiswa. Pada sistem usulan
vang dirancang, kegiatan pencocokan data
pembayaran mahasiswa tidak perlu  lagi
dilakukan secara manual karena kegiatan
tersebut dilakukan secara ofomatis oleh
perangkat lunak vyang ada. Hal tersebut
tentunya akan mengurangi beban kerja dari
pihak Tata Usaha. Selain itu, pihak Tata
Usaha pun dapat dengan cepat dan mudah
mengetahui besarnya kekurangan ataupun
kelebihan pembayaran yang dilakukan oleh
masing-masing mahasiswa pada semester
tersebut,

Jumlah mahasiswa yang lebih seimbang dan
merata untuk tiap kelasnya.

Pada sistem yang berlangsung saat ini,
terkadang jumtah mahasiswa untuk tiap
kelasnya tidak seimbang dan tidak merata,

" Pada sistem usulan yang dirancang, jumlah

mahasiswa untuk tiap kelasnya dapat dibuat

~menjadi lebih seimbang dan merata, Hal

tersebut  dapat  terjadi  dengan  adanya
bantuan dari perangkat lunak, dimana
perangkat lunak tersebut mengatur secara
otomatis sehingga apabila suatu kelas telah
terisi penuh maka kelas tersebut tidak dapat
dipilih  ataupun diambil kembali oleh
mahasiswa lainnya.

Seluruh dokumen tersimpan dalam bentuk
data digital.
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Pada sistesn sekarang, seluruh dokumen
tersimpan dalam bentuk fisik. Pada sistem
usulan yang dirancang, sefurub dokumen
disimpan di perangkat lunak dalam bentuk
data digital. Hal tersebut tentunya akan
mempermudah pihak Tata Usaha dalam
mengatur dan mengorganisasikan dokumen-
dokumen tersebut, dibandingkan dengan
pengaturan dokumen-dokumen berbentuk
fisik {seperti: slip pembayaran, formulir
perwalian, formulir OMR, dan sebagainya),
yang umumnya mudah hilang maupun
rusak.

4. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil

dari penelitian ini, antara lain:

»

vang diperoleh dart -sistemn usulan

Melalui hasil pengamatan, sistem informasi
vang berlangsung di UNPAR saat ini
tidaklah efisien dan memiliki banyak
kekurangan.
Sistem informasi yang terkomputerisasi dan
berbasis web merupakan suafu rancangan
sistemn informasi yang sestai untuk Kegiatan
pendaftaran ulang mahasiswa di UNPAR,
sehingga dengan adanya rancangan tersebut
maka kekurangan-kekurangan yang terdapat
pada sistem nyata dapat diatasi.
Untek implementasi dari sistem informasi
vang telah dirancang dan dibangun maka
dibuatlah  svam  perangkat lunak yang
berbasis web dengan menggunakan bahasa
pemrograman web, yaitu HTML dan PHP,
Dengan dibuatnya perangkat funak tersebut
maka kegiatan  pendaftaran ulang
mahasiswa dapat menjadi lebih efisien, baik
bagi mahasiswa dan juga bagi pihak
universitas.

Berikut merupakan beberapa kelebihan
beserta

perangkat funak vang dibangus, yaitu ;

Mahasiswa yang berasal dari luar kota tidak
perlu datang ke Bandung untuk melakukan
penyusunan rencana studi, khususnya FRS,
melainkan dapat melakukannya di koia
asalnya dengan cara mengakses website
Universitas Katolik Parahyangan.

Mahasiswa tidak lagi perlu mengantri dan
menunggy  hingga  berjam-jam  untuk
melakukan kegiatan penyusunan rencana

studt {FRS dan PRS). Apabila server
berjalan  dengan  baik  maka hanya
dibutuhkan  wakin  2-3 menit  untuk
melakukan FRS ataupun PRS.

Apabila  sebelumnya dibutubkan cukup

banyak tenaga keria (* 10 orang) untuk
dapat melaksanakan kegiatan penyusunan



rencana studi (FRS), dengan penggunaan
sistems ini hanya dibutuhkan | atau 2
pekerja  saja untuk  mengawasi  dan
memelihara server UNPAR.

Jadwal kegiatan penyusunan rencana studi
menjadi lebih fleksibel karena jadwal yang
ada tidak terbatas pada jam kerja pihak Tata
Usaha, atan dengan kata lain mahasiswa
juga dapat melakukannya pada malam hari.

Pemeriksaan data pembayaran mahasiswa
menjadl lebih mudah karena dilakukan
secara otomatis.

Jumlah mahasiswa untuk tiap kelas menjadi
lebih merata.

Berkurangnya jumlah dokumen fisik yang
terlibat dan mengalir dalam sistem kegiatan
pendaftaran ulang mahasiswa.
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ABSTRAK
Abstrak. Dewasa ini perkembangan teknologi semakin cepat sehingga memacu
persaingan perusahaan yang semakin ketat. Untuk dapat bertahan dalam persaingan maka
peruszhaan harus memiliki keunggulan. Salah satu cara untuk mencapal keunggulan
tersebut perlu adanya sistem manajemen yang baik, Salah satu pencapaian sistem
manajemen yang baik dapat ditunjang oleh adanya pengggunaan teknologi informasi.

Pabrik spare part X ( PT X )adalah salah satu perusabaan di kota Bandung yang
bergerak dalam bidang industri pembuatan spare parts motor. Perkembangan dunia
otomotif di Indonesia terutama pada sepeda motor yang semakin marak membuat
perusahaan harus dapat bersaing. Persaingan yang terjadi terutama dirasakan perusahaan
pada bagian penjualan.

Penjualan merupakan ujung tombak bagi perusahaan dalam hal menghasilkan
keuntungan. Aktivitas penjualan pada perusahaan meliputi penanganan nota order, faktur
penjualan, retur barang, penagihan dan pembayaran faktur penjualan serta penanganan
kredit macet. Permasalahan yang sering teriadi pada sistem penjualan yaitu kurang
lancamya aliran informasi yang masuk atau keluar dari_bagian p2njualan sehingga

 menghambat distribusi barang dan merugikan konsumen, Selain itu sering terjadi adanya
perbedaan nilaj fakiur penjualan yang dapat mengurangi pendapatan perusahaan. Qleh

- karena itu penjualan selain memberikan keuntungan juga memiliki peran penting dalam
pendistribusian barang untuk memenuhi oudang perwakilan schingga permintaan
konsumen dapat dipenukhi,

Untuk itu perlu dibangun suatu sistem informasi sebagai alat pendukung bagi
aktivitas perusahaan terutama dalam pengadaan informasi bagi setiap kegiatan yang terjadi
dalam perusahaan. Sistem informasi dapat menjembatani sctiap bagian pada perusahaan
(pembelian, produksi, penjualan, keuangan, administrasi, dan distribusi) dalam hal
pengiriman informasi secara cepat dan tepat. Dengan adanya sistemn informasi diharapkan
dapat menunjang kegiatan penivalan dalam mencapai peningkatan order konsumen dan
minimasi fost seles sehingga perusahaan dapat meningkatkan pendapatannya,

1. Latar Belakang Masalah sistem

perusahaan dalam  hal pencapaian

Teknologi informast berperan penting
dalam perancangan sistem informasi yang dapat
menunjang aktivitas manajemen perusahaan
yang baik. Sistem1 informasi merupakan alat
pendukung bagi aktivitas perusahaan terutama
dalam pengadaan informasi bagi sefiap kegiatan
vang terjadi dalam perusahaan. Sistem
informasi dapat menjembatani setiap bagian
pada  perusahaan  (pembelian,  produksi,
penjualan,  keuangan, administrasi, dan
distribusi) dalam hal pengiriman informasi
secara cepat dan tepaf. Dengan adanya sistem
informasi diharapkan dapat menunjang kegiatan
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manajemen yang baik.

PT X sebagal salah satu perusahaan di
kota Bandung bergerak dalam bidang industri
manufaktur untuk menghasilkan spare parts
motor. Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun
1985 dalam hal produksi komponen-komponen
standar pada sepeda motor. Perkembangan
dunia otomotif di Indonesia terutama pada
sepeda motor yang semakin marak membuat
perusahaan harus dapat bersaing terutama dalam
hal penjualan agar dapat tetap bertahan,

Penjualan merupakan ujung tombak bagi
perusahaan dalam hal menghasilkan
keuntungan,  Aktivitas  penjualan  pada



perusahaan berupa peadistribusian produk jadi
ke beberapa perwakilan yang berada di
Indonesia. Perusahaan saat ini memiliki 11
perwakilan yang tersebar di beberapa wilayah di
Indonesia. Penjualan produk jadi ke customer
akhir dapat dilakukan oleh kantor pusat dan
perwakilan, Perusahaan menggunakan data
penjualan dari perwakilan sebagai patokan
datam hal pengiriman produk jadinya. Selain itu
permintaan dari perwakilan juga menentukan
jumlah produk jadi vang akan didistribusikan,
Oleh karena itu penjualan selain memberikan
keuntungan juga memiliki peran penting dalam
pendistribusian barang untuk memenuhi gudang
perwakilan sehingga permintaan customer dapat
dipenuhi.

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Selama ini aktivitas pada penjualan
terutama dalam hal pendistribusian barang ke
tiap-tiap perwakilan masih dilakukan secara
manual. Dalam hal ini pencatatan data-data
barang vyang tersedia maupun yang akan
didistribusikan ke perwakilan dan customer
masih menggunakan kertas-kertas sebagai alat
simpan. Selain itu perubahan pada faktur
penjualan mengenai jumlah barang maupun
tagihan pembayaran masih dilakukan manual
pada kertas faktur tersebut. Kegiatan diatas
menimbulkan  kurangnya  kecepatan  dan
ketepatan dalam hal mempereleh  informasi
untuk setiap bagian yang terkait di dalam
perusahaan. Kegiatan yang dilakukan secara

manual ini mengakibatkan informasi yang
dihasilkan membutubkan waktu yang lama
untuk  dikirim  maupun  diterima  antara

perusahaan dengan perwakilan yang tersebar di
beberapa wilayah Indonesia. ’
Selain itu prosedur operasi pada bagian
penjualan maupun distribusi masih belumn baku
sehingga  kurang  mendukung  aktivitas
manajemen perusahaan. Kegiatan perusahaan
terutama pada bagian penjualan yang semakin
banyak dan beragam membuluhkan adanya
suatu sistem informasi yang dapat mendukung
pengolaban data dalam perusaliaan. Dengan
demikian sistem informasi int dapat menunjang
kegiatan  penjualan  untuk  menghasiikan
informasi secara akurat, cepat, dan tepat.
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana kegiatan pada sistem Penjualan ?
2. Bagaimana rancangan sistem informast yang
tepat untuk kegiatan Penjualan di PT. X ?

3. Pembatasan Masalah

Dart rumusan masalah diatas maka perlu
adanya batasan masalah dalam penelitian ini.
Pembatasan masalah yang digunakan yaitu ;
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a. Penelitian yang dilakukan difokuskan pada
kegiatan Penjualan di PT. X.

b. Penelitian pada kegiatan Distribusi terbatas
pada bagian Penjualan.

¢. Pembuatan perangkat lunak untuk sistem

informasi menggunakan bahasa
pemrograman Bortand Delphi.
d. Perancangan  sistem  informasi  dalam

penelitian ini tidak memperhatikan faktor
biaya dalam hal proses aplikasinya.

4 Metodologi Penelitian '
4.a Penentuan Topik

Penentuan  topik  penelitian  juga
melibatkan dosen pembimbing. Yang menjadi
topik  penelitian  pada skripst ini  adalah
perancangan sistem informasi manajemen pada
bagian penjualan.
4.b Studi Pendahuluan dan Studi Literatur

Studi pendahujuan dilakukan dengan
mengobservasi  secara langsung keadaan dan
sejarah serta kegiatan perusahaan terutama
bagian penjualan. Studi fiteratur dilakukan
untuk memperoleh teorj-teori mengenai sistem
informasi serta teori lainnya yang berhubungan
dengan penelitian ini,
4.¢c Identifikasi, Perumusan
Masalah

Tahapan ini  menjelaskdn  tentang
identifikasi masalah yang diperoleh setelah
melakukan tahapan pendahuluan. Masalah yang
diketahui sait pengamatan yaitu belum adanya
sistem informasi yang dapat membantu bagian
penjualan sehingga masih kurang efisien dalam
hat pelaksanaan kegiatannya.
4.d Pengumpulan dan Analisa Data

Tahapan ini  dilakukan dengan cara
mengamati  dan  menganalisis kegiatan pada
bagian penjualan secara detil. Untuk itu perlu
ditakukan pengambilan data yang relevan
terhadap topik yang dibahas.
4.¢ Perancangan Usuian Sistem Informasi
Penjualan

Tahapan  perancangan  ini  dimulai
dengan membuat diagram aliran data dari
Standard  Operation  Procedure (SOP) dan
Business System Planning (BSP) yang telah
dibuat  sebelumnya. setelah  Hu  dilakukan
pembuatan Entity Relationship Diagram (ERD)
dart Data jlow diagram {(DFD)} yang telah
dihasilkan sebelumnya. Dari hasi! ERD dapat
diidentifikasi setiap entitas dan hubungan yang
terjadi antar entitas tersebut. Tahapan terakhir
dari perancangan sistem infomasi penjealan
yaitu tahapan normalisasi. '
4.f Pembuatan Aplikasi Peranghkat Lunak

Pada tabapan ini dilakukan pembuatan
perangkat hunak yang dapat menjalankan sistem

dan Batasan



informasi tersebut. Pembuatan perangkat lunak
untuk sistem informasinya dilakukan dengan
menggunakan bahasa penmrograman Borland

Delphi.

Penyimpanan data

untuk program

aplikasinya menggunakan bahasa pemrograman

MySql.
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4.g Kesimpulan dan Saran

Tahapan terakhir dalam penelitian ini
adalah menyimputkan hasit kegiatan penelitian
terutama dalam menjawab rumusan masalah
yang didefinisikan diatas. Metodologi penelitian
dapat dilihat pada bagan gambar dibawah ini :

Penentuan Topik
Perancangan Sistem Informasi Pesjualan di PT. ‘X’

r
Studi Pendahuiuan dan Literatur
Mengamati sejarah dan Kondisi perusahaan serta studi fiteratar
mengenai perancangan sistem informasi serta teori yang berkenaan
dengan penslitian

y

ldentifikasi, Perumusan, dan Batasan Masalah
Menjeiaskan dan merumuskan masalah yang terjadi di perussahaan
dan memberikan batasan terhadap masalah tersebut

Pengumpulan dan Analisa Data
Mengambil data dan menvalidasinya serta menganalisa data dengan
membuat SOP dan matriks BSP

4

Perancangan Usulan Sistem Informasi Penjualan
Merancang Sistem Informasi Penjualan dengan membuat OFD dan
. ERD serta melakukan Normalisasi

Pembuatan Aplikasi Perangkat Lunak
Membuat perangkat lunak dengan program Borland Delphi 7.0

h 4
Kesimpulan dan Saran
Membuat kesimpuian dari hasil peneldian terutama menjawab
rumusan masalah serta pemberian saran bagl perusahaan maupun
penelitian lebih fanjut

Gambar 1. Metodologi Penelitian

Tabel 1. Tabel Perbandingan Sistem Sekarang dengan Sistem Usulan

No. Sistem Sekarang No. Sistem Usulan

g sebagian besar aktivitas penjualan dilakukan 1 pembuatan sistem informasi penjualan
secara manual secara kompuierisasi

’ metode dan cara kerja untuk setiap aktivitas 9 pembuatan Standard Operation Procedure
penjualan masth belum baku (S0P

3 kurang adanya koordinasi dan kejelasan 3 pembuatan matriks Business System
hubungan antar bagian dalam perusahaan Planning {BSP)

4 belum adanya deskripsi kerja yang jelas untuk 4 pembuatan Job Description sesuai struktur
setiap bagian dalam perusahaan organisasi

5 kurangnya atat pengaman berupa invoice / 5 pembuatan invoice / tanda bukti sebagai
tanda bukti dalam penanganan penjualan alat perfanggungjawaban

5. Pengolahan Data dan Analisis

Tahapan ini dilakukan dengan cara
mengamati dan menganalisis kegiatan yang
dilakukan pada bagian penjualan secara detil.

Kemudian dianalisa oleh penulis menjadi
tahapan awal untuk perancangan sistem
informasi. Analisa data yang dilakukan dengan
cara membuat prosedur operasi kerja yang baku
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! Standard  Operation  Procedure  {SOP).
Kemudian  dilakukan  pembuatan  matriks
Business System Planning (BSP).

Setelah  itu  dilakukan perancangan
sistem informasi pada bagian penjualan di
perusahaan. Tahapan perancangan ini dimulai
dengan membuat diagram aliran data dari SOP
dan BSP yang telah dibuat sebelumnya. setelah
itu dilakukan pembuatan Entity Relationship
Diagram (ERD) dari Data flow diagram (DFD)
yang telah dihasilkan sebelumnya. Dari hasil
ERD dapat diidentifikasi setiap entitas dan
hubungan yang terjadi antar entitas terscbut.
Tahapan terakhir dari perancangan sistem
infomasi penjualan yaitu tahapan normalisasi.
Hal ipi dilakukan untuk memperoleh basis data
yang normal agar dapat dilakukan pembuatan
aplikasi perangkat lunaknya.

Pembuatan perangkat lunak untuk sistem
informasinya dilakukan dengan menggunakan
bahasa  pemrograman  Borland  Delphi.
Penyimpanan data untuk program aplikasinya
menggunakan bahasa pemrograman MySql.

6. Kesimpulan
Adapun  kesimpulan  yang  dapat
diperoleh dari penelitian ini adalah
1. Aktivitas bagian penjualan pada sistem
sekarang yaitu

a. Proses Penjualan yang terdiri dari faking
order,  penanganan  nota  order,
penanganan  faktur penjualan  hingga
pengiriman barang kepada cusfomer.

b. Proses Retur barang terdiri dari retur
toko dan retur perwakilan. Proses ini
menangani nota retur barang toko dan
juga sebagian kecil dari penanganan
nota retur perwakilan. )

c. Proses penagihanan, pelunasan fakter
penjualan terdiri dari penagihan terhadap
faktur penjualan, pefunasan /
pembayaran  faktur  penjualan  dan
penanganan kredit macet terhadap toko-
toko vyang bermasalalh dalam Thal
pembayaran/pelunasan.

2. Perancangan Sistem Informasi Penjualan
yang tepat yaitu

a. Pembuatan Job Description yang terdiri

dari wewenang, tugas dan tanggung jawab

b. Perbaikan terhadap prosedur kerja dari

aktivitas - penjualan dengan pembuatan

SOP untuk setiap akiivitas penjuaian.

¢. Perancangan sistem informasi penjualan
berbasis  komputer untuk mengganti
sistem  penjualan  yang masih  manual.
Pembuatan form dan report serta basis
data yang terlibat dalam sistem informasi
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penjualan untuk  meminimasi kesalahan
pemasukan data, menghubungkan secara
langsung bagian penjualan dengan bagian
lain dalam perusabaan agar aliran data
cepat, tepat dan akurat. Selain itu adanya
basis data yang terlibat didalam sistemn
informasi Penjualan yang terintegrasi
dengan bagian pembelian serta bagian lain
dalam perusahaan sehingga informasi
mengalir menjadi cepat, tepat dan akurat.

d. Adapun datastore yang dibuat untuk
membantu  aktivitas penjualan dalam
penyimpanan data secara komputerisasi |
terdiri dari : nota order, penjualan, nota
retur  barang, pembayaran, customer,
salesman, dan persediaan barang.

¢. Pembuatan aplikasi perangkat lunak dari
perantcangan sistem informasi penjualan

dengan menggunakan bahasa
pemrograman  Borland Delphi dan
database MySql.
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Abstrak. Era globalisasi ditandai dengan persaingan dalam dunia industri yang semakin
ketat dan perkembangan teknologi yang semakin cepat. Salah satu tuntutan perusahaan
supaya dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain adalah selalu berupaya untuk
memenuhi permintaan cusfomer dengan baik dan tepat waktu, Pabrik spare part X ( PT X)
adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dalam menghasilkan suku cadang
motor dan memiliki 11 perwakilan distribusi yang tersebar di beberapa daerah di
Indonesia. Permintaan akan jumlah dan jenis suku cadang motor yang bervariasi
membutuhkan kelancaran tersedianya bahan baku untuk kebutuhan proses produksi dan
tersedianya suku cadang yang dibeli secara langsung untuk pemenuhan persediaan gudang
penjualan. Oleh karena itu, aktivitas pembelian bahan baku dan barang jadi menjadi sangat
penting peranannya terhadap kelancaran aktivitas perusahaan dengan didukung oleh
penggunaan teknologi informasi yang baik.

Sebagian. besar aktivitas di bagian pembelian masih dilakukan secara manual dan
prosedur-prosedur operasi kerja belum baku serta tidak lengkap. terdokumentasi, sehingga
dapat menyebabkan kurang lancarnya aktivitas manajeman pembelian di perusahaan.
Untuk itu perlu dirancang sistem informasi pembelian yang dapat menunjang kelancaran
aliran informasi secara cepat dan akurat. Dalam penelitian ini dilakukan perancangan
sistem informasi untuk bagian pembelian bahan baku dan barang jadi dengan pembuatan
uraian jabatan (Job Description), Business Systems Planning, Data Flow Diagram,
Standard Operation Procedure, Entity Relationship Diagram dan normalisasi, serta
pembuatan prototipe aplikasi perangkat lunak supaya mendapatkan gambaran dasar
perancangan sistem informasi pembelian.

Dengan perancangan sistem informasi pembelian ini diharapkan pengolahan dan
penyampaian data-data pembelian dilakukan secara cepat dan akurat sehingga dapat
memperlancar aliran informasi khususnya pada bagian pembelian di PT. X dan
meningkatkan kinerja perusahaan secara umum.

1. Latar Belakang Masalah PT.X merupakan perusahaan
Dalam  mempertahankan  cksistensi bergerak di  bidang manufaktur

perusahaan dan untuk  bersaing dengan menghasilkan  suku cadang motor.

perusahaan lain  diperlukan adanya faktor didirikan pada tahun 1985 di Bandung dan

pendukung yang dapat memperlancar aktivitas
perusahaan  yaitu  penggunaan  teknologi
informasi yang balk. Penggunaan teknologi
mformasi berperan penting dalam perancangan
sistem informasi yang baik. Sistem informasi
merupakan alat pendukung aktivitas perusahaan
yang dapat mengkoordinasikan seluruh aktivitas

mulai dari proses pembelian, pengendaiian
produksi, penjualan, dan sebagainya.
Keuntungan menggunakan sistem  informasi

vang baik adalah penerimaan aliran informasi
menjadi lebih cepat dan dapat mengurangi

waktu yang dibutuhkan untuk memproses data.

menjadi suatu informasi yang berguna,
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memiliki 11 perwakilan distribusi yang tersebar
di beberapa daerah di Indonesia. Umumnya
permintaan perusahaan adalah  berdasarkan
pesanan cusfomer (toko), sehingga permintaan
yvang diterima oleh perusahaan sangat bervariasi
dan selalu berubah-ubah jumlahnya. Perusahaan
selaju berupays memenuohi permintaan customer
dengan baik dan tepat waktu. QOleh karena ifu,
aliran informasi. barang baik berupa raw
materials (bahan baku) maupun finished goods
(barang jadi) sangat penting dalam mendukung
aktivitas perusahaan.

Aktivitas pembelian di PT.X dilakukan
berdasarkan adanya kebutuhan produksi akan



bahan baku (berupa kawat, plat, dan karet) dan
permindaan barang jadi dari bagian penjualan.
Informasi-informasi terscbut dapat dijadikan
pendukung sebagai alat pengambilan keputusan
dalam melakukan pemesanan barang kepada
supplier. Oleh karena itu, aktivitas pembelian di
PT.X merupakan kegiatan perusahaan yang
sangat berperan penting dalam kaitannya
dengan  kelancaran bahan  baku, yang
dibutuhkan untuk mendukung aktivitas proses
produksi dan juga kelancaran barang jadi, yang
dibutuhkan untuk memenuhi permintaan dari
bagian penjualan, Kegiatan-kegiatan yang
termasuk dalam bagian pembelian di PT.X
adalah kegiatan pembelian bahan baku dan
barang jadi, penanganan bahan baku dan barang
jadi, retur barang pembelian, serta penanganan
bahan baku dan barang jadi banu.

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Dari  pengamatan yang dilakukan,
masalah yang terdapat pada bagian pembelian
adalah aktivitas-aktivitas masih dilakukan
secara manual, antara lain pemesanan barang ke
supplier hanya dilakakan via telepon (bahan
baku), pencatatan dan pendokumentasian data-
data masih menggurakan kertas atau buku
dengan format yang sederhana, dan sebagainya.
Aktivitas-aktivitas tersebut dapat
menyebabkan kesulitan jika terjadi kesalahan
transaksi karena tidak terdapatnya tanda bukti
dokumen tertulis, dapat terjadi kesalahan
penulisan atau pembacaan, serta membutuhkan
waktu yang lama untuk mencari dan mengolah
data-data tersebut apabila sedang dibutuhkan.
Selain itu, prosedur-prosedur operast
kerja yang terdapat pada bagian pembelian
belum baku dan lengkap terdokumentasi
sehingga dapat menyebabkan kurang lancarmya
aktivitas manajeman pembelian di perusahaan.
Dengan béragammnya kebutuhan akan bahan
baku dan permintaan akan barang jadi, maka
sangat dibutuhkan suatu sistem informasi yang
dapat menunjang pengolahan data-data tersebut
menjadi suatu informasi yang berguna.
Berdasarkan identifikasi masalah di atas,
maka dapat dirumuskan masalah yang dihadapi
sebagai berikut: '
a. Bagaimana aktivitas bagian pembelian di
PT.X?
b, DBagaimapa rancangan sistem informasi
yang tepat untuk mendukung aktivitas
bagian pembelian di PT.X?

3. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah:
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" terjadi

masalah,

a.  Penelitian yang dilakukan difokuskan pada
sistern informasi bagian pembelian di PT.X
untuik bahan baku dan barang jads.

b, Penelifian  untuk  bagilan  pembelian
dilakukan terbatas pada pencatatan aliran
data yang mendukung aktivitas pada bagian
produksi dan penjualan.

¢. Pembuatan  perangkat lunak  dalam
perancangan  sistem  informasit  ini
menggunakan program Borland Delphi 6.0.

d. Perancangan sistem informasi pembelian
tidak memperhitungkan faktor biaya dan
perancangan perangkat keras untuk proses
aplikasi sistem informasi.

4.Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian secara

terstruktur dilakukan supaya tahapan-tahapan
dalam penelitian menjadi terarah. Tahapan-
tahapan tersebut adalah:
Tahap I : Penentuan Topik

Tahap pertama adalah menentukan topik
pembahasan yang sesuai untuk penyusunan
tugas akhir. Penentuan topik ini dilakukan
dengan  cara  berdiskusi dengan  dosen
pembimbing dan pihak perusahaan terkait untuk
menetapkan arah yang pasti dalam penyusunan
tujuan yang ingin dicapal.
Tahap II : Studi Pendahsluah dan Studi

Pustaka
Studi  pendahuluan  dimulai  dengan
melihat Ifiigkup perusahaan secara  umum,

Kemudian memahami dan mempelajari aktivitas
pada bagian pembelian di PT.X secara khusus.
Pada tahap ini dilakukan studi lapangan secara
langsung ke perusahaan supaya mendapat
gambaran mengenai kegiatan di perusshaan.

Studi pustaka dilakukan supaya dapal
mengidentifikasi masalah secara akurat sesuat
dengan teort yang ada dan mempelajari dasar-
dasar teori yang dibutuhkan untuk memecahkan
masalah yang terjadi,
Tahap Iil : Identifikasi, Perumusan, dan
Pembatasan Masalah

Berdasarkan studi pendahuluan dan studi
pustaka yang telah dilakukan, masalah dapat

diidentifikasi  dengan jelas. Masalah vang
terdapat pada bagian pembelian  adalah

aktivitas-aktivitasnya masibh dilakukan secara
manual dan belum bakunya prosedur-prosedur
operasi kerja di pembelian. Maka dibutuhkan
suatu aiat penunjang aktivitas pembelian supaya
kelancaran aliran  informasi  vyaitu
penggunaan sistem informasi yang baik,

Setelah dilakukannya identifikasi
maka masalab tersebui  dapat
dirumuskan menjadi  “Bagaimana  aktivitas
bagian pembelian di PT.X? dan Bagaimana



rancangan sistem informasi yang tepat untuk
mendukung  aktivitas bagian pembelian di
PT.X?". Dalam melakukan penelitian inj dibuat
beberapa batasan-batasan permasalahan supaya
penelitian dapat menjadi lebib fokus.

Tahap 1V : Pengumpulan Data dan Validasi

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara pengambilan data-data yang diperlukan
secara langsung ke perusahaan. Terdapat tiga
cara pengambilan data, vyaitu melakokan
wawancara informal dengan  mengajukan
beberapa pertanyaan kepada pihak terkait yaitu
bagian pembelian, mengamati secara langsung
kegiatan pembelian di lapangan, dan beberapa
data diperoleh dari arsip yang diberikan oleh
perusahaan.  Setelah  data-data  terkumpul,
dilakukan validasi dengan pihak perusahaan.
Apabila terjadi kesalahan dalam pengumpulan
data maka dilakukan pengambilan data ulang
sampai diperoleh data yang valid.

Tahkap V : Analisis Data

Berdasarkan  data-data  yang  telah
terkumpul, kemudian dilakukan analisa data
vang merupakan tahap awal darl perancangan
sistem informasi. Analisa data ini diawali
dengan  pembuatan’ wuraian  jabatan  (job
description) di setiap bagian di perusahaan yang
berkaitan dengan bagian pembelian.

Hasil analisa data ini kemudian diajukan
ke pihak perusahaan untuk mendapatkan
Jeedback dan validasi, schingga jika masib
terdapat kekurangan dan kesalahan dapat
diperbaiki. Setelah divalidasi oleh pihak
perusahaan, dilakukan pembuatan fungsi-fungsi
bisnis setiap bagian perusahaan dengan
Junctional area. Dan keseluruhan fungsi-fungsi
tersebut kemudian-dipetakan dengan pembuatan
matriks  BSP  (Business Swstems Planning)
sehingga dapat diketahui keterkaitan seluruh
fungst bisnis yang saling terintegrasi.

Tahap VI Perancangan Usulan Sistem
Informasi Pembelian

Dalam perancangan sistem informasi
pembelian dibutubkan matriks BSP (Business
Systems Planningy yang telah dibuat. Dari
matriks BSP tersebut dapat diketahui kaitan
proses pembelian dengan bagian  lain  di
perusahaan maupun kaitan antar proses di
pembelian. Aliran proses-proses pembelian ini
digambarkan  secara  rop-down  dengan
pembuatan DFD (Data Flow Diagrams).

Kemudian pembuatan prosedur operasi
yang baku untuk setiap aktivitas di bagian
pembelian (Standard Operation  Procedure)
sebagai pedoman kerja dalam melakukan
aktivitas pembelian. Setelah itu, hubungan
antara kelompok entitas yang sat: dengan
kelompok entitas lainnya digambarkan dengan
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ERD (FEmiiny Relationships  Diagrams) yang
dilanjutkan  dengan  tzhap  normalisasi.
Normalisasi dimaksudkan uniuk mendapatkan
strukiur  data  yang normal  sehingga
mempermudah  dalam  pembuatan  aplikasi
perangkat lunak. Pada tahap ini juga dilakukan
konsultasi dan diskusi dengan pihak perusahan
supaya mendapatkan feedback dan apabila
masih terdapat kekurangan, maka perancangan
akan diperbaiki.
Tahap VIl : Pembuatan Aplikasi Perangkat
Lunak

Pembuatan aplikasi perangkat lunak ini
dibuat setelah rancangan sistem informasi
selesai. Dalam penelitian ini hanya dilakukan
pembuatan prototipe aplikasi perangkat lunak
unfuk mendapatkan gambaran dasar
perancangan sistem  informasi pembelian.
Tujuannya untuk membantu  mempercepat
proses pengoperasian aktivitas pembelian
dengan menggunakan program Borland Delphi
6.0.
Tahap VII1: Analisis Sistem

Melakukan analisis keseluruhan
perancangan sistem informasi pembelian di
PT.X yang telah dibuat.
Tahap IX : Kesimpulan dan Saran

Tahapan akhir dari penelitian ini adalah
dibuat kesimpulan yang dapat menjawab
rumusan masalah yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Kemudian pemberian saran-saran
bagi pihak perusahaan dan membuka peluang
untuk penelitian lebih Janjut, '
5. Pengolahan Data dan Analisis

Untuk membangun sistem  informasi
pembelian, menggunakan metode pendekatan
System Life Cycle (SLC) yang terbagi datam
lima tahap, yaitu planning phase, analysis
phase, design phase, implememation phase dan
use phase. Dalam penclitian ini tidak dilakukan
scluruh tahapan, karena keterbatasan waktu,
wawasai, dan pengetahuan. Penelitian ini hanya
dilakukan sampai pada design phase. Tahap-
tahap perancangan sistem informasi pembelian
dengan metode SLC yang telah dilakukan dapat
dilihat dalam usulan keseluruhan perbaikan.

Usulan  keseluruhan  perbaikan  yang
dilakukan pada aktivitas maupun cara kerja
sistem perusahaan sckarang adalah pembuatan
uraian jabatan (job description) untuk setiap
bagian dalam perusahaan {erutama bagian yang
terlibat dengan kegiatan Pembelian. Hal ini
dikarenakan “perusahaan  belum  memiliki
deskripsi kerja yang jelas di setiap baglan,
sehingga dengan pembuatan uraian jabatan inj
diharapkan dapat memberikan penjelasan yang
lebih spesifik mengenai tugas, wewenang, dan
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tanggungjawab dari setiap jabatan yang terdapat

pada struktur organisasi.

Penentuan Topik
Perancangan sistem informasi pembelian o PT X"

L

Studi Pendahuiuan dan Studi Pustaka
Memahami dan mempefajari suang lingkup perusahaan, sistem, literatur,
teori, dil yang berhubungan dengan perancangan sistem informasi pembelian

o

Identifikast, Perumusan, dan Pembatasan Masalah
Mengidentifikasi, meramuskan, dan membatasi
parmasalahan dalam penelitian

X

Pengumpulan Data dan Validasi
Pengambilan, pengumpulan, dan validasi dala dari pihak pegrusahaan,

A 4
Analisis Data
Menganalisa aktivitas-aklivilas yang terjad di Pembetianr, pembuatan uraian
jabatan, dan memelakan fungsi-fungsi bisnis dalam matriks BSP {Business
Systems Fianning} )

Y
Perancangan Usufan Sistem Informasi Pembelian
Merancang sistem informasi pembelian dimulal dengan pembuatan DFD
(Dafa Flow Diagrams) untuk memodeikan sislem, pembuatan SOP (Standard
Cperation Proceduse), pembuatan ERD (Entity Refalionships Diagrams)

unluk memodelkan dalz, serta normalisasi
/

|

b 4

Pembuatan Aplikasi Perangkat Lunak '
Memhuat pregram aplikasi pembefian dengan menggunakan Delphi £.0.

I

T

Analisis Sistemn
Metakukan analisis keseturuhan perancangan sistem informast pembetian

Kesimpulan dan Saran
Membuat kesimpuian berdasarkan rumusan masalah seita saran bagi pihak
perusahaan dan pengembangan penelilian selanjulnya

Gambar {. Metodologi Penelitian

Untuk mendukung pembuatan
rancangan sistem Informasi, perlu dilakukan
analisa pada struktur organisasi yang ada di
perusahaan, Melihat tangpungjawab di bagian
penjualan terhadap penanganan order customer,
maka  sebaiknya Dbaglan logistik pada
perusahaan dialihkan fungsinya menjadi berada
dibawah bagian penjualan. Pengalihan fungsi ini
dilakukan supaya tanggungjawab  bagian
penjualan terhadap penanganan order cusicmer
menjadi jelas, yaitu penjuatan
bertanggungjawab penuh mulai dari penerimaan
order customer, pengajuan kebutuhan barang
jadi ke bagian pembelian dan produksi, sampai
pengiriman barang (order) ke customer. Selain
itu, tujuan pengalihan fungsi ini adalah supaya

aliran informast anfar bagian menjadi lebih jelas

dan lancar.
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Kemudian  untuk  melihat  adanya
keterkaitan antar bagian- di perusahaan, dibuat
matriks Rusiness System Planning (BSP) yang
menggambarkan hubungan antara fungsi-fungsi
seluruh bagian di perusahaan dengan data-data
subjek yang terkait didalamnya. Melalui matriks
ini, diharapkan tercipta koordinasi yang baik
atar  bagian di  perusahaan karena dapat
diketahui kaitan antar bagian khususnya bagian
Pembelian dengan bagian lain melalui aliran
data-data dalam matriks. Misalnya kaitan bagian
Pembelian dengan  bagian Penjualan  adalah
pada saat permintaan kebutuhan barang jadi beli
ke pembeiian. Untuk kaitan bagian Pembelian
dengan bagian Customer adalah melalui form
konfirmasi  barang tak  terduga  untuk
mengetahui informasi perkiraan waktu barang
akan sampai ke gudang di penjualan. Tujuannya
untuk  penanganan  pelayanan  informasi



customer (toko). Selain itu, melalui pembuatan
matrik ini dapat diketahui pula sistem informasi
Pembelian yang akan dirancang melalui aliran
data-data yang ada didalamnya.

tsulan perbaikan cara kerja di bagian
Pembelian dilakukan dengan pembuatan SOP
(Standard Operation Procedure) untuk setiap
aktivitas yang informasinya diperoleh dari hasil
wawancara dengan pihak yang bersangkutan.
Dengan pembakuan prosedur operasi kerja ini
diharapkan dapat memperlancar aktivitas
pembelian karena digambarkan urutan setiap
proses dalam kegiatan pembelian secara
sistematis  sehingga mudah dimengerti oleh
pemakainya. Selain itu, melalui SOP terithat
pula bagian yang bertanggungjawab dalam
pengerjaan proses.

Secara keseluruhan kelemahan sistem
informasi bagian pembelian di PT.X adalah
aktivitas pembelian masih dilakukan secara
manual sehingga dapat menyebabkan kesulitan

Tabel 1-Hasil Keseluruhan Penelitian
o rang
Belum adanya uraian pekerjaan yang
I | jelas untuk setiap bagian dalam

perusahaan
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jika terjadi kesalahan transaksi tidak terdapat
tanda bukti dokumen tertulis, kesalahan
penulisan dan pembacaan, hilangnya dokumen
penting, serta membutuhkan waktu yang lama
uiuk mencari dan mengolah data-data tersebut
apabila sedang dibutubkan. Oleh karena itu,
usulan  perancangan yang dilakukan adalah
setiap aktivitas vang terjadi  perlu  untuk
didokumentasikan supaya ferdapat pengaman
jika terjadi kesalaban berupa tanda bukti dan

pembuatan  rancangan  sistern  informasi
pembelian secara terkomputerisasi sehingga
pengolahan  dan  penyampaian  data-data

pembelian dapat dilakukan secara cepat dan
akurat.

Hasil dari  penelitian  ini  adalah
rancangan sistem informasi pembelian. Berikut
rangkuman  rancangan  sistem  informasi

pemoelian dari keseluruhan penelitian yang
telah dilakukan.

Pembuatan vraian jabatan (job description)
untuk setiap bagian perusahaan yang

berkaitan dengan bagian Pembelian «

Belum adanya prosedur-prosedur
operasi kerja yang baku dan lengkap
terdokumentasi untuk setiap aktivitas
Pembelian

Pembuatan SOP (Standard Operation
Procedure)

Aktivitas-akiivitas di Pembelian
3 | umumnya masih dilakukan secara
manual

- Pembuatan Matriks BSP (Business System
Planning) untuk melihat keterkaitan antar
bagian di perusahaan

- Pembuatan sistem informasi pembelian dimulai
dengan memodelkan proses pembelian (Data
Flow Diagram), memodelkan data (Entity
Relationship Diagram), dan pembuatan struktur
1abel data (normalisasi)

- Pembuatan sistem informasi pembelian secara

komputerisasi

Kurang lengkapnya dokumen yang
4 | berfungsi sebagai tanda bukti dalam

aktivitas pembelian

Mendokumentasikan setiap aktivitas pembelian
yang terjadi berupa pembuatan tanda bukt

sebagai alat pertanggungjawaban (pengaman)

Pembuatan perangkat lunak dalam
penelitian  ini  berupa pembuatan prototipe
aplikasi perangkat lunak uniuk mendapatkan
gambaran dasar perancangan sistem informasi

Pembelian.  Tuyjuannya untuk  membantu
mempercepat proses pengoperasian  aktivitas
pembelian  dengan menggunakan  program

Borland Delphi 6.0 dan pembuatan database
menggunakan My-SQL. Perangkat pendukung

yang diperlukan adalah sebuah server dan
beberapa  komputer yang dibutuhkan oleh
perusahaan.

Dengan dibuainya perancangan sistem
informasi  pembelian  diharapkan  dapat
mendukung  aktivitas  pembelian  dalam
memperlancar aliran informasi secara akurat
khususnya pada bagian Pembelian di PT.X dan
meningkatkan kinerja perusahaan secara umun.




6. Kesimputlan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil
untuk menjawab rumusan masalah penelitian,
adalah:

a.  Aktivitas pembelian di PT.X  terbagi
menjadi dua yaitu:

1. Pengadaan raw material (bahan baku)
dalam kegiatan proses produlksi,

2, Pengadaan finished goods (barang jadi)
vang berupa suku cadang dalam
pemenuhan kebutuhan permintaan dari
penjualan.

b. Rancangan sistem informasi yang tepat
untuk  mendukung  aktivitas  bagian
Pembelian di PT.X adalah sebagai berikut:
t. Pembuatan uraian jabatan  (job

description) untuk setiap  bagian
perusahaan yang berkaitan dengan
bagian pembelian. Tujuannya
memberikan penjelasan yang lebih
spesifik mengenal tugas, wewenang,
dan tanggung jawab dari setiap jabatan
yang terdapat pada struktur organisasi
perusahaan.

2. Pembuatan matriks Business System
Planning (BSP) untuk melihat secara
keseluruban  kaitan antara  bagian
pembelian  dengan bagian lain  di
perusahaan dan dapat diketahui sistem
informasi pembelian yang dirancang.

3. Pembuatan Data Flow Diagram (DFD)
bahan baku dan barang jadi unfuk
menggambarkan aliran-aliran data dari
suaty proses ke proses yang lain
Tujuannya memberikan  penjelasan
mengenat input, proses, output sistem.

4. Pembuatan Standard  Operation
Procedure (SOP) untuk setiap kegiatan
bagian Pembelian. SOP  sebagai
pedoman kerja dalam melakukan
kegiatan pembelian, Tujuannya
memberikan penjelasan secara
sistematis mengenai langkah-langkah
setiap kegiatan pembelian sehingga
diharapkan  dapat  mempetlancar
kegiatan pembelian. Setiap kegiatan
pembelian perlu didokumentasikan,
supaya terdapat tanda bukti jika terjadi
kesalahan.

5. Pembuatan Entity Relationship
Diagram  {(ERD) untuk  melihat
hubungan antar entitas dan
memodelkan data perusahaan menjadi
basis data dengan menggunakan proses
normalisasi.  Tujuannya  membuat
struktur tabel data yang kompleks
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menjadi lebih sederhana, Yang menjadi
basis data adalah data Supplier, Retur
Barang, Pembelian, Konfirmasi Order,
Purchase Order, dan Barang,

6. Pembuatan prototipe aplikasi perangkat
lunak dengan menggunakan program
Delphi 6.0 untuk  mendapatkan
gambaran dasar perancangan sistem
informasi pembelian. Tujuannya untuk
membantu mempercepat  proses
pengolahan dan penyampaian data-data
pembelian,
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ABSTRAK

Abstrak, Pertumbuhan industri otomotif vang semakin pesat menyebabkan timbulnya
persaingan yang semakin ketat, sehingga mengharuskan setiap perusahaan untuk memiliki
keunggulan agar tefap bertahan. Pabrik spare part X ( PT X ) merupakan produsen spare
parts kendaraan bermotor roda dua di Indenesia, yang dari awal berdiri telah melayani
9.892 pelanggan. Akan tetapi saat ini pefanggan yang teridentifikasi masih aktif dalam
melakukan transaksi dengan pihak perusahaan hanya sebesar 3.400 pelanggan. Adapun
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan performansi perusahaan adalah dengan
melakukan usaha-usaha dalam menangani pelanggan secara lebih agresif. Penanganan
pelanggan ini dilakukan dengan merancang Customer Relationship Management (CRM). .

CRM merupakan strategi bisnis yang menggunakan teknologi informasi untuk
membantu perusahaan dalam berinteraksi dan menjalin hubungan dengan pelanggan. Oleh
karena ity untuk membantu proses bisnis penanganan pelanggan, dibutuhkan rancangan
dengan menggunakan metode sistem informasi manajemen yang berupa uraian jabatan,
Standard Operation Prosedure, Bussiness System Planning, Data Flow Diagram, Entity
Relationship Diagram, serta proses normalisasi. Sedangkan untuk aplikasi perangkat lunak,
akan dibangun sistem informasi yang terkomputerisasi secara online {internet) dan berbasis
web,

Hasil dari perancangan sistem ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan upaya-upaya vntuk lebth mengenal dan memberikan pelayanan maksimal
kepada pelanggan. Selain itu sistem ini juga diharapkan dapat membantu bagian penjualan
datam: mengatur dan mengorganisir data-data yang berhubungan dengan pelanggan secara
efisien.

1. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan industri  otomotif di
Indonesia yang semakin pesat menyebabkan
timbulnya persaingan yang semakin ketat pula,
sehingga mengharuskan setlap perusahaan
untuk memiliki keunggulan agar tetap bertahan.
PT. X merupakan sebuah perusahaan yang
memproduksi spare part motor yang berdiri
sejak tahun 1985 di Bandung. Brand dari PT. X
int sudah terkepal dengan kualitasnya yang
baik, tetapi saat ini muncul beberapa industri
spare parts motor yang baru dan harus bersaing
dengan spare parts moior genuine yang
harganya sangat bersaing. Sehingga perusahaan
perfu menerapkan suatu strategi bisnis yang
dapat meningkatkan penjualan setidaknya dapat
mempertahankan customer yang ada. Salah satu
caranya adalah dengan menggunakan Customer
Relationship Management. ‘
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Target pasar” dari PT. X adalah
business markets (pasar bisnis), vaitu toko-toko
spare  parts  motor.  Transaksi  penjualan
umurenya  terjadi saat  safesman dari  tiap
perwakilan melakukan kunjungan ke tiap toko
spare  paris  motor,  Sechingga  kebiasaan
pembelian dan keinginan pelayanan dari setiap
toko hanya salesman untuk toko tersebut yang
tahu, karena bclum ada fasilitas  uniuk
menyimpan  data-data untuk  pendekatan
pembelian dan data-data karakteristik pribadi.

‘Hal ini akan menyulitkan perusahaan jika ada

pergantian safesman dan  supervisor di tiap
perwakilan,

PT. X memiliki 11 perwakilan yang
tersebar di beberapa propinsi. Pada saat ini,
setiap transaksi dan keluhan vang terjadi akan
dilaporkan oleh setiap salesman ke supervisor



di tiap perwakilan, yang kemudian akan
ditaporkan ke kantor pusat di Bandung untuk
ditindak lanjuti, tetapi perusahaan hanya
menyimpan  data-data  penjualan,  belum
menyimpan data-data mengenai keluhan dan
keinginan dari cusromer. Jadi perusahaan belum
memperhatikan  kebutuhan  dan  keinginan
customer-nya dalam jangka panjang melalui
kedekatanvkeintiman  dengan  customer dan
keefektifan proses bisnis.

PT. X juga mempunyai kendala untuk
mempercayakan semua pengaturan penjualan
kepada setap perwakilan. Schingpa
pengawasan terus dilakukan dari kantor pusat
tetapi karena adanya keterbatasan sumber daya,
maka pengawasan yang selama ini dilakukan
dirasa kurang efektif karena ada sekitar 3700
customer yang perlu dilayani. Oleh karena itu,
dengan  perancangan CRM  diharapkan
perusahaan dapat lebih meningkatkan kualitas
hubungan  dengan  customer-nya  secara
terorganisir,

Dengan menerapkan CRM, juga
diharapkan dapat meningkatkan loyalitas
customer dan bahkan menimbulkan
ketergantungan customer pada perusahaan, yang
pada akhirnya terjadi peningkatan market share
perusahaan tersebut. Karena dalam CRM
terkandung  informasi-informasi  mengenai
customer, yang dapat membantu perusahaan
untuk mengelola customer yang sudah ada
(customer retention), mengetahui kebutuhan
customer dan meningkatkan kepuasan customer.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui beberapa
alasan yang menyebabkan perusahaan saat ini
perlu menerapkan CRM (O'Brien 2003, h.219),
yaitu ;

a. Mendapatkan customer baru akan
menghabiskan biaya lebih dari 6 kali biaya
vang dikeluarkan untuk memuaskan dan
mempertahankan customer yang sudah ada.

b.Customer yang merasa fidak puas akan
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memberitahukan pengalamannya kepada 8
hingga 10 orang,

¢. Pengurangan sebesar 5% dalam  tingkat
kesalahan yang dilakukan pada customer akan
meningkatkan  pendapatan  hingga  85%,
tergantung pada industri di mana perusahaan
itu berada.

d. Tujuh puluh  persen  customer yang
keluhannya ditangani dengan cepat, akan
melakukan transaksi bisnis lagi dengan
perusahaan tersebut.

e. Tingkat keberhasilan menjual produk kepada
customer baru adalah 15%, sedangkan tingkat

keberhasilan  menjual  produk  kepada
customer yang sudah ada adalah 50%.
Jadi  berdasarkan  latar  belakang

masalah tersebut, dalam penelitian ini akan
dirancang suatu aplikasi teknologi yang dapat
menangani hubungan dengan cusromer yaitu
Customer Relationship Management (CRM).

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Ketatnya persaingan industri spare
parts  motor di Indonesia menyebabkan
produsen-produsen harus kreatif dan inovatif
dalam menjaga kualitas hubungannya dengan
konsumen. Dari hasil wawancara dengan pihak
perusahaan, masalah yang dihadapi di
departemen penjualan adalah belum adanya
pendokumentasian data-data cusfomer sehingga -
penanganan customer belum terorganisir dan
biasanya customer diperlakukan secara umuin,
hal ini memungkinkan perusahaan kehilangan
customer-nya, Dimana kejadian ini terjadi di
PT. X, berdasarkan data diketahui jumiah toko
yang pernah melakukan pembelian adalah 9.892
dan yang saat ini masih aktif melakukan
pembelian hanya 3.700 customer, Darl hasil
penelitian yang dilakukan TARP, diketahui
beberapa  sebab  perusahaan  kehilangan
customers-nya (Temporal 2001, h. 47)

Customer mowvies away or dies 4%
Compotilor wins custamer over {77} 5%

lLower prices

Poar handiing complaints

Lack of attertion or interest

Gambar 1. Why Companies Lose Customers

Terlibat dari grafik diatas bahwa
kurangnya perhatian atau minat dari customer
menycbabkan customer meninggatkan
perusahaan, Untuk terus mempertahankan dan
meningkatkan minat cusfomer perlu dirancang
strategi bisnis yang dapat mempelajari setiap
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customer dengan lebih mendalam dan mampu
memberikan  reaksi  terhadap  kebutuhan

-customer satu demi satu.

Dengan  adanya perangkat  Junak
Customer Relationship Management,
perusahaan dapat berada pada posisi yang lebih



baik dalam melakukan penawaran kepada
konsumen perorangan, yang pada akhimya
dapat mengurangi pengeluaran biaya
perusahaan dan waktu pelanggan.

Berdasarkan  identifikasi  masalah

tersebwt, maka permasalahan yang dihadapi

dapa; dirumuskan sebagal berikut

a. Bagaimana aktivitas departemen penjualan
saat ini di PT. X?

b. Bagaimana rancangan Customer Relationship
Management yang sesuai untuk PT. X?

3. Landasan Teori
3.1 Customer Relationship Management
{CRM)

Customer Relationship Management
(CRM) dapat didefinisikan sebagai sebuah
strategi bisnis yang menggunakan teknologi
informasi untuk membantu perusahaan dalam
mengatur  hubungannya dengan  customer
melalui cara yang terorganisir.

CRM is a business sirategy that uses
information technology to provide an enterprise
with a comprehensive, reliable, and integrated
view of its customer base so that all processes
and customer interactions help maintain and
expand mutually  beneficial relationships -
(Zikmund 2003, h. 3)

CRM is the overall process of building
and  maintaining  profitable customer
relationships by delivering superior customer
value and satisfaction — (Kotler 2004, l. 16)

CRM wuses information technology to
create a cross-functional enterprise system that
integrates and automates many of customer
serving processes in sales, marketing, and
prodict services that interact with a company's
customers — ((’Brien 2003, h. 220)

3.2 Tipe-Tipe CRM
Berikut ini 4 tipe CRM vang
merupakan pembaglan darl kategori tingkat
customer dengan tingkat loyalitas customer
(gambar 1I.1), yaitu :
1. Win Back/Save
Tipe CRM  vyang  berusaha  untuk
mempertahankan customer vang sudah ada
atau tercatat dalam data customer perusahaan.
Dari beberapa hasil penelitian  diketahui
bahwa perilaku  cusfomer lama dalam
melakukan pembelian lebih menguntungkan
dibandingkan dengan customer baru,
2. Prospecting
Tipe ini mengenai bagaimana usaha untuk
mendapatkan customer baru {first comers)
dalam pasar. Customer baru biasanya masih
berada pada tahap pengenalan terhadap

kondisi pasar, hal int dapat dijadikan peluang

untuk menambah pendapatan perusahaan.
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Tipe imt digunakan untuk usaha
memiliki tingkat pertumbuhan
yang tinggi dari segi kuantitatif.

yang
pelanggan

3. Loyalty

Tipe ini memfokuskan pada cara untuk
meningkatkan tingkat kesetiaan customer
terhadap brand. Dengan adanya loyalitas
yvang tinggi dari cusfomer, hal ini dapat
menurunkan biaya pemasaran dan promosi
serta meningkatkan angka penjualan.

4. Cross-Sell/Up-Sell

Tipe ini mengenai usaha perusahaan uniuk
meningkatkan pendapatan perusahaan dengan
cara membuat cusromer mengeluarkan pang
lebih banyak bagi perusahaan (higher wallet-
share). Tipe cross-sell adalah usaha
perusahazn untuk menawarkan produk atau
layanan baru untuk dijual kepada customer
dengan tingkat loyalifas tertentu. Sedangkan
tipe Up-sell adalah usaha perusahaan untuk
meningkatkan wallet-share customer dengan
cara menawarkan produk sejenis yang lebih
baik dalam kualitasnya.

High[~" ‘ .
= CrossiUp
g Loyaity Selling |
| . H
5 _ —
o )
& Win New/ Win Back/
él o Prospect Save
Lo . L. |
New Ol
Customer Degree

Gambar 2. Empat Tipe CRM

3.3 Komponen Utama CRM
Dua komponen yang mempengaruhi
peluang  keberhasilan memperoleh refurn on
investment (ROI) yang tinggi dari penerapan
CRM, yaitu;
I. Analytical CRM
CRM analisis  (analytical CRM) adalah
bagian dalam komponen CRM yang bertujuan
unfuk meningkatkan efektivitas proses bisnis.
Pada bagian ini akan dapat dikihat hasil
berupa segmen pasar potensial serta
komponen pasar yang sesuai untuk kelompok
produk tertentu. Dengan kata lain, bagian ini

secara garis Dbesar menghasitkan bahan
pertimbangan  sebuagal  pendukung  dalam
proses  perencanaan  strategi  pemasaran
perusahiaan.

2. Operational CRM
CRM operasional (operational CRM) adalah
 bagian  dalam  komponen CRM vyang
menjalankan program penanganan pelanggan
hasil analisis pada analyiical CRM dengan
memfokuskan pada peningkatan efisiensi dari
pelaksanaan proses bisnis dalam unit bisnis



individu. Sehingga dapat dikatakan bahwa
operasional CRM adalah pelaksana taktis dari
program penanganan customer yang ada.

3.4 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu
sistem terintegrasi antara manusia dan komputer
(hardware dan software), yang bertujuan untuk
menyediakan  informasi yang mendukung
kegiatan operasi, manajemen, dan pengambilan
keputusan dalam suatu organisasi.

Information Systems is an organized
combination of people, hardware, software,
communications networks, and data resources
that collects, transforms, and disseminates
information in an organization - (O’ Brien 2003,
h. 7)

Information system is a particular lype
af work system that uses information technology
to capture, transmit, store, refrieve, manipulate,
or display information, thereby supporting one
or more other work systems - (Alter 1999, h. 42)

Information  system is a set of
interrelated  components  that  collect  for
retrieve), process, store, and  distribute

information to suppori decision making, and
control in an organization - (Laudon, 2000, h.
7). Alat bantu yang digunakan dalam
perancangan sistem informasi CRM :

1. Bussiness System Planning (BSP)

2. Data Flow Diagram (DFD)

3. Standart Operation Prosedure (SOP)

4. Entity-Relationship Approach

5. Normalisasi

4. Pembatasan Masalah

Untuk menyederhanakan masalah dan
adanya keterbatasan penulis, serta agar
penelitian yang dilakukan tetap terarah, maka
ditentukan beberapa asumsi dan pembatasan
masalah yang digunakan, yaitu :

a.  Basis data berisi data pribadi customer dan
transaksi pembelian yang telah dilakukan
hingga saat ini sudab ada.

b.  Penelitian  yang  dilakukan  adalah
perancangan CRM  untuk  departemen
penjualan di PT. X,

¢. Perancangan CRM dalam penelitian ini
tidak memperhitungkan faktor biaya dalam
proses aplikasinya,

d.  Pada penelitian ini tidak difakukan
perancangan perangkat keras (hardware),

5. Metodologi Penelitian

Metodologi  penelitian  dirancang
untuk  membahas langkah-langkah  yang
dilakukan dalam  penelitian  ini  secara

terstruktur, dapat dilihat pada gambar 3. Secara
garis besar, penelitian ini- dilakukan melalui
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beberapa tahapan sebagai berikut:

a.  Penentuan Topik
Langkah awal yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah berdiskusi dengan
dosen dan pihak perusahaan mengenai
permasalahan  yang dterjadi di PT. X
dimana permasalaban ini akan menjadi
topik bahasan tugas akhir ini.

b.  Studi Pendahuluan dan Studi Pustaka
Studi  pendahuluan  dilakukan
memahami dan  mempelajari
pelanggan di PT. X dan
perusahaan  yang  berkaitan  dengan
konsumen, serta hal-hal lain  yang
berkaitan dengan penelitian ini. Selain
studi pendahuluan, juga dilakukan studi
pustaka dengan mempelajari teori-teori
melalui buku referensi dan literatur lainnya
yang berkaitan dengan perancangan CRM.

¢. Identifikasi, Perumusan dan Pembatasan
Masalah
Langkah ~selanjutnya adalah melakukan
identifikasi permasalahan yang terjadi di
PT. X. Kemudian melakukan perumusan
masalah yang dirangkum kedalam bentuk
pertanyaan. Dan melakukan pembatasan
masalah, agar penelitian lebih terfokus
pada masalah yang akan diselesaikan.

d.  Identifikasi aktivitas departemen penjualan
dan Validasi
Pada .langkab ini dilakukan indentifikasi
dan analisis aktivitas-akiivitas departemen
penjualan yang sesuai dan diperiykan
untuk perancangan CRM, Dimana hasil
identifikasi sistermn yang telah tersusun
akan ditanjukkan kembali pada pihak
perusahaan untuk dinyatakan validasinyas
dan  jika terfadi  kesalahan dalam
indentifikasi aktivitas tersebut maka harus
melakukan indentifikasi dan analisis ulang.

e.  Perancangan CRM dan Validasi
Berdasarkan  hasil  identifikasi  sistem
peianggan, dapat dirancang CRM yang
sesual untuk PT. X. Kemudian akan
dilakukan perancangan basis data yang
sesuai dengan perancangan CRM. Dari
hasil perancangan CRM dilakukan validasi
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan
CRM tersebut, dengan mengajukan hasil
perancangan kepada pihak perusahaan.
Jika CRM tersebut masih terdapat
kekurangan maka dilakukan perancangan
ulang terhadap CRM tersebut,

f.  Pembuatan Perangkat Lunak

’ Pembuatan perangkat lunak dilakukan
berdasarkan rancangan basis data dan
desain inferface yang telah dibuat pada
tahapan sebelumnya. Perangkat lunak ini

untuk
sistem
kebijakan



bertujuan untuk membantu dan
mempercepat proses pengoperasian CRM
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vang telah dirancang.

Penentuan Topik
Perancangan CRM di PT. "X’

v

[ , . 1
Studi Pendahuluan dan Studi Pustaka
Mempelajar sistem, kebijakan perusahaan, literatur, dif yang berhubungan dengan perancangan
CRM
!
Y
identifikasi, Perumusan, dan Pembatasan Masalah
Mengidentifikasi, merumuskan dan membatas] permasalahan
v _

Identifikasi Aktivitas Departemen Penjualan dan Validasi

Mengidentifikast & menganalisis aktivitas, serta memvalidasi hasilnya dengan pihak perusahaan

!
h 4

Perancangan CRM dan Validasi
Merancang CRM, basis data dan perangkat lunak, serfa memvalidasi hasil tersebut dengan pihak
perusahaan

i
Y

Pembuatan Perangkat Lunak

Membuat perangkat lunak berdasarkan basis data dan desain inferface yang telah dibuat

i
Y

Verifikasi Perangkat Lunak

Memverifikasi perangkal lunak dengan data hipotesis

E
h 4

Analisis Rancangan CRM dan Perangkat Lunak

Membuat analisis dari rancangan CRM dan perangkat [unak yang dibangun

v

Kesimpulan dan Saran :
Membuat kesimpulan berdasarkans rumusan masalah, sera saran untuk pihak perusahaan dan
untuk pengembangan penefitian

Gambar 3. Metodologi Penelitian

Verifikasi Perangkat Lunak
Setelah rancangan aplikasi perangkat lunak
dibuat, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan- verifikasi dengan
menggunakan  data  hipotesis  untuk
mengetahui apakah rancangan perangkat
lunak yang dibuat sudah sesuai dengan
keadaan perusahaan.

Analisis Rancangan CRM dan Perangkat
Lunak yang Dibangun .
Pada tahapan ini dilakukan

analisis
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terhadap rancangan CRM vyang telah
dilakukan, serta  analisis  terhadap
perangkat lunak yang dibangun.
Kesimpulan dan Saran

Langkah terakhir dalam penelitian ini
adalah untuk menghasilkan  kesimpulan
yang dapat menjawab rumusan masalah
vang telah diidentifikasikan sebelumnya
dan untuk memberikan saran-saran yang
ditujukan bagi pihak manajemen PT. X
dan untuk pengembangan febih lfanjut dan



penelitian ini.

6. Perancangan Sistem Informasi CRM
Dalam perancangan CRM untuk PT. X,

aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan adalah

mulai dari penerimaan data-data yang berkaitan

dengan pelanggan yaitu mengenai data
pelanggan, penjualan, produk, pembayaran,
pengiriman barang, data produksi, data

karyawan yang berhubungan langsung dengan
pelanggan, Data-data ini akan disusun menjadi
informast yang berguna (usability), yaitu
informasi akan disajikan (dihasilkan) dalam
suatu format yang berguna. Informasi-informasi
ini yang akan membantu perusahaan dalam
menangani kegiatan pelayanan pelanggan.

Selain itu dalam CRM ini, akan
tersimpan  data-data  mengenai  keluhan
pelanggan, serta pengkategorian & penentuan
reward untuk masing-masing kategori tersebut
(pemberian hadiah (reward) akan dilakukan
untuk kondisi-kondisi khusus).

Dari  data-data yang  dibutubkan
tersebut, maka CRM ini akan berkaitan dengan
bagian penjualan, bagian produksi, bagian
produk, bagian personalia, bagian FAA, bagian
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akan
reward,

dan  manajemen  yang
pengkategorian  dan
dimana  kegiatan ini  dilakukan  untuk
meningkatkan minat  beli pelanggan, serta
memberikan pelayanan yang lebih baik dan
tepat kepada setiap kategori. Sedangkan pada
pelaksanaannya CRM ini akan dilakukan oleh
bagian penjualan yang berhubungan langsung
dengan pelanggan, karena CRM ini tidak dapat
diakses langsung oleh pelanggan (via internet)
maka pelayanan informasi yang dibutuhkan
pelanggan akan disampaikan kepada pelanggan,
misal via telepon, kunjungan lanpsung
salesman, dil. Dari penjelasan tersebut, maka
hubungan dengan bagian lain dari perusahaan
adalah dalam hal kebutuhan pemenuhan data-
data yang berhubungan dengan pelanggan
Sehingga baglan-bagian tersebut tidak dapat
mengakses aplikasi CRM, kecuali bagian
penjualan yang akan menggunakan aplikasi ini
dan pihak manajemen yang akan menggunakan
informasi-informasi  yang dihasilkan  dari
aplikasi ini, yaitu berupa laporan-laporan.
Berikut ini gambaran umum hubungan CRM
antara  bagian-bagian  perusahaan  dengan
pelanggan, yaitu

pembelian
memberikan

/.-" L
1 Pe n;u BIBH
\

. e Y

)

/'\
A

¢ N

( Persenatia /‘"’
| Produksi |
N /

) Manajemen o

{ Pembelian ( Produk }

s

CRM JE—— Cusromers

Gambar4 IIubunoanCRM dalam PT, X

Berikut i :m merupakan gambaran umum proses CRM vyang dilakukan di PT. X :

e

F[—; [P

n I S — o

i A ‘ J Analisis Data dan LQ

; M ' -------- Didapat dani hasi} \bi Penyebaran

[e] E kunjungan salesman, Informast

;c; H ieiepon surai dil

A 1 _— 1

B i

[A ]

Gambar 5. Proses CRM PT. X
cepat dan tepat. Adapun kegunaan lain dari
Seperti  yang  telah  dijelaskan data-data tersebut adalah sebagai berikut :

sebelumnya, aplikasi CRM  membutubkan 1. Data Customer
beberapa  data-data.  Secara  keseluruhan ‘ [Dari data  cusiomer, dapat  dilakukan
kegunaan dari data-data tersebut dalam CRM pendekatan - psikologis  seperti  ucapan
adalah memberikan informasi kepada pelanggan selamat  atas harl raya keagamaan

mengenal kegiatan yang telah dilakukan antara
kedua belah pihak, dan pelayanan-pelayanan
vang dapat ditawarkan perusahaan dengan lebih
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pelanggan tersebut atau ucapan selamat
ulang tahun. Hal ini dapat meningkatkan
keintiman hubungan anfara pelanggan



dengan perusahaan.

Data Penjualan

Dari data ini, pihak perusahaan dapat
mengetahui produk yang paling disukai
pelanggan  dan  informasi  mengenai
kuantitas kebutithan produk tersebut.

Data Pembayaran

Dari data pembayaran, pibak perusahaan
dapat mengetahui kebiasaan pembayaran
dari tiap pelanggannya. Dari informasi ini,
pihak perusahaan dapat merancang sistem
pembayaran yang lebih baik, yang lebih
memudahkan pelanggan dalam melakukan
transaksi.

Data Keluhan Pelanggan

Dari data ini, dapat diketahui permasalahan
yang paling sering dialami oleh pelanggan.
Sehingga dari informasi ini perusahaan
dapat merancang  strategi  pelayanan
penjualan yang lebih baik,

Data Retur Barang

Dari data retur barang, dapat diketahui jenis
produk  yang paling sering mengalami
masalah. Dari informasi ini perusahaan
dapat mengantisipasi masalah dengan
perancangan desain produk yang lebih baik.
Data Nota Order

Dart  data ini, perusahaan  dapat
membandingkannya dengan data penjualan.
Sehingga dapat diketahui  jumlah
permintaan  barang yang tidak dapat
dipenuhi perusahaan. Dengan informasi ini

o]

Kumpulan Makalah Perancangan Sistem Informasi

perusahaan dapat mengantisipasi
permasalahan dengan perencanaan produksi
Pembelian | i
by
e 1
B Judwal J'adwall
Personalia | Bembelian ot
B e T e L
{ Cus:omer] Raryawan e L
« =

S

t. Data

Produksi

o LBPOran Customer -

aem——— Data Cusfomer -

yang lebih baik.

Data-data karyawan, barang, stok barang,
status  pengiriman, status produksi atau
pembelian barang

Data-data ini  akan membantu pihak
perusahaan  khusus  untuk  melayani
kebutuhan informasi mengenai kondisi

perusahaan yang diperlukan pelanggan.

Dari penerapan CRM ini, PT. X dapat
mengetahui kebutuhan pelanggannya terutama
yang berkaitan dengan pelayanan yang
diinginkan. Hal ini dapat diketahui dari hasil
data keluhan yang disampaikan pelanggan, dari
data-data penjualan akan didapatkan informasi
mengenai  barang-barang  vyang  disukai
pelanggan  dan  cara  pembayaran  vang
diinginkan pelanggan, dil. Selain itu dengan
penerapan CRM diharapkan dapat memudahkan
perusahaan dalam pencarian data-data yang
diinginkan pelanggan, seperti : data mengenai
pemesanan terakhir, status pengiriman barang,
status pembayaran, dll. Dengan mengetahui
kebutthan  pelayanan  pelanggan  maka
perusgshaan  dapat  meningkatkan  kualitas
pelayanannya, hal inilah yang diharapkan dapat
tercapai dari penerapan CRM.

Pada perancangan ini, informasi-
informasi pelanggan vyang dihasilkan akan
digunakan ofeh pihak-pihak perusahaan vang
berwenang dalam  menentukan  kebjjakan
pemasaran, “séhingga pada peneltian inj tidak
akan dilakukan kegiatan penentuan strategi
pemasaran dari hasil informasi tersebut,

!

Data Penjualan -

I Penjualan J‘

- Noda Order -~

~ Dala Retur Barang
- Stock Bardng  weeemono
———- Elatus Penginman Barang ———. ...

Pembayaran .__..___‘{\ FAA }

Gambar 6, Context Diagram - CRM
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7. Kesimpulan
Perancangan sistem  penanganan
pelanggan di PT. X dapat memban{u perusahaan
untuk  mengakomodasi  beberapa  kondisi

eksisting antara lain :

a. Belum adanya manajemen khusus vyang
menangani dan mengakomodasi
penyampaian informasi kepada pelanggan
dan keluhan dari pelanggan.

b.  Belum adanya sistem integral dalam rangka

meningkatkan loyalitas pelanggan serta
mengurangt tingkat penurunan  jumlah
pelanggan.

Dari dan

“hasil pengumpitlan

'-pengolahan data penelitian yang dilakukan
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dapat diambil kesimpulan sebagai bertkut :
a. Sistem yang dijadikan acuan dalam
perancangan CRM inj lebih terfokus pada



sistem penjualan vang langsung

berhubungan dengan pelanggan.

b. Cakupan perancangan CRM ini lebth
merupakan sistem  informasi  pelayanan,
belum mencakup perancangan kescluruhan
strategi bisnis terutama perancangan data
mining untuk  retention  and  loyalty
program, sales (cross sell, up sell, tele
sales), marketing and fulfiliment.

¢. Saat ini PT. X masih menggunakan sistem
informasi secara manual untuk proses
pendokumentasian  penjualan.  Dimana
proses manual ini memiliki banyak
kelemahan mendasar seperti yang telah
dijelaskan dalam bab 3.

d. Untuk dapat dibangun CRM yang dapat
membantu  kelancaran  proses  bisnis
penanganan pelanggan terutama dalam
kegiatan penjualan, dilakukan langkah
sebagai berikut :

1. Menggambarkan /  memodelkan
akfivitas dari sistem sekarang dengan
melakukan identifikasi uraian jabatan
dan BSP, serta aktivitas penjualan yang
sangat vital dalam membangun CRM
vang tepat dimana hal ini dilakukan
dengan menggunakan SOP.

2. Merancang solust usulan dengan
menggunakan alat-alat : DFD, ERD,
normalisasi, dan perancangan tabel
dalam bentuk form yang berbasis web.
Hasil perancangan aplikasi perangkat

hunak berbasis data akan membantu perusahaan

dalam pelaksanaan proses bisnis pelayanan
pelanggan. Hal ini dapat dilihat dalam beberapa
aspek penilaian, antara lain :

a. Adanya pembakuan terhadap proses
pengolahan  data  pelanggan,  yang
membante  dalam  penerapan  sistem

‘ penanganan pelanggan.

b, Adanya alat bantu yang berfungsi untuk
menjaga jalannya proses penerapan sistem
sehingga dapat menghindari penyimpangan
dalam operasional proses bisnis.

¢. Penerapan sistern  tidak  memeriukan
pengolahan oleh sumber daya manusia
yang banyak, schingga penerapan sistem
penanganan pelanggan ini dapat berjalan
tanpa  melakukan  perubahan  terhadap
infrastruktur dan organisasi perusahaan.
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Abstrak. Xmerupakan perusahaan yang bergerak di bidang elektronika dan
telekomunikasi. Pada saat ini Xmenerima order melalui telepon, fax dan salesman yang
berketiling untuk memasarkan produknya. Pemesanan melalui telepon memiliki
kekurangan antara lain customer tidak dapat melihat produk yang akan dibelinya dan
perusahaan mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya. Sedangkan pemasaran
melalui  salesman menghabiskan waktu dan biaya. Xingin terus meningkatkan
pelayanannya terhadap cusromer dengan cara mencari tahu keinginan customer. Pada saat
ini perusahaan hanya memiliki data customer, produk yang dibeli, tetapi belum memiliki
sarana untuk menampung keluhan dan keinginan cusfomer, Data customer sendiri masih
diinput, diolah secara manual dan disimpan dalam file yang memungkinkan terjadinya
redundansi. Untuk mencari data customer dibutuhkan waktu yang lama, Dalam perusahaan
belum ada prosedur kerja yang standar sehingga segala sesuatu yang dilakukan berdasarkan
kebiasaan dan pengalaman karyawan, sehingga karyawan baru akan sulit untuk beradaptasi.

Perancangan sistem informasi difokuskan pada customer dan dilakukan pada bz‘ugian
marketing yang paling banyak berhubungan dengan customer. Penelitian ini hanya
difokuskan pada CRM tipe prospecting (pencarian cusformer baru), sedangkan strategi
CRM diperoleh dari perusahaan. Untuk kebutuhan perusahaan akan sarana unfuk
berinterakst dengan customer, dibuat website dimana customer dapat melihat profil
perusahaan, produk yang dihasilkan, promosi serta melakukan order dan tanya jawab
melalui web.

Perancangan sistem informasi menggunakan metodologi FAST yang terdiri dari 7
tahap : pemeriksaan awal, analisis masalah, analisis kebutuhan, analisis keputusan, desain,
konstruksi dan implementasi. Untuk perancangan swebsite digunakan software Macromedia
Dreamweaver 8, sedangkan untuk-basis data menggunakan sofiware database MySQL
yang dapat diakses melalui web.

1. Latar Belakang Masalah
Xmerupakan perusahaan yang bergerak

Data cusfomer sendiri masih diinput, diolah
secara manual dan disimpan dalam file yang

di bidang elektronika dan telekomunikasi. Pada
saat ini Xmenerima order melalui telepon, fax

dan  salesman  yang berkeliling  untuk
memasarkan produknya.
Pemesanan melalui  telepon memiliki

beberapa kekurangan antara lain customer tidak
dapat melihat produk yang akan dibelinya,
selain itu perusahaan juga akan mengalami
kesulitan dalam memasarkan produknya kepada

customer  melalui  telepon.  Sedangkan
pemasaran melalui  salesman  membutuhkan
sumber daya manusia serta menghabiskan

waktu dan biaya. Pada saat ini perusahaan
hanya memiliki data customer, produk yang
dibelt, tetapi belum memiliki sarana untuk
menampung keluhan dan keinginan customer.
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memungkinkan terjadinya redundansi. Untuk
mencari data cusfomer dibutuhkan waktu yang
lama. Dalam perusahaan betum ada prosedur
kerja yang standar sehingga segala sesuatu yang
dilakukan berdasarkan  kebiasaan  dan
pengalaman  karyawan,  sehingga  untuk
karyawan baru akan sulit untuk beradaptasi.

Peneliti akan mencoba merancang sistem
informasi yang dapat mendukung implemerntasi
CRM di Xserta pembuatan media yang dapat
digunakan  untuk  memperoleh  informasi
mengenal  customer  dan  tempat  untuk
memasarkan produk yang ada.

2. Perumusau dan identifikasi masalah
CRM tidak dapat diterapkan tanpa
persiapan  yang matang. Untuk menerapkan



CRM, perusahaan terlebih dahulu  harus
mengerti  customer, mengerti perusahaannya

sendiri  dan  juga komitmen mengadakan
perubahan  untuk  mendukung  kesuksesan
penerapan CRM. '

Perumusan masalah yang ingin dijawab adalah :

1. Bagaimana aktivitas bagian markefing di
X?

2. Bagaimana  sistem  informasi  yang
dirancang dapat mendukung penerapan
CRM khususnya tipe prospecting di X?

3. Kerangka Pemikiran
CRM memungkinkan perusahaan untuk
memilih program marketing yang dirasakan
paling sesual dengan customer dengan tujuan
untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan
keinginan customer dan memberikan pelayanan
yang terbaik untuk customer.
Untuk menerapkan CRM dalam suatu
industri diperfukan :
1. Strategi marketing.
2. Sistem informasi yang disesuaikan dengan
tujuan strategi marketing.
3. Dukungan perusahaan terhadap penerapan
CRM.

Ada 4 tipe CRM :

1. Win Back or Save {(mempertahankan
customer).

2. Prospecting (mendapatkan customer baru).

3. Loyalty {meningkatkan kesetiaan customer
pada brand).

4. Cross-Sell / Up-Sell (meningkatkan
pembelian yang dilakukan customer)

Perancangan sistem informasi menggunakan

metodologi FAST yang terdiri dari 7 tahap.

4. Pembatasan dan Asumsi Penelitian
Pembatasan masalah sebagai berikut :

a. Perancangan sistem  informasi  hanya
dilakukan pada bagian marketing CV.
Sentosa Electric.

b. Penelitian hanya difokuskan pada CRM
tipe prospecting (pencarian customer baru).

¢. Strategi CRM diperoleh dari perusahaan.

Metodologi Penclitian
Metodologi penelitian dapat dilihat pada
gambar di bawah.
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-menggunakan metodologi FAST yang terdiri

dari 7 tahap : pemeriksaan awal, analisis
masalah, analisis kebutuhan, analisis keputusan,
‘desain, konstruksi dan implementasi.

6.1. Tahap pemeriksaan awal



Pada tahap ini akan dicari masalah yang
biasanya muncul khususnya yang berhubungan
dengan cwstomer. Masalah-masalah yang ada
akan dikategorikan menjadi ¢ masalah:
Performance, Information, Economics, Control,
Efficiency, and Service (PIECES). Dari tahap
pemeriksaan  awal diketahui masalah  yang
paling banyak terdapat pada informasi.

6.2. Tahap analisis masalah

Analisis yang akan dilakukan metiputi :
mencari penyebab masalah, efek yang timbul,
Dari analisis masalah diketahui perusabaan
menibutuhkan :

+  Suatu media untuk Dberinteraksi dengan
customer.

+  Basis data agar semua orang yang
berkepentingan dapat mengakses

6.3. Tahap analisis kebutuhan

Dengan melihat masalah ada serta
kebutuhan perusahaan maka akan dibuat suatu
website dan basis data. Pembuatan website
ditujukan untuk mengganti fungsi pencarian
customer baru yang biasa dilakukan sales. Basis
data yang dibuat harus dapat diakses dari web
sehingga ketika customer melakukan pembelian
melalui web data akan dengan mudah masuk ke
basis data perusahaan.

6.4. Tahap analisis keputusan
Sebelum membuat website dilakukan
perancangan sistem informasi. Pada tahap akhir
akan dibuat suatu prosedur operasi standar
dengan tujuan mencegah hilangnya informasi
pada bagian tertentu .
6.5, Tahap desain

Perancangan sistem: informast terdiri dari :

*  Matriks proses entitas

Matriks proses entitas dapat digunakan untuk
menunjukkan terjadinya proses dalam suatu
sistem serta hubungannya dengan entitas yang
ada. Dart matriks proses entitas juga dalam
dilthat fungsi mana yang membuat atau
membaca suatuy entitas. Dari matriks proses
dapat dilihat fungsi mana yang bertanggung
jawab terhadap suatu entitas dan fungsi mana
yang berhak untuk mengakses data.

*  Data Flow Diagram

DFD digunakan untuk memodelkan proses yang
ada di perusahaan khususnya bagian marketing
yang berhubungan langsung dengan cusiomer.
Dengan adanya DFD dibarapkan pergerakan
data  dalam  perusshaan, proses serta
transformasi data dan output menjadi lebih
jelas,

*  Entity Relationship Diagram

ERD berguna untuk mengatur entitas dan
hubungannya sedemikian rupa schingga
memberikan dasar yang paling efisien unfuk
rancangan basis data. '
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o Normalisasi
Pada normalisasi atribut dianalisis untuk
membuat struktur database menjadi efisien.
Data disesuaikan sehingga sesuail dengan
bentuk-bentuk normal. Normalisasi
dilakukan sampai tahap 3 (3NF).
o Kamus data
Kamus data {data dictionary) adalah suatu
penjelasan tertulis mengenai data yang
berada di dalam darabase. Entry kamus
data (data structure dictionary entry) diisi
untuk tiap struktur yang terdaftar pada
formulir penyimpanan data dan arus data.
«  Standard Operating Procedure
SOP berisi prosedur yang harus dilakukan
fungsi tertentu. Dari SOP dapat dilihat aktivitas
yang terjadi  termasuk  langkah-langkah
pengerjaan. SOP dibuvat berdasarkan urutan
proses vyang terjadi. Semua dokumen yang
berkaitan dengan proses ikut ditulis walaupun
dokumen hanya bersifat sementara.
6.6. Tahap konstruksi
»  WEBSITE
Untuk perancangan website digunakan software
Macromedia Dreamweaver 8. Pada website
terdapat 5 menu '
o Profil Perusahaan

Profil  perusahaan  pada‘ umumnya
dikunjungi oleh customer yang ingin
melakukan kerjasama.

o Produk

Halaman ini berisi nama produk vyang
diproduksi, harga, feature beserta gambar
produk, sehingga customer dapat tahu
produk apa saja yang diproduksi sehingga
brand dapat lebih dikenal.
o Order
Pada halaman ini customer akan diminta
untuk mengisi data yang dibutuhkan agar
perusahaan dapat menghubungi customer
tersebut.  Customer  dapat  langsung
melakukan pemesanan melalui web dengan
mengisi jumlah produk yang akan dibeli.
o Tanya jawab
Pada halaman tanya jawab pengunjung
dapat bertanya mengenal perusahaan,
produk atau hal apa saja yang berhubungan
dengan perusahaan termasuk komplain
mengenal produk ataupun pelayanan yang
diberikan oleh perusahaan.
o Promosi
Promosi  berfaku untuk  periode waktu
tertentw. Pada halaman ini  dijelaskan
manfaat yang didapatkan jika customer
melakukan pemesanan  pada  periode
premosi. Promosi biasanya hanya berlaku
untuk produk dengan fumiah tertentu.

»  DATABASE



' a.  Perancangan

CRM, perusahaan  terlebilh  dabulu  harus
mengerti cusformer, mengerti  perusahaannya
sendiri  dan  juga komitmen mengadakan
perubahan untuk  mendukung kesuksesan
penerapan CRM.

Perumusan masalah yang ingin dijawab adalah :

I. Bagaimana aktivitas bagian marketing di
X7

2. Bagaimana  sistem  informasi  yang
dirancang dapat mendukung penerapan
CRM khususnya tipe prospecting di X?

3. Kerangka Pemikiran
CRM memungkinkan perusahaan untuk
memilih program marketing yang dirasakan
paling sesuai dengan cusfomer dengan tujuan
untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan
keinginan customer dan memberikan pelayanan
yang terbaik untuk customer.
Untuk menerapkan CRM dalam suatu
industri diperlukan :
1. Strategi marketing.
2. Sistem informasi yang disesuaikan dengan
tujuan strategi marketing,
3. Dukungan perusahaan terhadap penerapan
CRM.

Ada 4 tipe CRM :

l. Win Back or
customer).

2. Prospecting (mendapatkan customer baru),

3. Loyalty (meningkatkan kesetiaan customer
pada brand).

4. Cross-Sell /  Up-Sell  (meningkatkan
pembelian yang dilakukan customer)

Perancangan sistem informasi menggunakan

metodologi FAST yang terdiri dari 7 tahap.

Save  (mempertahankan

4, Pembatasan dan Asumsi Penelitian
Pembatasan masalah sebagai berikut :

sistem  informasi  hanya
dilakukan pada bagian marketing CV.
Sentosa Electric,

b, Penelitian hanya difokuskan pada CRM
tipe prospecting (pencarian customer baru).

c. Strategi CRM diperoleh dari perusahaan.

5. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian dapat dilihat pada
gambar di bawah.
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6. Pengolahan data dan analisis
Perancangan sistem informasi
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masalah, analisis kebutuhan, analisis keputusan,
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6.1. Tahap pemeriksaan awal
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Abstrak. Pabrik pembuatan MDF X ( PT X ) merupakan suatu perusahaan yang
memproduksi MDF (Medium Density Fiberboard). Agar perusahaan dapat berkompetisi
dalam persaingan, maka semua departemen dalam perusahaan harus dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik, termasuk di bagian sub sistem logistik. Sub sistem logistik akan
berjalan dengan baik, bila fungsi pengolahan data kebutuhan material, pengontrolan sistem
gudang , dan pengiriman barang tersebut dapat berjalan dengan baik. Untuk meningkatkan
fungsi-fungsi tersebut, maka salah satu jalan yang dapat dilakukan adalah dengan
perancangan suatu sistem informasi.

Penerapan sistem informasi berbasis komputer akan membantu bagian sub sistem
logistik PT X dalam menjalankan fungsi-fungsinya. Dengan tersedianya informasi yang
akurat, tepat waktu, dan relevan, maka proses yang ada di dalam sub sistem logistik akan
berjalan dengan lebih baik,

Awal perancangan sistem informasi pada sistem follow up PT X dimulai dengan
pencarian solusi 'yang tepat dari sejumiah penyebab masalah yang ada lewat analisis
PIECES. Dimana pada analisis tersebut mendekatkan solusi permasalah tersebut untuk
melakukan perancangan suatu sistem informast di PT X. Perancangan sistem informasi ini
dimulai dengan pemetaan awal sistem yang  berisi functional decomposition, matriks
proses-entitas, confext diagram, data flow diagram, dan entity relationship diagram.
Setelah pemetaan awal selesai maka dilanjutkan dengan perancangan database yang sesuai
dan dilakukan normalisasi tabel untuk menghilangkan data yang berlebihan. Dan terakhir
dilakukan pembuatan program aplikasi berdasarkan sistem informasi yang telah dirancang

LLLATAR BELAKANG

PT *X’ merupakan perusahaan yang
bergerak  dalam  industri  kayu  yang
memproduksi  MDF  (Medium  Density

Fiberboard) dari kayu gelondongan. Dalam PT
‘X' pemrosesan order merupakan salah satu
proses penting yang perlu diperhatikan lebih.
Pemrosesan order ini merupakan penghubung
antara data order kensumen dengan departemen
yang mengurus pemrosesan order. Mengingat
cukup banyaknya tugas yang dilakukan dalam
proses ini maka tugas tersebut dibagi untuk 2

sub  sistern, vaitt  departemen  logistik
{warehouse) dan departemen produkst.
Pemrosesan  order diawali  dengan

masuknya berbagai jenis bahan baku dari
PERHUTANI untuk ditampung di warehouse.
Bahan baku sendui terdiri atas 4 bagian utama
yaitu log (kayu) sebagai bahan baku dasar, gfue
{perekat), wax (campuran bahan kimia), dan
hardener (pengeras) yang ketiganya merupakan
bahan pembantu  utama. Keempat bagian
penyusun  produk  penyimpanannya
menjadi 2 bagian yaitu Jog control yang

dibagi
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menyimpan bahan baku kayu gelondongan dan
Warchouse Non Finishing Goods (WHNFG)
yang menyimpan bahan utama pembantu. Di
bagian log control sistem penyimpanan barang
didasarkan atas jumlah berat kayu yang telah
ditimbang. Setelah diketahui berat kayu tersebut
maka kayu langsung disimpan di warehouse log
control.  Untuk  penyimpanan tiga bahan
pembantu utama didasarkan atas kapasitas tanki
yang ada untuk masing-masing jenis bahan
pembantu, Bahan baku yang ada ditampung
untuk  dilanjutkan proses produksi menjadi
produk akhir. Setelah proses produksi selesai
dilakukan maka produk akhir tersebut disimpan
dalam  warehouse finishing goods sebelum
dikirim ke gudang distributor utama,

_ Bagian departemen logistik berperan
sebagai penyalur bahan baku yang masuk dari
PERHUTANI seita penyalur produk akhir ke
distributor  utama.  Sebagai  penghubung
departemen logistik perlu mengolah informasi
dari PERHUTANI untuk dilanjutkan ke pihak
produksi akan jumlah kebutuhan bahan baku
yang akan digunakan.



Saat ini sistem informasi yang dipakai
perusahaan bersifa; manual. Keadaan dengan
penggunaan sistem informasi secara manual
ternyata  memberikan  dampak  buruk  bagl
perusahaan. Keterbatasan penyampaian
informasi akibat proses manual membuat
keadaan perusahaan saat ini sering terjadi
seperti  penumpukkan  baban  baku  serta
penumpukkan barang hasil produksi. Untuk
mengatasi keadaan yang telah terjadi maka
diperlukan suatu sistem informasi berbasis
komputer yang diharapkan mampu mengurangi
keadaan yang tidak diinginkan oleh departemen
logistik.

Sistem informasi yang baik akan sangat
berguna dalam mendukung departemen logistik
- dalam pemrosesan order. Apabila pada bagian

departemen  logistik  dapat  menjalankan
tugasnya dengan baik, diharapkan dapat
mendukung  kelancaran proses  perusahaan

secara keseluruhan.

2.RUMUSAN MASALAH

Untuk meningkatkan kinerja departemen
logistik, maka diperlukan suatu sistem informasi
yang berbasis komputer yang mampu mengolah
data dengan cepat dan akurat. Mengetahui
adanya masalah — masalah yang terjadi maka
identifikasi dan perumusan masalah yang tepat
antara lain :

a. Apakah  kelemahan-kelemahan
terdapat dalam  sistem  informasi
departemen logistik sekarang ini ?

b. Bagaimanakah rancangan sistem informasi
vang dapat mengatasi masalah-masalah
vang terjadi pada departemen logistik PT
X7

3. KERANGKA TEORITIS

Menurut  Steven  Alter
didefinisikan sebagai berikut:

“A system is a set of interacting
components that operate together for a
purpose™

Sedangkan menurut Raymond MclLeod,
JR 2] sistem adalah:

“A system is a group of elements that
are integrated with the common purpose
of achieving an objective”

Menurut Steven Alter [1], komponen —
kompenen alau elemen - eclemen yang
membentuk sebuzh sistem adalah :

l.  Purpose (tujuan)
Tujuan merupakan alasan dari keberadaan
sistem dan juga sebagai titik referensi untuk
mengukur kesuksesan suatu sistem.

2. Subsystem (subsistem)
Subsistem adalah komponen dari sistem
vang membentuk sistem itu sendiri dimana

yang
pada

sistem

{1,
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setiap subsistem  menerima  input dan
melakukan  keria  untuk  menghasilkan
oufput.

3. Environment (lingkungan)

Lingkungan adalah segala sesuatu yang
berhubungan denga sistem tetapi bukan
merupakan bagtan dari sistem. Dimana
lingkungan merupakan sumber dari input
dan penerima output dari sistem.

4, Boundary (batasan)

Batasan berguna untuk memisahkan sistem
dari lingkungan dengan mendefinisikan apa
saja yang berada dalam sistem dan apa saja
yang berada diluar sistem.

5. Ouput {keluaran)

Keluaran adalah hasil dari
dilakukan oleh sistem.

6. [Imput (masukan)

Masukan adalah sesuatu yang dimasukan
ke dalam sistem dan kemudian diolah
mejadi keluaran,

7. Transformation (transformasi)
Transformasi adalah proses
suatu masukan menjadi keluaran.

8. Connections (koneksi)

Koneksi berguna sebagai media untuk
mengalirkan informasi dan material yang
mengkoardinasikan komponen ~ komponen
sisten.

9. Control mechanisms (mekanisme kontrol)
Mckanjsme kontrol adalsh peraturan
peraturan dan prosedur - prosedur yang
mengatur suatu subsistem beroperasi dan
interaksi yang terjadi didalamnya.

Menurut Steven Alter [11, informasi itu
adatah:

“Information is data whose form and
content are appropriate for a particular
use. " Sedangkan data adalah:

“Data is facts, image, or sounds that
may or may not be pertinent or useful
for a particular task.”

Jadi informasi dan data adalah dua hal
vang berbeda, tetapi data dapat menjadi
informasi apabila berada pada tempat dan waktu
yang tepat. Schingga informasi sebenarnya
adalah data yang berguna dan telah diproses,

Dalam pengambilan keputusan di suatu
perusahaan, informasi sangatlah  penting.
Karena itu informasi yang digunakan harus
memiliki lima dimensi dasar yang menentukan

proses yang

mengubah

_nilai suatu informasi yaitu:

e Relevansi

Relevansi adalah  kesgsuaian  informasi
vang didapat dengan masalah yang sedang
dihadapi.

o Akurasi dan Presisi



Akurasi adalah ketepatan suatu informasi
dalam menggambarkan apa yang perlu
digambarkan, presisi adalah ketepatan
tingkat kedetailan suatu informasi.

s Ketepatan waktu
Ketepatan waktu suatu informasi artinya
informasi tersebut sudah harus didapat
sebelum masalah terjadi atau sebelum
kesempatan yang ada menjadi hilang.

« Kelengkapan
Suatu informasi yang tidak lengkap akan
mengurangi  nilai  Informasi tersebut.
Seringkali tingkat kelengkapan suatu
informasi ditentukan oleh waktu dan biaya,

s Aksesbilitas
Aksesbilitas adalah kemudahan mendapat
informasi secara lengkap pada saat yang

tepat.

Menurut Steven Alter [l], sistem
informasi adalah:

“An information system is a

combination of work practices, information,
people, and information technologies
organized to accomplish geals in an
organization.”

Jadi dari definisi diatas, sistem informasi
adalah suatu alat yang dirancang untuk
menyediakan informasi yang dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan svatu organisasi
atau perusahaan.

Menurut Steven Alter f1], komponen -
komponen yang terdapat dalam  sistem
informasi adalah:

*  Work practices
Work practices adalah metode ~ metode
yang digunakan oleh orang - orang dan
teknologi yang dipakai untuk melakukan
pekerjaan,

s  Information
Information adalah data yang bentuk dan
isinya sesuai dengan apa yang digunakan.

*  People
People adalah orang - orang yang
memasukkan, mengolah atau menggunakan
data.

s Information technology
Information technology adalah perangkat
keras dan perangkat [unak yang melakukan
tugas untuk memproses data.

4. BATASAN DAN ASUMSI MASALAH
Faktor-faktor  yang mempengaruhi
masalah pengolahan informasi di departemen
logistik sangat banyak. Untuk mempermudah
dalam melakukan perbaikan tersebut maka

maka perlu diambil batasan-batasan dan asumsi

agar masalah yang dibahas tidak terlalu luas dan
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kompleks. Batasan-batasan dan asumsi yang

dibuat adalah sebagai berikut :

a. Penelitian yang dilakukan khusus untuk
membahas mengenai langkah perbaikan
dengan sistem informasi pada departemen
logistik PT X’ Palembang.

b. Data yang dikumpulkan diasumsikan sudah
mewakili  keadaan  sistern  informasi
departemen logistik di PT ‘X’ Palembang .

c. Data yang dikumpulkan berkaitan untuk
pemrosesan data pada departemen logistik
di PT 'X’ Palembang.

d. Hal-hal diluar sistem yang tidak dapat
dikontrol  diabaikan, contohnya tidak
adanya bahan baku diluar kontrol supplier.

e. Perancangan sistem  informasi tidak
memperhitungkan biaya yang dikeluarkan

untuk mengimplementasikan sistem
informasi.

5.METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian dibuat untuk

mengarahkan tahap — tahap dalam melakukan

penelitian. Penjelasan langkah — langkah yang

ada dart metodologi penelitian:

+  Studi pendahuluan
Proses  pengenalan awal  mengenai
keseluruhan sistemm pada perusahaan PT
*X’. Pada tahap ini penulis juga diberikan
gambaran mengenai proses produksi PT
‘X’ sehingga dapat lebih memahami dan
mengetahui lebily  jauh mengenai
permasalahan yang ada pada PT *X°.

s ldentifikasi, perumusan dan pembatasan

masalah

Setelah mendapat gambaran yang jelas
mengenai  perusahaan maka  penulis
melakukan  identifikasi masalah dan

membuat perumusan masalash yang berisi
pertanyaan yang akan dijawab melalui
penelitian  ini.  Juga ada  beberapa
pembatasan masalah yang dibuat untuk
memfokuskan pada masalah yang akan
diselesaikan.

¢ Studi pustaka
Pada tahap ini penulis mempelajari teori —
teori yang berhubungan dengan penelitian
vang akan dilakukan penulis.

*  Pengumpulan data

Pengumpuian data  dilakukan  dengan
melakukan pengamatan lapgsung dan juga
melalui wawancara  dengan  pihak

perusahaan uptuk mendapatkan data - data
yang diperiukan.

s  Pengolahan data
Setelah data yang didapat telah valid maka
data tersebut dapat diclah untuk merancang
sistem informast.



»  Analisis sistem saal ini
Pengolahan data yang telah
dianalisis agar pengolahan data yang ada
benar-benar telah memberikan solusi atau
perbaikan yang sesuai dari keadaan sistem
sebelumnya.

« Perancangan sistem dan basis data
Dari hasil analisis dilakukan perancangan
sistem dan basis data yang digunakan untuk
tahap pengembangan sistem informasi.

+ Pengembangan sistem informasi
manajemen
Rancangan sistem usulan menjadi dasar
system informasi manajemen

« Analisis
Sistern usulan yang telah dibuat dianalisis
agar sistem informasi terkomputerisasi

tersebut memberikan manfaat yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan,
¢ Kesimpulan dan saran

6. PENGOLAHAN DATA

Dalam hal ini digunakan metodologi
sistem FAST. Sistem FAST sendiri terdiri dari
tujuh tahapan yaitu investigasi awal, analisis
masalah, analisis kebutahan, analisis keputusan,
desain, konstruksi, dan implementasi. Pada
tahap investigasi awal digunakan fools PIECES
Framework yang  berguna untuk mencari
masalah-maszalah vang berkaitan dengan sistem.
Setelah difemukan masalah terbanyak maka
dilakukan pencarian solusi lewat tahap analisis
masalah yang memunculkan solusi perancangan
sistem informasi. Mengetahui adanya solusi
tersebut maka di bab ini dilakukan tahap-tahap
perancangan sistem informasi.

Perancangan sistem informasi itu sendiri
diawali dengan pemetaan sistem awal seperti
penentuan  fungsi dan  entitas, pembuatan
matriks, konteks diagram, dara flow diagram,
entlty relationship diagram. Melalui pemnetaan
sistem awal ini akan sangat mcmbantu dalam
pembuatan basis data dan normalisasi data
schingga dapat dilanjutkan dengan pembuatan
form yang telah baku. Pemetaan sistem
informasi ini berisi finctional decomposition,
mairiks proses-entitas, confext diagram, data
flow diagram, dan entity relationship diagrom.
Setelah melakukan pemetaan maka dilanjutkan
dengan pembuatan profofype program dari
tabel-tabel normal yang ada.

7. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:
1. Kelemahan dalam sistem informasi pada
departemen logistik saat ini yaitu

dijakukan .
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» Sistem informasi pada perusahaan
difakukan secara manual yaitu ditulis
pada kertas.

+ Pencatatan data dilakukan dengan
menggunakan tulisan tangan yang
memungkinkan terjadinya kesalahan
pembacaan.

o Mckanisme penyimpanan data yang
ada masik belum teratur schingga
sering  terjadi  kesulitan  dalam
pencarian data.

s Belum adanya prosedur kerja yang
baku dan terdokumentasi sehingga .
sering terjadi kesalahan — kesalahan,

2. Rancangan sistem informasi yang tepat
untuk dapat mengatasi masalah yang terjadi
di departemen logisiik PT. “X”, adalah
perancangan sistem informasi berbasis
komputer. Perancangan sistem informasi
memiliki beberapa kelebihan yaitu:

*  Pada sistem informasi usulan dokumen
yang digunakan berupa file.

e  Pembuatan darabase yang terintegrasi
dengan seluruh departemen dalam
perusahaan vang dapat memudahkan
dalam pencarian data.

s  Penulisan hurufnya menggunakan fons
dari komputer sehingga kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam pembacaan
dapat diminimasi.

e Data yang dibuat menjadi iebih
lengkap  karena  komputer akan
memberitahu jika ada data yang belam
dimasukkan.
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Abstrak. Pabrik dan penjual kopi ( Kopi X ) adalah perusahaan keluarga yang bergerak di
bidang pengolahan kopi. Saat ini, sistem informasi perusahaan dijalankan hanya oleh
pemilik perusahaan. Sistem informasi belum baku dan belum memiliki infrastruktur yang
jelas. Pemilik perusahaan menggunakan ingatan, pengataman, dan perkiraan serta tidak
melakukan pengarsipan dokumen dengan baik. Akibatnya, pemilik perusahaan kesulitan
uittuk mendapatkan informasi dan laporan yang diperlukan. Keadaan ini juga menyulitkan
generasi penerus yang akan masuk ke dalam sistem untuk terlibat dalam aktivitas proses
bisnis perusahaan.

Perancangan sistem informasi usulan menggunakan Framework for the Application
System Techniques (FAST)} (Whitten, Bentley, & Dittman 2001. Secara umum, tahapan
yang dilakukan adalah tahapan investigasi, analisis masalah, analisis kebutuhan, analisis
keputusan, desain, dan konstruksi. Perancangan sistem informasi dimulai dengan
mengidentifikasi area bisnis sampai dengan proses bisnis. Selanjutnya, dilakukan
perancangan struktur data, aliran data, dan prosedur standar operasi.

Sistem informasi yang dihasilkan dari perancangan ini adalah sistem informasi
manajemen yang digambarkan pada Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship
Diagram (ERD), dan Prosedur Standar Operasi. Untuk mendukung perancangan ini juga
dibuat prototipe perangkat lunak berbasis web. Rancangan sisiem informasi ini merupakan
tahap awal dalam mengurangi masalah ketidakbakuan sistem informasi di Kopi X, Sistem
informasi di perusahaan menjadi baku, terstruktur, dan terkomputerisasi. Sistem informasi
usulan ini belum dapat diimplementasikan karena masih memerlukan perancangan yang
lebih detail pada level operasional perusahaan,

Latar Belakang

» o
Kopi X adalzh sebuah pernsahaan 2. Perumusan Masalah

Masalah yang ditemui pada

keluarga yang bergerak di bidang pengolahan
kopi mentah dan penjualan kopi siap seduh,
Seluruh  operasi dalam pabrik dan toko
dilakukan oleh dua corang dibantu oleh enam
orang tenaga kerja. Saat ini, sistem informasi di
Kopi X dijalankan hanya oleh pemilik
perusahaan, Sistem informasi belum dibakukan
dan tidak memiliki infrastruktur. Keadaan ini
menyulitkan generasi penerus yang masuk ke
dalam manajemen perusahaan karena prosedur
kerja berdasarkan atas kebiasaan, pengalaman,
dan perasaan.

Infrastruktur  sistem  informasi  di
perusahaan masih belum baik ditandai dengan
kecenderungan pemilik perusahaan
menggunakan ingatan,  perkiraan,  dan
pengalaman dalam menyinpan dan
menggunakan informasi. Tidak scluruh data
didokumentasikan. Data-data yang diolah dan
diarsipkan dengan tulisan tangan sehingga data
tercecer, sulit diternukan, dan sulit diolah.
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informasi di Kopi X dapat dirumuskan sebagai

berikut :

a. Bagaimana pendéfinisian sistem yang baku
di seluruh kegiatan bisnis di Kopi X?

b. Bagaimana rancangan infrastuktur sistem
informasi yang dapat divsulkan untuk Kopi
X?

3. Kerangka Pikiran

Kerangka pikiran yang digunzkan dalam
penelitian ini adalah :
I.Penentuan Topik Penelitian

Tahap ini merupakan tahap awal proses
penelitian.  Proses yang dilakukan adalah
menentukan bidang kajian dan menentukan
dosen pembimbing yang sesuai.
2.Studi Literatur

Studi  hteratur  dilakukan  dengan
mempelajari fext bhook mata kuvliah bidang
kajian dan referensi lain, serta mengikuti
pelatihan,



MAKALAH PERANCANGAN SISTEM INFORMAS!I MANAJEMEN DI KOPI X

3.Studi Lapangan

Studi  lapangan  dilakukan  dengan
melakukan kunjungan ke perusabaan yang
menjadi objek penelitian. Dalam kunjungan,
dilakukan pengamatan secara langsung dan
wawancara kepada pemilik perusahaan untuk
mendapatkan  mengenai proses bisnis, dan
keadaan sistem informasi di perusahaan.
4 Identifkasi dan Perumusan Masalah

Identifikasi dan perumusan masalah
dilakukan untuk mengidentifikasikan
permasalahan dengan tepat. Pada tahapan ini
juga dilakukan validasi oleh pihak perusahaan
untuk memeriksa kesesuaian permasalahan yang
telah diidentifikasi dengan keadaan aktual.
3. Tujuan dan Pembatasan Penelitian

Langkah selanjutnya adalah menentukan
tujuan dan pembatasan masalah. Pembatasan
masalah dibuat agar penelitian tetap terarah
untuk mendapatkan selusi yang tepat.
6.Pengumpulan Data dan Identifikasi Sistem
Awal

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan
data  yang diperlukan uatuk  membuat
perancangan sistem informasi.
7.Verifikasi Gambaran Sistem Awal

Pada tahapan ini dilakukan pendefinisian
tiap proses bisnis dan pembakuan proses
tersebut ke dalam peta proses bisnis. Gambaran
ini perlu dipresentasikan kembali kepada pihak

perusabaan  untuk  mendapat  persetujuan
perusahaan.
8.Perancangan Sistem Usulan

Dalam  perancangan sistem  usulan

dilakukan analisis masalah, analisis kebutuhan,
analisis keputusan, dan desain sistem informasi
untuk mendapatkan sistemn informasi yang baku
dan infrastruktur sistem informasi.
9. Perancangan Prototipe Perangkat Lunak

Perancangan prototipe perangkat lunak
merupakan tahapan konstruksi dari perancangan
sistem usulan. Tahap ini merupakan tahap
perealisasian ide dan rancangan dari tahap
desain melalui prototipe  perangkat lunak,
Perancangan program ini melibatkan
perusahaan scbagai sebagai  pemilik  dan
pemakai sistem untuk memberikan  masukan
terhadap pegembangan sistem informasi dan
prototipe perangkat lunak,
10.Analisis Penelitian

Pada tahap ini peneliti akan menganalisis
pengaruh  sistem  informasi usulan terhadap
masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya
dan dampak sistem informasi usulan terhadap
perusahaan. Selain itu juga akan dilakukan
analisis prototipe dan rekomendasi perancangan
sistemn. '
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- kebutuhan,

11.Kesimpulan dan Saran

Setelah  kesepuluh  tahapan  di  alas
dilakukan, tahap selanjutnya adalah membuat
kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi
mengenai hasil perancangan dan hasil analisis
sedangkan saran memuat {entang masukan
kepada perusahaan mengenai sistern informasi
yang diusulkan dan saran untuk penelitian
selanjuinya.

4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk :
a. Mengidentifikasi dan menentukan sistem
baku di seluruh kegiatan bisnis di Kopi X.
b, Merancang infrastruktur sistem informasi
di Kopi X.

5. Batasan

Agar perancangan sistem informasi ini
tetap terarah pada masalah  yang telah
diidentifikasikan, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah sebagai berikut;

a. Arca bisnis dalam perusahaan yang menjadi
objek penelitian adalah Area Bisnis
Keuangan, Area Bisnis Pembelian Bahan
Baku, Arca Bisnis Persediaan, Perencanaan

Produksi dan Produksi, Area Bisnis
Penjualan, dan Area Bisnis Sumber Daya
Manusia. .

b. Proses bisnis yang diidentifikasi adalah
proses pada level manajemen.

c. Sistem  keuangan  perusahaan  tidak
melibatkan  sistem  akuntansi.  Sistem

keuangan yang menjadi bahan penelitian
adalah sistem penerimaan pendapatan dari
penjualan  kopi, pembayaran pembelian
bahan baku dan pembayaran upah pegawai.

d. Perancangan dilakukan dimulai  darni
investigasi awal sampai tahapan konstruksi.
Untuk tahapan konstruksi hanya dilakukan
perancangan prototipe perangkat lunak
tahap awal.

6. Metode penelitian

Metodologi perancangan sistem  yang
dipakai adalah metodologi Framework for the
Application  System  Techniques  {FAST)
(Whitten, Bentley, & Dittman 2001). Dalam
metodologi ini ada tujuh tahapan
pengembangan perancangan sistem informasy,
yaitu investigasi awal, analisis masalah, analisis
analisis keputusan, desain,
konstruksi, dan implementasi. Gambar HL1 di
bawah ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan

" pada metodologi tersebut
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Gambar V1.1 Metodologi Fasa

Pengembangan Sistem Framework
Application of Systems Technigques (FAST)
(Whitten, Bentley, & Dittman 2001)

7. Pengolahan data dan analisis

Pengembangan sistem informasi
menggunakan enam tahapan pada metode
FAST. Tahapan vang dilakukan hanya dari
investigasi awal, analisis masalah, analisis
kebutuhan, analisis keputusan, desain, sampai
konstruksi.  Tabapan  implementasi  tidak
dilakukan penelitian ini.

Sebelumnya dilakukan identifikasi proses
bisnis di Kopi X, dan pembakuan sistem dengan
membuat peta proses bisnis. Struktur organisasi
usulan dan deskripsi pekerjaan beserta tanggung
jawab dan wewenang setiap bagian.

Tahapan pertama yang dilakukan dalam
metodologi FAST adalah investigasi awal.
Dalam tahapan persiapan ini  dilakukan
pengidentifikasian  masalah dalam - sistem
informasi aktual. Kemudian masalah-masalah
tersebut  dikategorikan ke dalam  kategori
performansi, informasi, efiesiensi, kontrol,
ekonomi, dan service menggunakan PIECES
Problem-Solving  Framework and Checklist
(James Wetherbe dalam Whitten, Bentley, &
Dittman 2001),

Masalah yang telah dikumpulkan dalam
tahapan investigasi awal kemudian dianalisis
dalam tahapan analisis masalah. Berdasarkan
analisis masalah tersebut didapatkan
pemahaman tentang masalah yang ditemut
Kemudian ditentukan prioritas masalali yang
akan diselesaikan. Priotas masalah yang akan
disclesaikan adalah masalah yang berkaitan
dengan informasi, yaitu berhubungan dengan
input, outptit, dan pengolahan data,

Tahapan ketiga yang dilakukan adalah
analisis kebutuhan. Pada tahapan ini dilakukan
pendefinisian kebutuhan sistem informasi di
Kopi X. Perusahaan memerlukan sistem
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informasi manajemen yang dapat mengurangi
masalah  kategori  informasi, serta dapat
menampilkan laporan-laporan yang diperlukan,

Langkah selanjutnya, langkah keempat
adalah analisis keputusan, Tahapan  analisis
keputusan adalah tahapan untuk memastikan
bahwa sistem informasi usulan dapat dirancang.

Proses bisnis  aktual yang telah
diidentifikasi dipetakan melalui peta proses
bisnis, struktur organisasi, dan deskripsi
pekerjaan. Melalui gambaran proses bisnis,
struktur organisasi, dan deskripsi pekerjaan,
masalah dan kebutuhan sistem informasi akan
menjadi lebih jelas untuk dikumpulkan dan
dianalisis,

Setelah mendapatkat gambaran
mengenai perancangan sistem informasi yang
diinginkan  perusahaan, maka  tahapan
selanjutnya adalah tahapan desain. Tahapan
desain dilakukan dengan menggambar Matriks
Business Strategy Planing (BSP), Data Flow

Diagram (DIF'D}  dan  Entity  Relationship
Diagram (ERD).
Tahapan selanjutnya adalah tahapan

konstruksi. Pada tahapan ini, pendesain sistem
akan menyampaikan ide desain sistem informasi
vang baru melalui usulan output dan prototipe
perangkat lunak kepada pemilik sistem. Selaiin
itu, desain sistem informasi akan diubah dan
dikembangkan menjadi lebih detail sesuai

~dengan persefujuan pemilik sistem. Prototipe

perangkat lunak sistem informast usulan akan
dilampirkan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan proses perancangan sistem
informasi manajemen di Kopi X adalah :
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Sistem yang baku dalam proses bisnis di
Kopi X digambarkan dalam Prosedur
Standar Operasi. Ada tujuh  Prosedur
Standar Operasi yang dibakukan, yaitu ;
Prosedur Pembelian Bahan Baku,
Prosedur Penyimpanan Bahan Baku,
Prosedur Proses Produksi,
Prosedur Penjualan Kopi Di Toko,
Prosedur Penjualan Kopi untuk
Pengiriman di Bandung,
f. Prosedur Penjualan Kopi untuk
Pengiriman ke Luar Kota, dan
g. Prosedur Pendelegasiaan Pekerjaan dan
Evaluasi Karyawan.
Infrastruktur sistem informasi di Kopl X
dirancang  melalui  Matriks  Business
Strategy Planing (BSP), Data Flow
Diagram (DFD} dan Entity Relationship
Diagram (ERD). Sistem informasi yang
sesuai kebutuhan Kopi X adalah sistem
informasi manajemen yang terdiri dari lima
area bisnis, yaitu Area Bisnis Keuangan,
Area Bisnis Pembelian Bahan Baku, Area
Bisnis  Persediaan, Perencanaan dan
Produksi, Area Bisnis Penjualan, dan Area
Bisnis Sumber Daya Manusia.
Perbaikan Masalah yang Berkaitan Dengan

om0 e

Input

a. Sistem infromasi memiliki struktur
yang baik sehingga daia dengan mudah
diperbarui,

b. Struktur  sistem  informasi  dan
perangkat lunak dirancang untuk

menghindari pengambilan data yang
sama secara berulang,

c. Perangkat lunak dirancang dengan
menampilkan data yang perlu diisi di
setiap proses bisnis sehingga menghin
ada data yang tidak terambil.

Perbaikan Masalah yang Berkaitan Dengan

Output

a. Sistem informasi dirancang agar dapat

mengarsipkan  seluruh hasil  kerja
dalam setiap proses bisnis.
b. Sistem informasi dirancang untuk

mendapatkan informasi tertulis dalam
data komputer maupun hasil cetak.

c. Struktur sistem informasi yang baik
untuk memudahkan pencarian data.

d. Perangkat lunak dirancang untuk
memberikan kemudahan dalam
mencari informasi yang diperlukan.

e. Perangkat funak diprogram untuk dapat
menghitung data secara akurat,

Perbaikan Masalah yang Berkaitan Dengan

Peanyimpanan Data
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a.  Sistem informasi dapat digunakan oleh

semua orang = yang memiliki
WEWERANL,
b. Penyimpanan data  menggunakan

database yang terkomputerisasi,

c. Sistem informasi memiliki memiliki
struktur yang baku.

d. Perangkat lunak sistem informasi
mampu mengolah data.

¢. Perangkat lunak  sistem informasi

memudahkan dalam pengarsipan.

f. Data yang terckam menyebabkan
ketersediaan waktu dan kapasitas dapat
diketahui. Namun ini behin cukup.
Masilh diperlukan perancangan lebih
lanjut agar faporan ketersediaan waktu
dan kapasitas secara lebih detail.

g. Perangkat lunak dirancang untuk
mencatat  biaya dan  pendapatan
penjualan secara detail.

h. Perangkat lunak dapat diakses untuk
mengetahiui  pengeluaran biaya ke
sumbernya, dan yang dapat diketahui
adalah biaya pembelian bahan baku
dan biaya upah tenaga kerja. Biaya dan
pendapatan  penjualan  secara  detail
tidak dapat diketahui.

Untuk  mendukung perancangan maka

dibuat protipe perangkat lunak berbasis

web. Prototipe ini masih dalam tahapan
awal perancangan perangkat lunak.
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Abstrak. Pabrik komponen X ( PT X ) merupakan perusahaan yang bergerak dalam
industri produk elektronik dan telekomunikasi. Semakin banyaknya jenis produk yang
ditawarkan menuntut perusahaan untuk mampu mengatur dengan baik pemrosesan setiap
order yang diterima. Sistem informasi yang terjadi saat ini dilakukan secara manual dan
berbasiskan media kertas (paper-based). Dengan sistem yang ada, timbul berbagai
permasalahan seperti : sering terjadi negosiasi ulang waktu pengiriman order, diperfukan
waktu yang cukup lama untuk memperoleh suatu data tertentu, pemrosesan barang jadi
retur memerlukan waktu yang cukup lama, dan sering terjadi kesalahan jenis ataupun
jumlah order yang dikirimkan.

Perancangan sistem informasi pada PT Xdilakukan menggunakan Metodologi
FAST (Framework for the Apllication of Systems Technigues). Dalam metodologi ini,
digunakan PIECES Framework untuk membantu dalam melakukan analisis masalah dan
penentuan kebutuhan untuk perancangan sistem baru.

Berdasarkan Metodologi FAST, maka perancangan sistem informasi usu]an
dilakukan berbasiskan komputer dengan menggunakan suatu basis data. Disamping itu,
perlu dirancang form yang lengkap dan baik. Hal ini diperlukan untuk memperbaiki dan

mempermudah dalam proses input, output, dan penyimpanan data / informasi.

1.Latar Belakang Masalah

Penggunaan perangkat komputer dalam
mendukung kegiatan bisnis peruszhaan saat ini
-betum dilakukan dengan baik. Penggunaan media
kertas yang terjadi tentunya memeriukan usaha
yang lebih besar, terlebih lagi pemrosesan order
vang terjadi melibatkan banyask divisi dan
penggunaan kertas.

Dengan pengaturan data yang terjadi saat
ini  (secara manual), ternyata menimbulkan
berbagai permasalahan bagi perusahaan. Dengan
adanya  permasalahan-permasalahan  tersebut
tentunya akan menyebabkan cwstomer berpindah
ataupun membatalkan pesanannya, Untuk itu
pengatwran  data yang terdapat pada PT
Xmemerlukan suatu sistem  informasi  berbasis
komputer (computer-based) yang dapat
mengurangi berbagai kelemahan yang terdapat
pada sistem yang sedang berlangsung {(paper-
based).

2.Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang
terjadi diatas, maka dapat dirumuskan beberapa
masalah yang akan coba diselesatkan dalam
penelitian ini, yakni:
a. Bagaimanakah sistem pemrosesan order pada
CV. Sentosa Electric?

b.  Apakah Kelemahan-kelemahan yang terdapat
dalam sistem informasi pemrosesan order pada
saat ini?

¢. Bagaimanakah rancangan sistem pemrosesan
order yang lebih baik bagi CV. Sentosa
Electric?

d. Bagaimanakah rancangan sistem informasi
pemrosesan  order berdasarkan rancangan
sistem yang telah ditentukan?

3.Kerangka Teoritis
Sistem informasi merupakan  bentuk

pengaturan manusia, data, proses, informasi, dan
teknologl informasi dalam  mendukung  operasi
bisnis sehari-hari melalui penvediaan informasi

vang Dbaik. Berbeda dengan perkembangan
penggunaan  perangkat  komputer sebelumnya,
Electronic  Data  Processing, informasi hanya

merupakan hasil sampingan dari proses suatu data

(byproduct).

Sistem  informasi dalam suaty  perusahaan
tentunya  akan  berubah  sesuai  dengan
perkembangan operasi bisnis perusahaan dan

ketersediaan sarana pendukung aktifitas operasi
bisnis. Hal ini dapat juga dijelaskan dari daur hidup
sistemn (systems life cycle) suatu informasi yang
terdiri atas dua tshap utama, yakni tahap
pengembangan sistem  dan tahap penggunaan
sistem dalam operasi bisnis sehari-hari. Tabap
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pengem-bangan sistem yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  Metodologi  FAST.
Metodologi ini terdiri atas tahap investigasi awal,
analisis masalah, analisis kebutuhan, analisis
keputusan, disain, konstruksi, dan implementasi.

Investigasi Awal, pada tabap inmi digunakan
PIECES Framework untuk merangkum dan
mengkategorikan setiap masalah yang terdapat
pada sistem awal perusahaan. Penggunaan PIECES
Framework pada tahap ini hanya untuk menilai
seberapa besar masalah kategori informasi yang
terjadi didalam perusahaan dibandingkan dengan
kategori lainnya. Analisis Masalah, pada tahap ini
setiap masalah yang terdapat pada PIECES
Framework dianalisis untuk menentukan detil
penyebab dan perbaikan yang perlu dilakukan.
Dengan demikian pada tahap ini harus terdapat
pemahaman terhadap sistem yang baik dan benar.
Analists  Kebutuhan,  dilakukan  penentuan
kebutuhan-kebutuhan  berdasarkan  perbaikan-
perbaikan yang diperlukan pada tahap sebelumnya.
Kebutuhan-kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan
fungsional (input, output, proses, dan penyimpanan
data) dan kebutuhan nonfungsional {fitur-fitur yang
diperlukan pada sistem yang akan dirancang),
Analisis Keputusan, pada tahap ini dilakukan
penentuan  batas perancangan sistem  (scope)
melalui analisis aspek operasional, teknis, jadwal
dan ckonomi. Disain, pada tahap ini dirancang
matriks proses entitas yang nierupakan model
perusahaan. Disamping itu, juga dirancang meodel
proses (konteks diagram dan diagram aliran data)
dan model data yang telah dinormalisasi (analisis
data). Konstruksi, pada tahap ini perancangan
sistem dilakukan berupa prototipe sesuai dengan
yang telah dirancang pada tahap disain. Konstruksi
profotipe ini menggunakan  Macromedia
Dreamweaver 8.02 (skrip PHP), MySQL
Database Server dan Apache HTTP Server.
Sedangkan Tahap Implementasi, dan Tahap
Operation and Support tidak dilakukan pada
penelitian ini,

Penggunaan komputer dalam rancangan sistem
usulan dapat menjadi salah satu solusi dalam
mereduksi masalah yang terjadi dalam perusahaan.
Dalam penelitian ini, sistemn usulan yang dirancang
menggunakan komputer berbasis web.

4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah yang

telalr dirumuskan di atas, berikut merupakan

beberapa wjuan dari penelitian ini disusun:

a. Memahami dan mengidentifikasi sistem
pemrosesan order yang terjadi dalam CV.
Sentosa Electric.

b. Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang
terdapat dalam sistem informasi pemrosesan
order pada CV. Sentosa Electric,

60

Kumpulan Makalah Perancangan Sistem Informasi

c. Merancang sistem pemrosesan order pada PT
Xyang lebih baik.

d.  Merancang sistem informasi pemrosesan order
pada CV. Sentosa Electric.

S.Pembatasan Masalah
[yalam penelitian ini, dilakukan pembatasan

masalah yang ada pada PT Xagar masalah yang

dibahas dapat lebih terfokus. Berikut merupakan
beberapa pembatasan masalah yang dilakukan:

a. Perancangan sistem informasi yang dilakukan
dimulai dari penerimaan order oleh Divisi
Perasaran sampai dengan pengiriman barang
jadi ke Gudang Barang Jadi.

b. Data yang dikumpulkan diasumsikan sudah
mewakili keadaan sistem pemrosesan order
pada perusahaan,

¢. Perancangan sistem informasi yang dilakukan
hanya sampai tahap konstruksi prototipe sistem
usulan.

d. Perancangan  sistem informasi tidak
memperhitungkan biaya yang diperlukan untuk
implementasi.

6.Metode Penelitian

Berikut  merupakan  tahapan  metodologi
penelitian yang dilakukan :
a. Studi Pendahuluan .

Pada tzhap pertama, peneliti melakukan

pengamatan awal terhadap perusahaan yang akan
diteliti. Pengamatan awal dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung beberapa aktifitas yang
terjadi dalam perusahaan dan  juga dengan
melakukan wawancara. Berdasarkan permasalahan
yang ada, kemudian peneliti memilih fopik
permasalahan  mengenal  sistem  informasi
pemrosesan order.
b, Identifikasi, Perumusan dan Pembatasan

Masalah

Sctelah permasalahan yang ada diperoleh,
kemudian dilakukan identifikasi permasalahan
tersebut. Kemudian dibuat perumusan masalah
yang harus dijawab, Pembatasan masalah dibuat
untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar
permasalahan yang ada dapat dijawab dengan baik.
c. Studi Literatur

Setelah  permasalahan vang ada pada
perusahaan telah jelas dan topik penelitian telah
dipilih, kemudian peneliti mempelajari teori-teori
dan referensi lainnya yang berhubungan dengan
topik penelitian.
d. .Pengumpulan dan Pemetaan Sistem Awal

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara
terhadap pihak perusahaan mengenai sistem awal
yanp berlangsung pada perusahaan  berkaitan
dengan kebutuhan bispis. Setelah sistem awal pada
perusahaan  diperoleh, kemudian peneliti



memetakan sistem tersebul dalam format penulisan
vang berbeda.
e. Validasi Sistem Awal

Pada tahap ini, sistem awal yang telah
dipetakan dalam format penulisan yang berbeda
diperiksa  kembali dengan cara melakukan
wawancara ulang. Tahap ini bertujuan untuk
memastikan bahwa hasil pemetaan yang telah
difakukan benar,
f.  Perancangan Sistem Informasi Usulan

Setelah proses validasi sistem awal benar,
kemudian dirancang sistem informasi usulan
berupa perangkat lunak komputer.
g. Validasi Sistem Informasi Usulan

Pada tahap perangkat lunak komputer yang
telah dirancang kemudian dilakukan validasi untuk
memastikan bahwa sistem yang ada sesuai dengan
vang diperlukan oleh perusahaan.
h. Analisis Sistem Infermasi Usulan

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis
terhadap sistem usulan yang telah dirancang,
Analisis ini berisi kelemahan-kelemahan dan
kelebihan-kelebihan sistem usulan yang
dibandingkan terhadap sistem awal perusahaan.
i. Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini penulis membuat kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan
membuat saran yang dapat ditujukan untuk
perusahaan ataupun penelitian febih lanjut.

7.Pengolahan Data Dan Analisis

Dalam penelitian  ini, pengolahan data
difakukan dengan mengikuti tahapan
pengembangan sistem menggunakan Metodologi
FAST.

Tahap investigasi awal, dengan penggunaan
PIECES Framework diperoleh 14 masalah yang
terjadi. Dimana 2 masalah dikelompokkan dalam
kategori masalah performansi, 11 masalah untuk
kategori Informasi, 0 masalah untuk kategori
ekonomi, 5 masalah untuk kategori kontrol, 4
masalah untuk kategori efisiensi, dan 0 masalah
untuk kategori servis, Berdasarkan jumlah untuk
masing-masing kategori masalah, maka perbaikan
informasi akan menjadi fokus dalam penelitian ini.

Tahap Analisis Masalah, setiap masalah yang
ada dilakukan analisis dan diberikan solusi.
Kemudian hasil analisis ini divraikan dalam bentuk
kebutuhan dalam Tahap Analisis Kebuwtuhan,
Berikut merupakan kebutuhan fungsional sistem
vang akan diraricang:

1. Sistem baru harus dapat memfasilitasi proses
input data dengan benar dan lengkap melalui
perancangan form yang baik.

2. Sistem baru harus dapat mempermudah akses
data terbaru.

3. Sistem baru harus dapat mempermudah dalam

proses pengolahan suatu data,
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Sistem baru harus dapat mendukung proses
perencanaan dan kontrol melalui perancangan
suatu laporan yang baik dan benar.
Tahap Analisis Keputusan, analisis ini
dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek
berikut:
I. Kelayakan Operasional, penentuan ruang
lingkup didasarkan pada kebutuhan yang harus
dipenuhi dalam sistem baru dan kemampuan
pengguna sistem. Jadi perancangan yang
dilakukan setidaknya harus meliputi Divisi
Pemasaran, Divisi PPIC, Divist Produksi,
Divisi Gudang Barang Jadi dan Divisi Gudang
Bahan Baku. Disamping itu, perancangan
sistem  baru  harus berbasiskan komputer
dengan  sistem  jaringan  yang  dapat
memf{asilitasi kebutvhan data / informasi
dengan baik,
Kelayakan Teknis, penentuan ruang lingkup
didasarkan  pada  kemampuan  dalam
merancang dan membangun sistem baru. Jadi
Karena dalam penelitian ini dilakukan hanya
sampai dengan tahap konstruksi, maka aspek
ini tidak perfu dipertimbangkan.
Kelayakan Jadwal, penentuan ruang lingkup
didasarkan pada waktu yang tersedia dalam
merancang dan membangun sistern baru. Jadi
sebaiknya perancangan sistem baru dilakukan
pada subsistem-subsistemy utama kegiatan
dalam sistem pemrosesan order (Divisi
Pemasaran; Divisi PPIC, dan Divisi Produksi).
Kelayakan Ekonomi, penentuan ruang lingkup
perancangan didasarkan berdasarkan analisis
perbandingan antara biaya dengan hasil yang
akan diperoleh. Karena dalam penelitian ini
faktor biaya vyang diperlukan  tidak
diperhatikan, maka aspek ini tidak periu -
dipertimbangkan.
Analisis  pemilihan  metodologi  vang
diterapkan dalam perancangan sistem usulan
dilakukan berdasarkan kompleksitas sistern dan
kecepatan perancangan sistem usulan,
Kompleksitas sistem yang dimaksud dapat diiihat
dari jumlah aktifitas dan entitas yang terlibat.
Semakin banyak aktifitas dan entitas yang terlibat,
maka sistem tersebut dikatakan semakin kompleks.
Analisis perbandingan sistem usulan dilakukan
berdasarkan perbandingan perbatkan yang telah
dilakukan dengan sistem awal perusahaan. Analisis
perbandingan difokuskan pada setiap permasalahan
PIECES Framework yang termaksud kedalam
kategori masalah informasi (input, output, dan dara
store). :

Analisis performansi  sistém  usulan lebih
ditekankan pada perbandingan secara menyeluruh
antara sistem awal dengan sistem usulan yang
dirancang,



8.Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

berikut merupakan kesimpulan yang dapat dibuat:

I

Sistem pemrosesan order yang terjadi pada
saat ini masih dilakukan secara manual dan
berbasiskan  media  kertas.  Sedangkan
komputer yang terdapat pada setiap divisi
berdirl sendiri-sendiri dan belum digunakan
secara maksimal,

2. Kelemahan-kelemahan yang terdapat. pada
sistemn awal perusahaan, antara lain:

a. Pengaturan sistem  informasi  masih
dilakukan secara manual dan berbasiskan
media kertas (paper-based). Hal ini
menyebabkan kesulitan kebutuhan akan
suatu data / informasi saat diperlukan.

b. Belum terdapat media yang dipergunakan
untuk  memper-mudah  penyimpanan
ataupun pencarian suatu data / informasi.
Penyimpanan data / informasi yang
dilakukan saat ini  memungkinkan
terjadinya redundansi data / informasi
tersebut.

c. Belum terdapat prosedur operasi yang
dibakukan sehingga kegiatan perusahaan
dilakukan berdasarkan rufinitas yang
terbentuk. Hal ini dapat menyebabkan

DAFTAR PUSTAKA

1. Alter, Stevan. 1992, Information Systems:

A Management Perspective. San Fransisco:

Benjamin/Cumimings Publishing Co.

2. Bentley, Lonnie D,, L. Whitten, Jeffrey.,
dan Dittman, Kevin C. 2001.
SystemsAnalysis and Design Methods, 5™
edition. New York: Irwin/MeGraw-Hill Co.

3. Kadir, Abdul. 2001. Dasar Pemrograman

Web  Dinamis PHP.

Yogyakarta: ANDI,

Menggunakan

62

Kumpulan Makalah Perancangan Sistem [nformasi

terjadinya  kesalahan tidak
lengkapnya suatu operasi.

Rancangan sistem pemrosesan order usulan

dilakukan dengan merancang Prosedur Standar

Operast.

Berdasarkan  kelemahan-kelemahan  yang

terdapat pada sistem informasi awal, maka

rancangan sistemn informasi usulan harus
memenuhi beberapa hal berikut:

a. Rancangan sistem informasi usulan harus
berbasiskan Komputer sehingga masalah
input, output dan data store dapat
diminimasi. )

b. Pengisian suatu form dilakukan pada
komputer untuk memastikan kelengkapan
dan kejelasan isi dari form tersebut.
Kelengkapan isi form dilakukan dengan
menampilkan setiap atribut /  field.
Sedangkan kejelasan isi form dilakukan
dengan menggunakan format dan ukuran
huruf standar {misalnya arial).

¢. Kemudahan akses suatu data oleh suaty
divisi melalui suatu fitur tertentu.

d. Penyimpanan suatu data / informasi
perusahaan secara keseluruhan sebaiknya
dilakukan pada suatu basis data.

ataupun
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Abstrak, Situ Aksan Plastik adalah perusahaan manufaktur vang bergerak dalam bidang
plastik yang memproduksi plastik jenis Polypropylene, Polyethylene, dan plastik cetak
(injection molding). Plastik jenis Polypropylene dan Polyethylene memiliki ukuran dan
ketebalan yang berbeda — beda. Sedangkan plastik cetak (injecti(m molding) memiliki jenis
vang berbeda - beda. Sistem informasi yang digunakan saat ini hanya menggunakan kertas
dan setiap data dikirimkan secara manual. Informasi yang dibawa antara satu bagian ke
bagian lain pun belum baik. Masalah lain yang dihadapi adalah perusahaan belum memiliki
prosedur kerja yang baku dan penyimpanan data yang tidak memadai,

Perancangan sistem informasi usulan menggunakan metode ISP (Information
Strategy Planning). Secara umum, tahapan — tahapan yang dilakukan dalam perancangan
sistern informasi usulan dengan menggunakan metode ISP adalah: pembuatan model
perusahaan secara menyeluruh, analisis tujuan dan masalah, analisis kebutuhan,
perancangan {design), konstruksi, dan implementasi. Sebagai pendukung sistem informasi
wsulan dibuat puorwarupa perangkat lunak menggunakan Delphi, database dengan
menggunakan MySQL, dan SOP (Standard Operation Procedure).

Rancangan sistem informasi yang dibuat merupakan tahap awal untuk mengurangi
masalah dalam penginputan, penyimpanan, dan pengolahan informasi di Situ Aksan Plastik.
Melalui sistem informasi usulan ini, sistem informasi di perusahaan menjadi lebih
terstruktur dan terkomputerisasi. Perusahaan memperoleh kemudahan dalam melakukan
penginputan data, penyimpanan data, pencarian data, dan pengolaban data. Selain ity,
perusahaan juga memperoleh laporan kegiatan perusahaan dengan cepat dan memilki
prosedur standar kerja yang baku.

I. Pendahuiuan yang baku. Struktur yang tidak baik ini dapat
diketahui

Dalam menghadapi persaingan ketat di dari  kecenderungan tiga orang
dalam dunia bisnis, setiap perusahaan dituntut tersebut mengpunakan ingatan, perkiraan, dan
untuk  dapat  menunjukkan  keunggulan pengalaman dalam menyimpan dan

bersaingnya terutama faktor intern perusahaan
itu sendiri. Di era yang serba cepat ini, sistem
informasi manajemen merupakan hal yang
sangat diperlukan untuk membanti proses
pengambilan keputusan yang didukung oleh
tersedianya informasi yang cepat, tepat dan
akurat.

Sitw  Aksan Plastik adalah sebuah

menggunakan informasi. Penyimpanan arsip
yang dilakukan secara manual mengakibatkan
data sulit ditemukan dan sulit diolah. Pencatatan
yang dibuat tidak memiliki aturan yang jelas
schingga dapat mengakibatkan  informasi
menjadi tidak lengkap.

Seluruh bagian dalam perusahaan baik
bagian produkst maupun pemasaran saling

perusahaan - manufaktur yang bergerak daiam
bidang industri plastik kemasan dan plastik
cetak  (injection  molding).  Perusahaan
menggunakan sistem  make-fo-order untuk
memproduksi produk plastik. Proses produksi
plastik kemasan melalui tiga tahap proses yaitu:
tahap extrusion, tahap pemotongan, dan tahap
packing.

Pada saat ini perusahaan hanya
dijalankan oleh tiga orang yang mengendalikan
sistem informasi dan tidak’ memiliki struktur
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terkait untuk dapat menyelesaikan sebuah order
agar dapat diterima kembali oleh konsumen.
Pada saat ini semua kegiatan yang berlangsung
pada bagian kantor dikerjakan secara manual

‘dengan menggunakan lembaran ~  lembaran

kertas dan belum memiliki sistem. Di samping
itu, setiap orang belum memiliki tugas yang
jelas. Setiap karyawan di luar bagian produksi
belum memiliki posisi yang jelas dan tidak
memiliki tugas yang tetap sehingga setiap orang
dapat berubah jabatannya setiap saat.



Setiap order yang diterima  dari
konsumen hanya dicatat oleh operator namun
dapat terjadi order tersebut tidak diketahui oleh
karyawan  marketing  lainnya.  Hal  ini
menyebabkan  penjadwalan  produksi  pun
menjadi  tumpang tindih dan  barang yang
dipesan oleh konsumen menjadi terlambat
dikirimkan.

Setiap barang yang telah diproduksi di
gudang barang jadi tidak pernah dilaporkan
kepada bagian marketing sehingga tidak dapat
diketahui jumiah stock akiual yang ada pada
saat ini. Hal ini mengakibatkan apabila ada
konsumen yamg ingin memesan plastik
kemasan, bagian marketing harus melakukan
pengecekan ke gudang secara manual untuk
mengetahui  apakah ada persediaan untuk
produk tersebut dan tentu saja menghabiskan
waktu yang cukup lama. Hal lain vang terjadi
adalah penyimpanan barang di gudang barang
iadi tidak teratur sehingga membuat pengecekan
memakan waktu yang lama.

Selain masalah - masalah tersebut, arsip
data karyawan yang bekerja di perusahaan pun
hanya berupa fotokopi KTP dan tidak ada
formulir data karyawar yang lengkap sehingga
jika diperfukan akan membutuhkan waktu vang
lama pula untuk mencarinya. Arus informasi
pun terhambat karena semua pencatatan di
bagian kantor masih berupa lembaran ~

lembaran kertas sehingga jika diperlukan akan
waktu

memakan jama untuk

yang cukup

/ N

The Qverview Model of The
Functions in The Enterprise
/ \"““"""“‘5 Entity Relationship Modelling
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mencarinya, Qleh karena itu diperlukan suatu
sistem informasi yang dapat menghubungkan
setiap bagian yang ada di perusahaan dan juga
pertu dibuatkan suatu aplikasi penyimpanan
data tferintegrasi yang dapat digunakan oleh
setiap bagian yang ada di perusahaan.

Dari  identifikasi  masalah  yang
disebutkan, maka dapat dirumuskan tiga
permasalahan, yaitu: bagaimana bentuk sistem
baku dan aliran informasi di Situ Aksan Plastik,
bagaimana rancangan  sistem | informasi
manajemen uniuk Situ Aksan Plastik, dan
bagaimana purwarupa perangkat lunak yang
dapat digunakan di Situ Aksan Plastik.

2. Information Engincering

Metode perancangan sistem informasi
Information  Engineering  {Martin,  1990)
berbentuk piramid yang dapat dibagi menjadi
empat bagian, yaitu:
L. Information Strategy Planning

ISP (Information Strategy Planning)
digunakan untuk menggambarkan perusahaan
secara keseluruhan. Tahap ini adalah tahap awal
dalam mengimplementasikan metode
Information Engineering ini. Pada fahap ini
semua bagian perusahaan dipetakan sehingga
memperoleh keterangan mengenai perusahaan
tersebut.

Tahap Information Strategy FPlanning
(ISP) ini dapat digambarkan sebagai berikut:

-» Analysis of Goals and Probleims
ey CifiCAI SUCCESS Factor Analysis
> Technology Impact Analysis
ey Strategic Systems Vision

Of Direct
interest to
Top Management

Of Primary
interest to Top
MIS Planners

Gambar Tahapan Information Strategy Planning (Martin, 1990)

2. Business Area Analysis

Pada tahap BAA  (Business Area
Analysis), model data dan model proses dibuat
untuk setiap area bisnis. Pembuatan model
dapat dilakukan secara independen untuk setiap
area. _
3. Svstem Design

Sistem dirancangan dengan
menggunakan automated fools yang
memanfaatkan informasi yang telah disimpan
selama tahap /nformation Strategy Planning dan
proses  Business Area  Analysis.  Tahap
perancangan sistem ini merupakan gambaran
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sistern yang akan dikonstruksi bersama dengan
alat bantunya.
4. Construciion

Pada tahap konstruksi, sistem dibuat
dengan bantuan aufomated fools seperti code
generators, yang digabungkan dengan sysfem
design tools. Setelah tahap konstruksi selesai

‘difakukan, sistem tersebut diimplementasikan

secara nyata di perusahaan. Sctelah itu, sistem

tersebut dievaluasi dan disempurnakan kembali.

2.1 Tahap Pembuatan Model Organisasi



Hubungan antara satu bagian dengan
bagian lain dalam satu perusahaan sangat
penting dan kompleks. Dalam suatu organisasi
diperfukan pembagian tugas, wewenang, dan
tanggung jawab yang jelas. Hal ini ditujukan
agar perusahaan dapat mencapai  tujuan
organisasinys. Pembagian tugas, wewenang,
dan tanggung jawab tersebut digambarkan
dalam sebuah struktur organisasi.

2.2 Analisis Masalah

Tahap analisis masalah dilakukan untuk
memperoleh gambaran masalah yang terjadi di
perusahaan dan mencari jalan keluar untuk
memperbaiki  kondisi tersebut, Perbaikan
tersebut diharapkan dapat mengurangi masalah
yang timbul di perusahaan.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat
diketahui masalah — masalah yang terjadi antara
lain: hasil pekerjaan tidak diarsipkan, informasi
vang dibutubkan sulit ditemukan, pengambilan
data yang tidak lengkap, data yang disimpan
tidak akurat, sulit untuk memperbaharui data
yang sudah tersimpan bila ada perubahan data,

pengeluaran dan pendapatan tidak dapat
diketahui secara detil; sulit melacak jalur
pengeluaran  dana perusahaan, dan sistem

informasi belum memiliki struktur yang jelas.

2.3 Tahap Analisis Kebutuhan
Berdasarkan masalah — masalah yang
telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa

kebutuhan sistem informasi yang akan
dirancang adalah sebagai berikut;  Sistem
informasi  yang  dirancang  harus  dapat
memberikan informasi tertulis dari sciuruh

bagian perusahaan dan dapat_digunakan oleh
baglan lain, sistem informasi harus memiliki
susunan pengarsipan vang mudah digunakan,
sistem informasi harus dapat ditemukan dengan
mudah dan cepat, sistem informasi scharusnya
dapat digunakan untuk mengelah data, sistem
informasi  harus  memiliki  format  yang
terstruktur, sistem informasi harus memiliki
sistem penginputan dan penyimpanan yang
tidak berulang, sistem informasi harus dapat
memudahkan untuk mencari informasi terbaru,
dan sistem informasi harus dapat memberikan
kemudahan untuk menampilkan data terbaru.

2.4 Perancangan Sistem Usulan

Langkah pertama dalam perancangan
sistem usulan adalah mendefinisikan proses
bisnis yang ada di perusahaan. Pada level
tertinggi di perusahaan memiliki lima buah area
bisnis vaitu: bagian pembelian bahan baku,
bagian penjualan, bagian keuangan, bagian
persediaan, perencanaan, dan produksi, dan
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bagian sumber daya manusia. Setelah proses di
dalam proses bisnis perusahaan didefinisikan,
maka langkah selanjutnya adaiah menentukan
entitas - entitas yang terdapat dalam proses
bisnis tersebut.

Setelah mendefinisikan proses bisnis dan
menentukan entitas untuk setiap proses bisnis,
fangkah selanjutnya adalah membuat matriks
Proses — Entitas untuk memberikan gambaran
mengenai proses bisnis tersebut. Matriks ini
menggambarkan keterkaitan antara proses dan
entitas yang telah didefinisikan.

Diagram Konteks (Context Diagram)
dibuat untuk memperoleh gambaran mengenai
entitas eksternal dan aliran informasi dari sistem
informasi antar area bisnis dalam perusahaan.
Entitas yang digunakan pada diagram konteks
adalah entitas eksternal, vyaitu entitas yang
berasal dari juar lingkungan perusahaan seperti:
konsumen dan supplier.

Setiap proses dapat dipecah menjadi
proses yang lebih detil yaitu level nol dan level
satu. DFD  lLevel 0 digambarkan untuk
menggambarkan aliran dafa dalam hubungan
antarfungsi dalam satu area bisnis. Sedangkan
DFD Level 1 menggambarkan aliran informast
yang terjadi antarproses di dalam setiap fungsi.
Proses — proses pada DFD Level 1 ini -
merupakan pecahan detil proses pada level 0.

Berikut ini adalah contoh gambar DFD
Levei 1 dari Fungsi Penerimaan Pendapatan:

[

;
Faktur Fakiur

Penjuaian Penjuatan
{
31.2 ] : 3.1.1
................. Freerm oot e e e s
. ; Bukti l )
iMenerima uang ., . pembayaran—-1  Menagih
Konsurmen konsumen

lhasis ;)vs:njualanJ

Bukli Pembayaran Konsumen
i Bukli Pembayaran

QU7‘F’_5 Konsumen

Setelah membuat Context Diagram dan
DFP, langkah selanjutnya adalah membuat
aturan bisnis perusahaan dan menggambarkan
aturan bisnis tersebut. Aturan bisnis tersebut
merupakan hal — hal apa vang saja yang harus
dilakukan untuk melakukan proses bisnis di
dalam  perusahaan Situ  Aksan  Plastik,
sedangkan penggambaran aturan bisnis tersebut
menggunakan Entity Relationship Diagram,

2.6 Systems Design and Construction

Langkal pada tahap System Design and
Construction adalah menggunakan informasi -



informasi yang telah dibuat yaitu: ERD, DFD,
dan informasi lainnya, kemudian menentukan
fungsi ~ fungsi swbroutine yang diperlukan
dalam merancang perangkat lunak tersebu,
kemudian menentukan proses apa saja yang
dilakukan untuk setiap subroutine. Namun, pada

penelitian ini subroutine tidak
didokumentasikan, sehingga langkah ini
tangsung  dilakukan dengan perancangan

purwarupa perangkat lunak.

Perancangan purwarupa perangkat hunak
dimulal dengan pembuatan basis data dengan
menggunakan  database  engine  MySQL,
kemudian pembuatan
menggunakan Borland Delphi. Setelah tampilan
perangkat lunak dibuat, subroufine yang telah
dirancang diterjemahkan ke dalam bahasa
pemrograman Borland Delphi.

3. Kesimpulan

Perancangan sisfem informasi
manajemen yang telah dilakukan dengan
menggunakan metode [nformation Engineering
menghasitkan  beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pembakuan sistem.informasi manajemen di
Situ Aksan Plastik  dilakukan  dengan
membakukan struktur organisasi
berdasarkan fungsi - fungsi aktual vang
sedang berjalan di perusahaan. Selain itu,
pembakuan sistem informasi mangjemen ini
menghasilkan 18 buah prosedur standar
operasi untuk menjalankan  aktivitas
bisnisnya.

2. Perancangan sistem informasi manajemen
di Sifu Aksan Plastik telah menyelesaikan
masalah sistem informasi di Situ Aksan
Plastik, antara lain;

a.  Informasi telah terintegrasi antarbagian
di Situ Aksan Plastik.

b, Pencatatan data telah memiliki struktur
yang jelas dengan adanya atribut —
atribut untuk setiap entitas.

c.  Kemungkinan terjadinya pencatatan
data yang tidak lengkap sangat kecil.

d. Dengan bantuan perangkat lunak,
pencarian informasi yang diperiukan
menjadi lebih cepat dan akurat,

¢.  Jalur pengeluaran dana dan pendapatan
perusahaan dapat diketahui dengan
cepat dan akurat,

3. Purwarupa perangkat lunak yang digunakan
di Situ Aksan Plastik adalah perangkat
lunak  vang khusus dirancang  sesuai
kebutuhan  di  perusahaan. Database
perangkat [unak tersebut menggunakan
MySQL dan program utama dirancang
menggunakan Borland Delphi, '

user-interface  dengan
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ABSTRAK

Abstrak. Penggunaan internet dewasa ini telah meluas di berbagai kalangan masyarakat.
Hal ini karena internet memiliki banyak manfaat bagi masyarakat seperti sarana
memperoleh informasi, sarana komunikasi, hiburan, media untuk pemasaran produk, dan
sebagainya. Manfaat infernet yang utama yaitu sebagai sarana komunikasi dan informasi.
Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR) scbagai suatu lembaga pendidikan swasta
berkualitas harus mampu memanfaatkan perkembangan teknologi internet sebagai suatu
media untuk memperiancar kegiatan akademik yang ada. Cleh sebab itu perlu dirancang
sebuah sistem informasi kegiatan akademik yang berbasis web.

Perancangan sistem informasi ini diawali dengan menganalisis sistem informast
terdahulu lalu merancang dan membangun sistem informasi berbasis web. Perancangan
sistem informasi ini menggunakan Framework for the Application System Techniques
(FAST). Secara umum, tahapan yang dilakukan adalah tahapan investigasi awal, analisis
masalah, analisis kebutuhan, analisis keputusan, desain, konstruksi dan implementasi.
Namun pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap membangun sistem informasi
berbasis web. .

Diharapkan dengan pembuatan web ini, mahasiswa serta dosen dapat melakukan
kegiatan akademik dengan lebih efisien dan cfektif serta orang tua mahasiswa dapat
memantau perkembangan perkuliahan/nilai anak mereka. Selain itu dengan penggunaan
sistem web ini diharapkan dapat membantu pihak Tata Usaha dalam mengatur dan

mengorganisir kegiatan akademik yang berlangsung,

LLatar Belakang
Penggunaan infernet dewasa ini telah

meluas di berbagai kalangan masyarakat.
Karena internet memiliki banyak manfaat bagi
masyarakat  seperti  sarana  memperoleh

informasi, sarana komunikasi, hiburan, media
untuk  pemasaran  produk, dan sebagainya,
Namun dari berbagai manfaat di atas, manfaat
internet  yang utama yaitu sebagal sarana
komunikasi dan informasi. Keuntungan yang
dapat diperoleh dalam menggunakan internet
sebagai sarana informasi dan komunikasi
misalnya dapat dilakukan kapan saja (24 jam),
. blaya relatif murah, transfer informasi (file)
cepat dan mudah,

Universitas Katolik Parahyangan (Unpar)
sebagai  suatu  lembaga pendidikan swasta
berkualitas  harus  mampu  memanfaatkan
perkembangan teknologi intermef sebagai suatu
media untuk memperlancar kegiatan akademik
yang ada. Kegiatan akademik yang berlangsung
diantaranya kegiatan penetapan mata kuliah
vang dibuka, penetapan dosen pengajar,
penyusunan rencana studi mahasiswa, kegiatan
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perkulizhan mahasiswa, kegiatan praktikum,
pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) dan
Ujian Akhir Semester (LJAS), pengolahan nilai
mahasiswa (tugas, UTS dan UAS), seminar, dan
sidang. Keglatan akademik di Fakulias
Teknologi Industri (FTI) Universitas Katolik
Parahyangan tersebut pada saat ini dilakukan
tidak berbasis web sementara kebutuhan akses
informasi dari  berbagai pengguna seperti
mahasiswa, dosen, dan pihak lain cukup tinggi.
Sebagai contoh, mahasiswa perlu mengetahui
berbagai hal yang berhubungan dengan kegiatan
akademiknya seperti jadwal perkuliahan, silabus
mata kuliah, nilai (UTS, UAS dan Tugas),
Indeks Prestasi Semester (IPS), Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK), no ujian saat UTS dan UAS
beserta ruangannya, daftar  kehadiran, dan

-sebagainya. Selain itu dosen perlu mengetahui

serta memberikan berbagai informasi seperti
Jadwal perkuliahan, jadwal -perwalian, jadwal
‘bimbingan, nilai mahasiswa, daflar mahasiswa,
dan sebagainya.

Melihat masalah tersebut diusulkan untuk
mermbuat suatu sistem informasi untuk kegiatan



akademik yang terkomputerisasi berbasis web.
Penelitian - yang  dilakukan  merupakan
kelanjutan dari penelitian yang telah dilakukan
scbelumnya olelh  Juwandi  (2005), vyang
membahas sistem informasi kegiatan
pendaftaran ulang mahasiswa berbasis web.
Penelitian  yang  dilakukan  sebelumnya
merupakan proses menganalisis sistem nyata
hingga pada perancangan sistem informasi
usulan yang berbasis web untuk kegiatan
pendaftaran ulang. Oleh karena itu, penelitian
ini akan melanjutkan serta mengembangkan
sistern informasi yang ada hingga terbentuk web
yang mencakup seluruh Kkegiatan akademik
vang berlangsung, baik itu untuk mahasiswa
maupun untuk dosen.

Diharapkan dengan pembuatan wed ini,
mahasiswa serta dosen dapat melakukan
kegiatan akademik dengan lebih efisien dan
efektif serta orang tua mahasiswa dapat
memantau  perkembangan  perkuliahan/nilai
anak mereka. Selain itn dengan penggunaan
sistem web ini diharapkan dapat membantu
pihak Tata Usaha dalam mengatur dan
mengorganisir  kegiatan  akademik  yang
berlangsung.

2.Rumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:
a. Apa ruang lingkup sistem informasi kegiatan
akademik di Fakultas Teknologi Industri

Unpar?

b. Bagaimana sistem informasi  kegiatan
akademik  yang  diterapkan  Fakultas
Teknologi Industri Unpar saat ini?

c. Bagaimana rancangan sistem  informasi
usulan kegiatan akademik di Fakultas
Teknologi Industri Unpar?

3.Kerangka Pemikiran

Langkah-langkah penelitian yang

ditakukan pada skripsi ini terdiri dari tahapan-
tahapan:
a. Studi Awal
Pada tahapan ini dilakukan studi awal
mengenai  sistem  informasi  kegiatan
akademik yang diterapkan FTI Unpar saat
ini. Hal ini dilakukan uontuk mengetahui
berbagai masalah yang ada sehinpga dapat
diusulkan perbaikan terhadap permasalahan
tersebut.
b. Penentuan Topik
Pada tahap ini ditentukan masalah yang
akan dijadikan topik penelitian bagi penulis.
Penentuan topik tersebut didasarkan pada
kemungkingan-kemungkinan  yang dapat
dikembangkan, sebagal hasil dari proses
studi awal yang dilakukan sebelumnya.
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Yang menjadi. topik pada skripsi ini adalah
perancangan sistern informasi untuk kegiatan

‘akademik mahasiswa yang berbasis web.
. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Masalah-masalah  yang diperoleh dari
tahapan sebelumnya harus diidentifikasi serta
dirumuskan dalam poin-poin. Perumusan
masalah yang pertama ialah mengenai ruang
lingkup sistem informasi kegiatan akademik
vang diterapkan FTi1  Unpar saat ini,
Perumusan masalah vang kedua berusaha

mengetahui  sistem  informasi  kegiatan
akademik saat ini agar dapat diketahui
kekurangan-kekurangannya. Perumusan

masalah yang terakhir mengenai perancangan
serta pembuatan perangkat lunak yang sesuai
untuk sistem informasi kegiatan akademik di
FTI Unpar. Perumusan masalah inilah yang
akan dijawab oleh penulis dengan melakukan
penelitian lebih lanjut.
Pembatasan dan Asumsi Penelitian
Pembatasan masalah dan asumsi pada
penelitian ini sangat penting dilakukan untuk
memperkecil ruang lingkup penelitian serta
menyederhanakannya.  Sedangkan  yang
menjadi asumsi pada penelitian ini yaitu
jadwal kuliah dan data historis yang
dibutuhkan telah ada dan serta Unpar dapat |
menerapkan sistem usutan ini. Baik dari segi
SDM maupun dari biaya yang mungkin harus

_ dikeluarkan . untuk merawat sistem jaringan

yang ada.

. Tujuan Penelitian

Pada tahap ini dirumuskan wmjuan dari
penelitian yang dilakukan sesuai dengan
perumusan masalah yang difetapkan. Sesuai
dengan perumusan masalah yang ada, tujuan

penelitian yang perfama adalah
mengidentifikasi  ruang  lingkup  sistem

informasi keglatan akademik di Fakultas
Teknologi Industri Unpar. Hal ini penting
untuk mengetahui batasan penelitian yang

akan dilakukan. Tujuan penelitian  yang
kedua adalah  mengidentifikasi  sistem

informasi kegiatan akademik di Fakulfas
Teknologi Industri Unpar saat ini. Tujuan
penelitian kedua ini dimaksudkan agar dapat
mengenal sistem informasi yang ada serta
menggalinya sehingga ditemukan berbagai
masalali. Tujuan penelitian vyang terakhir
adalah merancang sistem informasi yang
sesuai dalam menunjang kegiatan akademik
saat ini. Hal ini dilakukan sebagai solusi atau
pemecahan dari masalah-ipasalah yang ada
saat ini.
Studi Pustaka

Suatu penelitian biasanya tidak terlepas
dart  penelitian-penelitian  yang  telah
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dilakukan sebelumnya. Oleh karena ita studi
pustaka dan literatur dilakukan untuk
mempertimbangkan apakah ada bagian dari
penelitian tersebut vang dapat dikembangkan
atau apakah ada masalah-masalah belum
terpecahkan yang dapat digali. Studi pustaka
dan literatur juga dilakukan dengan membaca
teori-teori  yang  berhubungan  dengan
penelitian yang akan dilakukan antara lain
hal-hal yang berhubungan dengan sistem
informasi serta perangkat lunak yang
diperlukan untuk membuat sistem informasi
berbasis web. Studi pustaka ini menggunakan
media buku-buku referensi atan pun situs-
situs internet yang relevan.

. Identifikasi Sistem Informasi Kegiatan
Akademik

Pada tahap ini dilakukan deskripsi
mengenai sistem informasi yang Derlaku
pada saat ini schingga dapat diketahui
kekurangannya. Hal tersebut dilakukan

dengan cara melakukan wawancara kepada
pihak-pthak yang mengenal lebih jauh
mengenai  sistemt  informasi  kegiatan
akademik yang diterapkan di FTI Unpar.
Setelah mendapatkain berbagai informasi,
dilakukan analisis dari identifikasi sistem
informasi yang ada sehingga dapat dicari
kekurangan untuk diberikan suatu usulan
perbaikan sistem informasi tersebut.
Informasi  Kegiatan
Akademik

Pada tahap ini dilakukan perancangan
sistem informasi kegiatan akademik yang
berbasis web, Perancangan ini dilakukan
berdasarkan  kelemahan-kelemahan  pada
sistem informasi kegiatan akademik di FTI
Unpar sebagai lanjutan dari identifikasi
sistem informasi tersebut.
Pembuatan Perangkat Lunak

Pada tahap ini dibuat suatu perangkat
lunak (web) berdasarkan rancangan yang
telah dibuat pada tahapan sebelumnya.
Pembuatan web ini dilakukan dengan
menggunakan bahasa program PHP. Alasan
digunakannya PHP dalam penelitian ini
adalah karena PHP mudah dibuat dan cepat
untuk dijalankan. Selain itu, PHP pun dapat
digunakan pada hampir seluruh web server

dan  juga . kemampuannya mendukung
berbagai aplikasi database.
. Analisis Perbaikan Sistem

Pada tahapan ini dilakukan analisis
terhadap perbaikan sistem yang telah

dilakukan. Hal tersebut dilakukan dengan
cara membandingkan sistem informasi saat
inl  dengan sistem  informasi  usulan
perbaikan.
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k. Kesimpulan dan Saran
Tahapan ini merupakan tahapan akhir
dalam  penelitian,  dimana  dilakukan
penarikan kesimpulan berdasarkan
serangkaian penelitian yang telah dilakukan
dan perumusan beberapa saran  unfuk

penelitian lebih lanjut.

4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut
dapat diuraikan tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut:

a. Menentukan ruang lingkup sistem informasi
kegiatan akademik di Fakultas Teknologi
Industri Unpar.

b. Mengidentifikasi sistem informasi kegiatan
akademik di Fakultas Teknologi Industri
Unpar saat ini.

¢. Merancang sistem informasi yang sesuai
dalam menunjang kegiatan akademik di
Fakultas Teknologi Industri Unpar saat ini.

S.Batasan
Pembatasan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut;

a. Penelitian hanya dilakukan pada kegiatan
akademik di Fakultas Teknologi Industri
Unpar. '

b. Penelitian hanya dilakukan sampai tahap
membuat perangkat lunak.

¢. Penjadwalan  matakuliah
tingkatan input saja.

d. Penelitian ini tidak memperhitungkan sistem
keamanan dari ancaman seorang hacker
(kriminal).

hanya  pada

6.Metode Penelitian
Pada  penelitian

metodologi FAST yang dikembangkan oleh

Jeffrey L. Whitten dkk. untuk membangun

sistemy informasi kegiatan akademik di FTI

Unpar. FAST atau . Framework for the

Application of System Techniques merupakan

salah satu metodologi pengembangan sistern

yang yang dikembangkan oleh Jeffrey L.

Whitten dkk. Terdiri dari beberapa fase berikut

ini {Whitten 2001) :

Preliminary Investigation Phase

Problem Analysis Phase

Requirement Analysis Phase

Decision Analysis Phase

Design Phase

6. Construction Phase

1. Implementation Phase

ini, digunakan

Al

J.Pengolahan Data dan Analisis

Tahapan perfama dalam membangun
sistem  informasi adalah investigasi awal,
Investigasi  awal ini  dilakukan  untuk
meyakinkan peneliti bahwa penelitian yang



dilakukan cukup bernilai guna. Pada tahap ini
dilakukan studi awal terhadap sistem kegiatan
akademik yang ada dengan mengidentifikasi
masalah-masalah  (problems),  kesempatan
{opportunity) serta  kebutuban yang baru
(directive).  Identifikasi  dilakukan  dengan
PIECES Framework dan bantvan Fishbone
Diagram.

Hal selanjutnya yang perlu ditakukan
setelah melakukan investigasi awal yaitu
menganalisis masalah vyang ada. Hal ini
dilakukan untuk menunjukkan bahwa hal
tersebut layak untuk diangkat serta dilakukan
perbaikan.

Tahapan berikutnya adalah dengan
menganalisis kebutuhan dari sistem informasi
yang ada. Analisis kebutuhan int dilakukan
untuk mengetahui hal apa saja yang perlu ada
pada sistem informasi usulan dengan melihat
penmasalahan pada sistem informasi saat ini.

Pada tahap analisis  keputusan
dilakukan pengambilan keputusan mengenai
sistem informasi usulan yang akan dirancang.
Analisis keputusan ini didasarkan pada analisis
kebutuhan yang telah dilakukan.

Tahapan design ini dilakukan dengan
cara membuat matrik fungsi-entitas, Context
Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Standard
Operation Procedure (SOP), Entity-
Relationship Diagram (ERD), Normalisasi, dan
perancangan Database. Hal tersebut dilakukan
sebagai dasar dari pembuatan (construct) sistem
informasi berbasis web.

Pada  tahap  akhir  dilakukan
pembuatan perangkat lunak yaitu sebuah web
vang dapat mewakili sistem informasi kegiatan
akademik  mahasiswa Unpar. . Pembuatan
perangkat lunak ini menggunakan PHP sebagai
bahasa program, AMysgl sebagal darabase,
Macromedia  Dreamweaver sebagai editor
HTML, Macromedia Flash sebagai editor
animasi dan Ulead Photo Impact sebagai editor
image.

8.Kesimpulan dan Saran

Dari  hasit  penelitian  yang (elah
dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut ;
{. Ruang lingkup sistem informasi kegiatan
akademik di FTI Unpar terdiri dari kegiatan
penyusunan rencana studi, perubahan
rencana studi, perkuliahan, UTS/UAS dan
penilaian.
Sistem informasi kegiatan akademik di FT1
Unpar saat ini tidak berbasis web oleh sebab
itu sebagian besar informasi mengenai

I
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kegiatan akademik hanya dapat diperoieh di
kampus, ' L
Rancangan sistem  iaformasi  usulan
kegiatan akademik di Fakultas Teknologi
Industri Unpar adalah sistem informasi yang
berbasis web dengan menggunakan PHP
dan Mypsg! dalam proses pembuatan
perangkat lunak.
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ABSTRAK

Abstrak. Daur Ulang Plastik X ( PT X ) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
industri daur ulang plastik. Perusahaan ini menangani 14 jenis plastik dengan variasi warna
dan kualitas yang bermacam-macam untuk didaur ulang. Banyaknya jenis plastik yang
harus diolah menuntut perusahaan untuk mencari solusi yang lebih baik dalam menyimpan
informasi barang. Sistem informasi pada PT X masih menggunakan media pencatatan
kertas. Akibat dari media pencatatan kertas, PT X sering mengalami masalah dalam
pencarian data, kesalahan pencatatan, pembuatan surat berulahg, dan kehilangan data.
Untuk itu perlu dilakukan perancangan sistem informasi usulan yang dapat memperbaiki
masalah yang terjadi.

Perancangan sistem informasi pada PT X dilakukan dengan mengikuti langkah-
langkah dalam- metodologi pengembangan sistem FAST (Framework of Systems
Techniques). Metodologi ini memberi arah pada pengembangan sistem informasi dan
software yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Metodologi FAST terdiri atas tahap
analisis, desain, konstruksi, implementasi dan operation and support. Tahap analisis
menggunakan bantuan PIECES Framework untuk mengkategorikan masalah sistem
"informasi dan menentukan kebutuban rancangan sistem informasi yang baru. Tahap desain
dilakukan dengan membuat model sistem, diagram aliran data, diagram hubungan entitas,
dan rancangan basis data. Pada tahap konstruksi dibuat prototipe perangkat lunak dengan
tampilan win-form yang dapat memperbaiki permasalahan yang terjadi pada sistem
informasi awal perusahaan.

Rancangan sistem informasi dengan menggunakan metodologi FAST, menghasilkan
rancangan sistem informasi usulan, dan prototipe software yang mampu menjawab
permasalahan yang terjadi di PT X saat ini. Dengan rancangan sistem informasi usutan, dan
prototipe software, masalah-masalah seperti terbuangnya wakfu dalam mencari data,
kesalahan pencatatan, pembuatan surat berulang, dan kehilangan data dapat dihilangkan.

Pendahuluan
Era Globalisasi saat inj menuntut
perusahaan untuk bersaing ketat dengan

perusahaan lainnya. Perusahaan dituntut untuk
memberikan kualitas dan pelayanan yang lebih
baik  dibandingkan  perusahaan lainnya,
Perbaikan manajemen perusahaan merupakan
salah satu hal vyang perlu dilakukan oleh
perusahaan untuk meningkatkan kualitas produk
dan pelayanan. Sistem informasi merupakan
salah satu hal dalam manajemen perusahaan
vang dapat membantu perusahaan untuk
meningkatkan kualitas produk dan pelayanan.
PT X merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak dalam industri daur ulang plastik,
PT X mengolah barang-barang plastik bekas
kembali menjadi bahan ‘dasar plastik untuk
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proses produksi. Saat ini PT X mengolah 14
kategori plastik yang dikategorikan oleh PT X
untuk  didaur  ulang.  Gejala-gejala yang
menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan
sistem informasi pada PT X ialah seringnya
terjadi perbedaan jumlah antara data invenfory
yang tercatat dengan mvenrory di gudang,
Sistem informasi yang baik dibutuhkan cich
perusahaan untuk melakukan peneatatan barang
dan pengolahan data inventory.

Saat ini pengolahan informasi vang
dilakukan oleh perusahaan masih sederhana.
Pencatatan dan pengolahan data  inventory
menggunakan  kertas, Hal ini
menyebabkan sering terjadinya kesalahan dalam
pencatatan nilai inventory, kehilangan data yang
telah dicatat, lambatnya proses pencarian data.



Untuk mengatasi permasalahan tersebut, periu
dilakukan perbaikan sistem informasi berbasis
komputer yang mampu mengatasi masalah-
masatah manajemen data perusahaan.

2. Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi perancangan sistem
digunakan  dalam penelitian  ini
Framework  for  the Application
Techniques (FAST). Metodologi ini cocok
digunakan pada suaty organisasi dengan
orientasi bisnis untuk mengembangkan sistem,
Metodologi FAST akan melakukan
pengembangan  sistem  dengan fokus utama
sistem informasi.

Keunggulan metodologi FAST dalam

yang
adalah
System

mengembangkan  sistem  informasi  ialah
metodologi ini mampu memberikan kualitas
perancangan sistern  informasi yang baik.

Metodologi FAST menekankan pada analisis
awal yang matang sebelum melakukan
perancangan dan konstruksi.

Pelaksanaan metodologi FAST
membutuhkan suatu tim pelaksana proyek. Tim
pelaksana proyek yang ideal melibatkan pemilik
sisten, pengguna sistem, pendesain sistem,
arsitek sistem, dan -analis sistem. Karena
keterbatasan sumber daya, penelitian ini hanya
akan melibatkan tiga pihak yaitu pemilik sistem,
pengguna sistem, dan peneliti. Peneliti akan
berperan sebagai pendesain sistem, arsitek
sistem, analis sistem dalam penelitian ini,

Pengamalan Lapangan dan Pemetaan Aliran
Informast CV. SUNPLASTIC

!

Analisa Masalah Aliran informast Saat Ini ‘]

Analisis Kebutuhan Bisnis Perusabaan dan
Pengambian Keputusan

Perancangan Sislemn Informasi

'

Pengembangan Soffware

!

Analisa

!

Kesisnpulan dan Saran

Gambar | Langkah-langkah Perancangan
Sistem Informasi

3. Investigasi Awal

Investigasi awal dilakukan dengan cara
melakukan penelitian langsung pada lokasi PT
X. Langkah pertama investigasi awal ialah
mengamati  dan mencatat  kegiatan yang
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difakukan pada PT X. Langkah ini bertujuan
untuk mengetahui arus informasi yvang ada pada
sebelum dilakukan perancangan sistem
informasi. Langkah ini akan menghasitkan
pengelompokan masalah yang ditemui pada PT
X. Pengelompokkan masalah dilakukan dengan
bantuan PIECES Problem Solving Framework
and Checklist. Tabel PIECES mengkategorikan
masalah  dalam  enam  kategori  yaitu
Performance, Information, Economic, Control,
Effticiency, dan Service.

Pencarian masalah akan dibatasi pada kegiatan
perusahaan yang berhubungan dengan inventory
perusahaan. Penclitian ini difokuskan untuk
perbaikan sistem informasi pada PT X vang
berhwbungan dengan  kegiatan memproses
inventory. Oleh karena itu, masalah yang akan
dibahas dan dikategorikan hanya masalah-
masalah yang ditemui pada PT X vyang
berhubungan dengan kegiatan memproses
inventory.

- Langkah kedua yang dilakukan pada
investigasi awal ialah dengan melakukan
wawancara pada karyawan di PT X. Wawancara
dilakukan khusus pada para pekerja yang
bertugas dalam mengurus surat-suraf
perusahaan. Alasan dilakukannya wawancara
ini talah untuk mengetabui keinginan pekerja
atas sistem informasi yang akan dirancang.
Selain itu langkah ini juga bertujuan unfuk
memberi masukan pada saat melakukan analisis
kebutuhkan sistem informasi.

4. Pengelompokan Masalah Menggunakan
PIECES Framework

Keterangan :
P = Masalah kelompok performansi
1 = Masalah kelompok informast

E = Masalah kelompok ekonomi
C = Masalah kelonpok kontrol

E = Masalah kelompok efisiensi
S = Masalah kelompok pelayanan
5

Matriks Proses-Entitas

Matriks  proses-entitas  dibuat  untuk
menjelaskan proses bisnis yang terjadi pada PT
X. Matriks proses-entitas menggambarkan
keterkaian proses-proses bisnis  di  dalam
perusahaan dengan entitas-entitas yang ada.
Untuk  membuat  matriks  proses-entitas
dibutuhkan pencarian fungsi-fungsi dan entitas-
entitas yang terdapat di dalam perusahaan.

6. Data Flow Diagram

Pembuatan  Data  Flow  Diagram
bertujuan untuk menggambarkan aliran data
yang terjadi pada PT X. Aliran data

digambarkan pada lingkup sistem informasi
vang akan dirancang. Pada penelitian ini ruang



lingkup sistem informasi yang akan dirancang
meliputi area fungsi pembelian, gudang dan
transportasi,  pemasaran, dan  produksi.
Penggambaran aliran data pada /eve! area fungsi
digambarkan oleh context diagram. Berikut
Gambar Data Flow Diagram pada PT X :

7. Entity Relationship Diegram (ERD) dan
Rancangan Tabel
‘ERD dibuat untuk mengetahui relasi
antar entitas dalam sistem informasi. Untuk
memudahkan dalam membaca ERD, maka ERD
akan dipecah menjadi 4 bagian sesuai dengan
subsistem yang terdapat di dalam perusahaan.
Pembuatan rancangan tabel bertujuan
untuk memberi arah pada perancangan database
perangkat lunak. Perancangan tabel dilakukan
dengan menyesuaikan bentuk ERD ke dalam
model relational database, Perancangan tabel
memuat atribut pada perancangan ERD, tipe isi
masing-masing atribut, jumlah karakter masing-
masing  atribut, dan keterangan lainnya.
Pembuatan tabel telah melewati tiga tahapan
normalisasi. Normalisasi bertujuan  untuk
mencegah terjadinya terjadinya penginputan
data ’

8. Kesimpulan
1} Kelemahan yang terdapat pada sistem
informast awal PT X :
a) Media pencatatan menggunzkan buku
dan kertas kurang terstruktur.

b) Proses pencarian informasi
membutubkan banyak waktu dan tidak
praktis.

¢) Tidak ada kontrol untuk menjaga
kelengkapan dan nengurangi

kesalahan input data.
d) Informasi tidak dapat diakses oleh
beberapa user secara bersama-sama.
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e) - Sistem pengamanan informasi
kurang baik.
2) Rancangan sistem yang mampu mengatasi

kelemahan sistem informasi PT X :

yang

a) Sistem informasi dengan media
pencatatan lebih terstruktur

b) Sistem informasi yang memiliki
kemampuan melakukan proses
pencarian informasi yang cepat dan
praktis.

¢y Sistem informasi yang memiliki

kemampuan untuk melakukan kontrol
pada proses input data.

d) Sistem .informasi yang memudahkan
user untuk mengakses informasi secara
bersama-sama.

e) Sistem informasi dengan keamanan
informasi yang lebih baik.
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Tahel | PIECES Framework

No Masalah PiT|E|C|E]S
1| Arsip data lama seringkali tidak tersusun rapi dan memakan waktu ketika
mencari data pada arsip data lama. (P) VY
2 | Adanya kehilangan surat atau laporan yang telah dibuat. (P) v
3 | Pencatatan laporan yang berulang karena dianggap hilang/belum dibuat,
dan akhimya menyebabkan kesalahan pembuatan laporan lainnya. (P) V ‘AR
4 | Waktu tidak digunakan secara efektif akibat penulisan data secara tertulis
di atas kertas.(0) v v
5 Kurangnya informasi yang dibutuhkan dalam suatu surat atau laporan, ‘
(P V v
Ada waktu yang terbuang untuk memeriksa kebenaran data. (0) & (D) vV v
7 | Terjadi kesalahan pada pencatatan hasil produksi. (P) V V
g Tidak dapat mengetahui nilai bahan di gudang akibat berubah-ubahnya
harga pembelian bahan baku. (O) v
g | Terjadikesalahan pengiriman akibat data konsumen yang berubah dan
kurangnya komunikasi antar divisi. (P) v N
10 Terjadi kesalahan pencatatan jumiah barang akibat pengembalian barang,
(P v
Data hanya dibuat secara tertulis pada buku sehingga tidak dapat
11 | digunakan oleh beberapa orang yang membutulikan secara bersamaan.
D) v Vi
12 Terjadi keterlambatan pembayaran akibat sulitnya melakukan
pemeriksaaan rutin pada buku catatan, (P) V|V
13 Terjadi kehilangan barang di gudang. (P) v
Kesulitan dalam melakukan pembebanan tanggung jawab atas kesalahan,
14 foete)
(D) M N
5 Kesulitan dalam membuat laporan keuangan akibat adanya kehilangan
data. {P) N N
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No Kebutuhan Solusi Kebutuhan dan Kriteria Rancangan
| Dibutuhkan media pencatatan yang lebih Sistem informasi berbasis komputer dengan '
terstruktur bantuan basis data yang terstruktur
5 Dlém;mkag media peéayglzlpanz.m Sata Lebih Sistem informasi berbasis komputer yang memiliki
seaerhana dan Memuaansan proses fungsi bantuan dalam proses pencarian data
pencarian ulang data
i i eri . . . . .
3 EE:E[ul:;lhl;{ii:’;g;?;ﬁ;‘%smgg;purg;::?n wt Sistern informasi berbasis komputer yang memiliki
data n padap 7 fungsi bantuan kontrol input data
i i 31 . . . .
4 E;b:]f:llkan :;Zif .yi.gf‘n?;;ng: r:er::: Sistem informasi berbasis komputer yang terdapat
antuan pen n pap fungsi bantuan pencatatan
ditulis ulang
5 Dibutuhkan sistem yang mampu memberi | Sistem informasi berbasis komputer yang memiliki
sinyal petunjuk pada proses input data. proses validasi untuk inpur data
Dibutuhkan sistem y ang dapat memberi Sistem informasi berbasis komputer yang memiliki
6 i bantuan kontrol otomatis pada kesalahan N ,
. - proses validasi unfuk inpur data
penulisan/format data ‘
- L) o . -y -
Dibutubkan form input data yang i?bkh Sistem informasi berbasis komputer yang memiliki
7 terstruktur dan mampu mengurangi
form tetap dan terstruktur
kesalahan
ibutulikan media ya ampu memberi . . . .
Dibutuhkan . yang mamp . Sistem informasi berbasis komputer yang dapat
§ | bantuan perhitungan untuk menghasilkan . . .
. . menjalankan rancangan alogritma perhitungan
output informasi .
Dibutuhkan sistem yang cepat tanggap Sistem informasi berbasis komputer yang berbasis
9 1 terhadap adanya perubahan informasi di data tunggal sehingga tanggap terhadap suatu
dalam sistem perubahan informasi
Dibutuhkan kontrol pada sistem unfuk Sistem informasi berbasis komputer yang memberi
10 | menjaga pekerja melewati prosedur yang fitur birckrasi. Penambahan birokrasi di dalam
berlaku perusahaan untuk melakukan pemeriksaaan ulang,
" Dibutubkan sistem yang mampu memberi | Sistem informasi berbasis komputer yang memberi
akses pada pengguna secara bersamaan fitur multi-access
. . . . Sistem informasi berbasis komputer yang dapat
Dibutuhkan sistem informasi yang dapat ) puter yang dapat
12 L AN dengan cepat dan lengkap menampilkan informasi
dengan cepat menyajikan informasi .
yang dibutuhkan
Dibutuhkan sistem informasi yang dapat
13 memberi bantuan keamanan dengan Sistem informasi berbasis komputer dengan
memberi ijin dan mencatat pengguna yang | bantuan keamanan pada penggunaan data
menggunakan informasi
Dibutuhkan sistem informast yang tahan . . . .
. asiyang Sistem informasi berbasis komputer yang mudah
14 | terhadap kecelakaan yang mengakibatkan

kehilangan informasi/data.

untuk dilakukan pengamanan secara berkala
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Abstrak. Photography X ( PT X ) memiliki berbagai kelemahan yang ditemukan pada
proses bisnisnya. Kelemahan tersebut antara lain belam adanya prosedur kerja yang baku
serta pencatatan dan penyimpanan data yang baik. Hal ini menyebabkan aliran informasi
yang kurang fancar. Oleh karena itu, sistern informasi usulan dirancang untuk mengatasi
kelemahan-kelemahan yang ada pada proses bisnis PT X.

Metodologi yang digunakan dalam merancang sistem informasi usulan ini adalah
System Life Cycle (SLC). Metodologi SLC ini terdiri dari tahap perencanaan, analisis,
perancangan, penerapan, dan tahap penggunaan. Langkah awal yang dilakukan pada
. perancangan ini adalah pembuatan strukiur organisasi, deskripsi pekerjaan, dan peta proses
bisnis. Gambaran mengenai sistem informasi usulan yang dirancang terlihat melalui
matriks Bussiness System Planning (BSP), Data Flow Diagram (DFD), dan Entity
Relationship Diagram (ERD). Perancangan sistem informasi usulan juga mencakup
pembuatan prototipe perangkat lunak dan Standard Operation Procedure {(SOP). Perangkat
lunak yang dirancang menggunakan bantuan perangkat lunak Borland Delphi dan MySQL..

Hasil dari perancangan yang dilakukan adalah sebuah sistem informasi berbasis
komputer yang menyediakan prosedar kerja yang baku bagi PT X. Sistem tersebut juga
memungkinkan PT X untuk melakukan pencatatan dan penyimpanan data yang lebih baik;
Di samping itu, sistem informasi usulan menyediakan pengolahan data secara otomatis
yang memberikan kemudahan tersendiri bagi PT X dalam menjalankan proses bisnisnya,

PT X adalah sebuah studio foto yang

Dunia bisnis merupakan dunia yang
sarat dengan persaingan, baik itu di bidang
manufaktur maupun jasa. Perusahaan sedang
berlomba-lomba untuk menunjukkan
keunggulannya masing-masing. Setiap
perusahaan berupaya dengan berbagai macam
cara untuk dapat bertahan dan menang dalam
persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu,
setiap  pernsahaan  harus  memperhatikan
keadaan internal perusahaan itu sendiri terlebih
dahule  untuk  benar-benar siap  dalam
menghadapi persaingan di luar sana,

Faktor yang cukup penting dalam
menjaga kondisi internal sebuah perusahaan
adalah informasi. Kelancaran aliran informasi
serta kendala dalam perolehan dan pengolahan
informasi menjadi faktor yang perlu mendapat
perhatian lebih karena setiap bagian / fungsi
dalam perusahaan memiliki keterkaitan erat
dalam hal informasi. Keterkaitan tersebut
terlihat dari kebutuhan bagian yang satu akan
informasi yang dihasilkan oleh bagian lainnya.

Aliran informasi yang kurang baik dapat
menghambat  proses bisnis yang sedang
berjalan.
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baru berdiri pada tahun 2006 dan bermaksud
untuk turut serta dalam persaingan di antara
studio foto lainnya di Bandung. PT X
menawarkan masyarakat di kota DBandung,
mulai dari anak kecil, remaja, sampai orang
dewasa dengan berbagai macam paket foto,
vaitu foto studio, foto oufdoor, dan paket foto
pernikahan. Selama sekitar 5 bulan, PT X cukup
mendapat perhatian dari masyarakat. Hal ini
terbukti dari sejumlah masyarakat, khususnya
kalapgan anak muda yang berminat untuk
berfoto di PT X dan mengaku puas dengan hasil
yvang diperclehnya. Oleh karena itu, tidak
sedikit masyarakat vyang telah  menjadi
pelanggan tetap di PT X.

Setiap order yang masuk hanya dicatat
secara manual pada sebuah bon. Pencatatan
secara manual tersebut memiliki kelemahan-
kelemahan tersendiri. Contohnya, PT X harus
melihat sefiap- bon yang ada sebelum dapat

" mengetahui total pemasukan pada akhir periode

tertentu, Selain itu, PT X juga mengalami
kesulitan untuk mengetahui paket foto yang
paling digemari konsumen.



Aliran informasi di PT X dimulai pada
saal order konsumen dicatat pada sebuah bon.
Bon tersebut akan memberi informasi berupa
nama konsumen, jumlah dan jenis order, harga
yang harus dibayar, serta tanggal pengambilap.
Editor akan memproses foto yang bersangkutan
(edit dan desain) kemudian foto tersebut akan
meimasuki proses pencetakan. Proses cetak foto
tidak dilakukan di PT X sendiri tetapi
diserahkan pada pihak ketiga. Foto tersebut
harus  sclesai  dicetak  sebelum  wakiu
pengambilan tiba.

Order yang masuk sering lebih banyak
dari biasanya jika terdapat acara-acara tertentu,
misalnya wisuda. Kondisi tersebut akan
menyebabkan pekerjaan editor lebih banyak

sehingga  dapat  mempengaruhi waktu
penyelesaian order, Dengan demikian, waktu
penyelesaian  order menjadi  lebih  lama

dibandingkan dengan biasanya. Selama ini,
wakitu pengambilan foto ditentukan berdasarkan
perkiraan secara kasar, tanpa memperhitungkan
tingkat kesibukan editor, sehingga pada
beberapa kesempatan, PT X tidak dapat
menyelesaikan  order konsumen tepat pada
waktu yvang telah dijanjikan.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan  sebelumnya,
dapat dirumuskan permasalahan PT X :
a. Bagaimana proses bisnis yang berlangsung
di PT X saat ini 7

b.  Apakah kelemahan-kelemahan vang
terdapat pada proses bisnis  yang
berlangsung saat ini di PT X?

¢. Bagaimana rancangan sistem informasi
berbasis  komputer  untuk  mengatasi

kelemahan-kelemahan yang ada di PT X
saat ini ?

d. Bagaimana rancangan prototipe perangkat
lunak  sistem informasi yang  akan
diterapkan di PT X ?

3. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan
pada penelitian ini terdiri dari berbagai tahap,
yaitu : )
a. Studi Lapangan
Pepeliti melakekan pengamatan awal
pada PT X. Pengamatan awal dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung
aktivitas yang terjadi dalam perusahaan dan

juga  dengan melakukan wawancara.

Berdasarkan  penmasalahan  yang  ada,

kemudian veneliti memilih topik
I p

permasalahan mengenai sistem informasi.
b.  Studi Pustaka
Dengan topik permasalahan yang ada,
peneliti mengkaji ulang teori-teori dan
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h.

texthook,

referensi  vang

literatur,

bersangkutan  melalui
dan sumber-sumber

lainnya.
Identifikasi Masalah dan Tujuan Penelitian

Dengan  permasalahan  yang  ada,
dilakukan identifikasi lebih lanjut terhadap
permasalaban tersebut. Setelah itu, peneliti
merumuskan  masalah  dan  menetapkan
tujuan penelitian yang dilakukan.
Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Permasalahan yang ada dibatasi untuk
menjaga fokus penelitian, disertai dengan
asumsi-asumsi yang diperlukan, _
Pengumpulan Data dan Deskripsi Proses
Bisnis

Pada tahap ini, peneliti melakukan
pengamatan secara langsung  sekaligus
wawancara terhadap pihak perusahaan
mengenal proses bisnis yang berlangsung
saat ini di PT X, kemudian peneliti
mendeskripsikan  proses bisnis tersebut
dalam penulisan tertentu,
Identifikasi Kelemahan-kelemahan Proses
Bisnis

Pada tahap ini peneliti menganalisis

proses  bisnis  yang telash  dipetakan
sebelumnya untuk mengidentifikasi
kelemahan-kelemahan vyang  terdapat di
dalamnya. ]

Perancangan Sister informasi Usulan
Berdasarkan kelemaban-kelemahan
proses bisnis yang telah diidentifikasi,
peneliti mulai merancang sistem informasi
usulan yang akan digunakan sebagai dasar
pengembangan prototipe perangkar lunak
sistem informasi.
Pengembangan Prototipe Perangkat Lunak
Sistem informasi
Pada tahap ini  peneliti  akan
mengembangkan prototipe perangkat lunak
sistem informasi . berdasarkan rancangan

sistemm  informasi  yang telah  dibuat
sebelumnya  sesuai  dengan  kebutuhan
perusahaan.

Analisis Sistem Informasi Usulan

Peneliti melakukan analisis terhadap
sistem  informasi  usulan  yang telah
dirancang. Analisis ini akan menunjukkan
apakah sistem informasi usulan beserta
prototipe perangkat lunak yang dirancang
sesual dengan kebutuhan perusahaan dan
mampu mengatasi permasatahan yang ada.
Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini peneliti membuat
kestmpulan dari hasil penelitian yang telah
ditakukan serta membuat saran  bagi
perusahaan.



4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitiare yang
dilakukan adalah sebagai berikut.

a. Memetakan proses bisnis yang berlangsung
di PT X saat ini.

b. Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan
yang terdapat pada proses bisnis yang
berlangsung saat ini di PT X.

¢. Merancang sistem informasi  berbasis
komputer untok mengatasi kelemahan-
kelemahan yang ada di PT X saat ini.

d. Merancang prototipe perangkat lunak
sistem informasi yang akan diterapkan di
PT X.

5. Pembatasan Masalah
Pada PT X, terdapat berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi sistem informasi.

Untuk menjaga fokus penelitian, perlu
ditetapkan batasan dan asumsi penelitian
terlebih dahutu.

Pembatasan masalah pada penelitian ini adatah

sebagai berikut.

a. Perancangan sistem  informasi
memperhitungkan faktor biaya.

b. Perancangan hanya dilakukan sampai tahap
penerapan, tidak  memasuki  tahap
penggunaan.

c. Perancangan yang dilakukan tidak melalui
tahap studi kelayakan.

tidak

6. Metodologi Perancangan

System Life Cycle (SLC) merupakan
metodologi perancangan sistem yang digunakan
pada penelitian ini. Konsep siklus hidup cocok
dengan segala sesuatn vyang lahir, tumbuh,
berkembang, dan akhirnya mati. Pola ini juga
berlaku untuk sistem berbasis komputer seperti

aplikasi  pengolahan  data, atau  sistem
pendukung keputusan (DSS). (McLeod, 2001)
SLC terdiri dari 5 tahap, yaitu

perencanazn, analisis, perancangan, penerapan,
dan penggunaan. Di bawah ini merupakan
gambar dari tahap-tahap pada SLC.

Life Cycle
{SLC)

Gambar 1. S)!s};r}z L_;}e Cyele (SLC) o

7. Pengembangan Sistem
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Pengembangan sistem informasi usulan
terdiri dari empat tahap, sesuai dengan tahapan
yang terdapat pada metodologi SLC. Keempat
tahap tersebut adalah perencanaan, analisis,
desain, dan penerapan.

Sebelum  melakukan  pengembangan
sistem, terlebih dahulu dilakukan penggambaran
model  perusahaan.  Model  perusahaan
digambarkan melalui 3 hal, yaitu strukfur
organisasi, deskripsi pekerjaan, dan peta proses
bisnis. Subbab-subbab di bawah ini akan
menjelaskan setiap tahap yang dilakukan dalam
pengembangan sistem.

7.1. Tahap Perencanaan

Tahap ini diawali dengan proses
menyadari masalah. Proses tersebut
menghasilkan kebutuhan akan
dikembangkannya sebuah sistem informasi

berbasis komputer. Setelah masalah disadari,

tangkah selanjutnya adalah identifikasi masalah.

Masalah-masalah tersebut dipercleh dengan

melakukan identifikasi kelemahan-kelemahan

proses  bisnis.  Proses  identifikasi  ini

menghasilkan 9 buah kelemahan pada proses

bisnis vyang berlangsung di PT X saat ini.

Sembilan buah kelemahan tersebut adalah :

a, Tidak melakukan pengelolaan.-voucher,

b. Pencatatan jam keria yang tidak akurat.

¢. Penentuan pengambilan foto berdasarkan
perkiraan kasar,

d. Prioritas pekerjaan staf edit dan desain
terabaikan.

e. Terjadi  ketimpangan

" pengolahan foto,

f. Terjadi kekurangan flle / jumlah foto pada

saat mencetak foto.

Sulit menghitung total pendapatan dan

pengeluaran.

h.  Sulit mengetahui paket foto yang. paling
digemari konsumen.

. Adanya kemungkinan terjadi kehilangan
data.

Setelah identifikasi masalah dilakukan,
langkah selanjutnya adalah menetapkan tujuan
perancangan sistem. Adapun tujuan  dari
perancangan sistem informasi adalah untuk
mengatasi kelemahan yang ada saat ini sehingga
dapat menunjang proses bisnis P X,

dalam  waktu

ta

7.2. Tahap Analisis

Tahap kedua vang dilakukan dalam
pengembangan sistemy adalah tahap analisis
yang terdiri dari penentuan kebutuhan informasi

- dan  penpentvan kriteria performansi  sistem.

Informasi-informasi yang dibutuhkan oleh PT X
adalah informasi mengenai paket foto, jadwal
fotografer dan make-up artist, konsumen, order,



foto siap cetak, daftar harga cetak foto,

pencetakan foto, pegawai, dan keuangan. Tahap

analisis ini menghasilkan 7 buah Kriteria

performansi sistem seperti tertera di bawah ini

1. Pengelolaan voucher yang lebih baik.

2. Pencatatan dan penyimpanan data yang
lebih baik.

3. Pengolahan data secara otomatis.

4. Kemudahan pembuatan berbagai laporan
yang dibutuhkan,

5. Laporan dapat dibuat dalam bentuk salinan
kertas dan tampilan pada fayar komputer,

6. Format yang terstruktur,

7. Kemudahan dalam pencarian data,

7.3. Tahap Desain
Tahap desain ini merupakan tahap ketiga
dalam pengembangan sistem. TFahap ini
menghasilkan:
a. Matriks Bussiness System Planning (BSP)
b.  Context Diagram dan Data Flow Diagram
(DFD)

7.4. Tahap Penerapan

Tahap penerapan merupakan tahap
terakhir dalam pengembangan sistern informasi
usulan untuk PT X. Tahap ini menghasilkan 4
hal sebagai berikut.
1. Entity Relationship Diagram (ERD)
Kamus data
Standard Operation Procedure (SOP)
Prototipe perangkat lunak

Kesimpulan
Proses bisnis yang berlangsung di PT X
saat ini dapat digolongkan menjadi 4 bagian
utama, yaitu :
a. Pemasaran
Proses pemasaran meliputi penetapan
paket foto yang akan dijual, survey

S

media  pemasaran, dan  penetapan
rencana pemasararn.
b. SDM

SDM yang digunakan oleh PT X terdiri
dari SDM yang berasal dari dalam,
yaitu pegawai, dan SDM dari luar,
yaitu subkontraktor.

c. Produksi
Produksi yang dimaksud dimulai dari
penerimaan order sampai  dengan
pengambilan order vang telah selesai
oleh konsumen,

d.  Keuangan
Keuangan merupakan proses
melakukan rekapitulasi pendapatan dan
pengeluaran PT X pada akhir periode
tertentu.

2. Kelemahan-kelemahan yang terdapat pada
proses bisnis saat ini adalah : '
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a. Tidak melakukan pengelolaan voucher.

Pencatatan jam kerja yang tidak akurat.

c. Penentuan pengambilan foto
berdasarkan perkiraan kasar.

d. Prioritas pekerjaan staf edit dan desain
terabatkan.

c. Terjadi  ketimpangan
pengolahan foto.

f. Terjadi kekurangan file / jumiah fota
pada saat mencelak foto,

2. Sulit menghitung total pendapatan dan
pengeluaran.

&

dalam waktu

h. Sulit mengetahui paket foto yang
paling digemari konsumenn.
i.  Adanya kemungkinan terjadi
kehilangan data,
3. Rancangan sistem informasi berbasis
komputer untuk mengatasi kelemahan-

kelemahan yang ada di PT X saat ini adalah

a. Pembuatan struktur organisasi dan
deskripsi pekerjaan untuk menjelaskan
tugas, wewenang, dan tanggung jawab
setiap jabatan yang ada,

b, Pembuatan context diagram dan data
Jlow diagram (DFD)  © untuk
menggambarkan proses-proses serta
aliran data yang terjadi. '

¢. Pembuatan entity relationship diagram
{ERD) untuk menterjemahkan data di
dunia nyata ke dalam dunia basis data
sistem informasi.

d. Pembuatan standard operation
procedure (SOP) sebagai panduan bagi
PT X dalam melakukan proses
bisnisnya.

4. Prototipe perangkat lunak sistem informasi
vang akan diterapkan di PT X dibuat

dengan menggunakan perangkat lunak
Borland Delphi dan MySQL.,
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Abstrak. CV X merupakan salah satu produsen perhiasan di kota Bandung. Karakteristik
dari proses produksi perhiasan sangatlah berbeda dengan proses produksi lainnya, karena
dalam proses produksi ini bahan baku hingga bubuk sisa kerja/scrap yang berupa logam
mulia (atau campurannya) harus ditangani dengan sangat teliti. Proses penimbangan berat
bahan baku dilakukan setiap kali bahan akan memasuki tahapan produksi dan setiap selesai
melewati svatu tahapan produksi. Proses ini dilakukan oleh seorang staf administrasi dan
hasilnya dicatat pada lembar perintah kerja, untuk kemudian dihitung selisih bahan sebelum
dan setelah melewati suatu tahapan produksi. Selisih ini kemudian dibandingkan dengan
toleransi susut (selisih bahan hilang) yang telah dibuat perusahaan, jika masih dalam
standar yang diijinkan maka proses produksi untuk bahan tersebut dapat dilanjutkan, namun
jika melebihi batas yang dijjinkan maka operator harus mencari sisa bahan atau scrap yang
mungkin tertinggal di mesin produksinya. Saat ini pengolahan informasi yang dilakukan
oleh perusahaan masih sederhana. Pencatatan dan pengolahan data proses produksi yang
sangat banyak -tersebut, dilakukan dengan menggunakan media kertas. Hal ind,
menyebabkan sering terjadinya kesalahan dalam pencatatan dan perhitungan proses kerja,
kurangnya informasi yang harus dicatat, dan lambatnya proses administrasi untuk mengolah
data tersebut, Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan perbaikan sistem
informasi  berbasis komputer yang dapat mengintergrasikan proses penimbangan,
pengolahan data dan pencatatan hasiinya pada suatu media secara langsung.

Perancangan sistem informasi uvsulan dilakukan dengan menggunakan metodologi
System Development Life Cycle (SDLC). Metodologi ini terdirl dari empat tahap, yaitu
tahap perencanaan, analisis, rancangan, dan penerapan. Pada fahap penerapan dilakukan
perancangan purwarupa perangkat lunak yang dapat menerima transmisi data berat hasil
penimbangan.

Proses transmisi data ini dapat terjadi dengan menggunakan RSKey, yaitu sebuah
aplikasi yang dapat mentrasmisikan data berat dari timbangan langsung kepada sebuah
aplikasi lain seperti Microsofi Qffice Fxcel dan Word. Microsoft Office Excel dipilih
sebagai dasar dalam pembuatan perangkat lunak karcna pertimbangan utama dalam
memenuhi kebutuhan sistem yang dapat menggabungkan proses penimbahgan bahan baku,
perhitungan selisih berat bahan, dan pencatatan hasilnya langsung ke dalam sebuah media.

berupa emas (awrum),

perak {argentunt),

CV X merupzkan salah satu perusahaan
yang memproduksi perhiasan di kota Bandung.
Perusahaan ini memiliki enam divisi dengan dua
divisi yang utama, vyaitu divisi produksi
perhiasan dan divisi produksi perkakas. Divisi
produksi perhiasan memproduksi berbagai jenis
perhiasan dan aksesorisnya. Perhiasan ini dapat
berupa cincin, gelang, kalung, anting, dan
liontin. Divisi produksi perkakas didirikan
unfuk mendukung divisi produksi perhiasan
dengan memproduksi  berbagai  dies untuk
mencetak motif perhiasan tertentu.

Bahan dasar yang digunakan
memproduksi  perhiasan  dan

unfuk
aksesorisnya
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tembaga (cuprum) dan kuningan. Secara umum,
produksi perhiasan dilakukan melalui tahap-
tahap proses produksi melting,  rolling,
pembuatan komponen, assembly, boiling, dan
Sinishing. Bahan dasar yang digunakan untuk
memproduksi cetakan (dies) berupa baja (KNL
Exira), Dies diproduksi melaiui beberapa proses

‘pemesinan, antara lain pemotongan balok baja

{raw material), scrapping, turning, conlouring,
guenching, punching, dan finishing.
Karakteristik  dari  proses  produksi
perhiasan sangatlah berbeda dengan proses
produksi lainnya, karena dalam proses produksi
ini bahan baku hingga bubuk sisa kerja/scrap



yang berupa logam mulia (atau campurannya}

harus ditangani dengan sangat teliti. Sehingga
untuk memudahkan proses pemantauan jumlah
dan berat bahan baku, setiap kali melalui
tahapan  proses  produksinya,  dilakukan
penimbangan  berat baban  menggunakan
timbangan elektrik,

Proses penimbangan berat bahan baku
dilakukan setiap kali bahan akan memasuki
tahapan produksi dan setiap selesai melewati
suatt tahapan produksi. Proses ini dilakukan
oleh seorang staf administrasi dan hasilnya
 dicatat pada lembar perintah kerja, untuk
kemudian dihitung selisih bahan sebelum dan
setelah melewati suatu tahapan produksi. Selisih
ini kemudian dibandingkan dengan toleransi
susut (selisih bahan hilang) yang telah dibuat
perusahaan.

Dengan menjaga  kefelitian  proses
produksi tersebut diharapkan proses
pengawasan terhadap berat dan jumlah bahan
baku dapat dipantan setiap saat, selain itu jika
terjadi kehilangan atau kekurangan berat bahan,
dapat diketahui sedini mungkin dan proses
pencarian dapat dikonsentrasikan pada tabap
produksi yang telah dilalui tersebut.

Saat ini pengolahan informasi yang
dilakukan oleh perusahaan masih sederhana.
Pencatatan dan pengolahan data proses produksi
yang sangat banyak tersebut, dilakukan dengan
menggunakan  media  kertas.  Ial  ini
menyebabkan sering terjadinya kesalahan dalam
pencatatan dan perhitungan proses kerja,
kurangnya informsi yang harus dicatat, dan
lambatnya proses administrasi untuk mengolah
data tersebut. Untuk mengatasi permasalahan

tersebut, perlu  dilakukan perbaikan sistem
informasi  berbasis komputer yang dapat
mengintergrasikan proses penimbangan,

pengolahan data dan pencatatan hasilnya pada
suatu media secara {angsung.

2.Identifikasi dan Perumusan Masalah
Proses  produksi  perhiasan  yang
dilakukan dengan sangat teliti pada CV X
menghasilkan data proses produksi yang sangat
banyak, data ini berisi jenis dan model
perhiasan yang akan dibuat, jenis tahapan
proses produksi yang dilalui, berat dan jumlah
bahan sebelum dan setelah melalui suatu tahap
produksi, waktu proses produksi, dan yang
terpenting adalah selisth berat antara bahan
schelum dan  setelah melalul suatu tahap
produksi. :
Data selisih berat bahan sebelum dan
setetah diproses sangat diperhatikan oleh staf
administrasi, jika selisih berat melebihi standar
yang telah ditentukan maka proses produksi
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tidak dapat dilanjutkan dan operator yang
“melakukan proses produksi sebelumnya harus

membersihkan dan mencarl sisa bahan yang
mungkin  tertinggal pada mesin, proses
perhitunigan selisih berat pada lembar perintah
kerja dilakukan secara manual oleh pengawas.
Seluruh  data  yang terkumpul setiap
bulannya di rekapitulasi, dan dibuat laporannya,
dimulai dari fotal penggunaan bahan {seperti:

-emas, perak, tembaga, kuningan) digunakan

oleh bagian pembelian untuk menghitung
tingkat persediaan bahan dan menentukan
pemesanan bahan baku, Data jenis dan jumlah
produksi barang setiap bulannya digunakan oleh

bagian kevangan untuk membuat laporan
penjualan dan meneniukan proses
pembayarannya.  Laporan  penjualan  ini

kemudian disampaikan kepada dircktur secara
rutin.

Kesulitan yang ditemui olely perusahaan
pada saat ini adalah banyaknya waktn dan
tenaga yang harus dikeluarkan pada proses
penimbangan berat bahan, pencatatan kegiatan
produksi dan perhitungan selisih berat bahan,
terlebih dengan berbagai tahapan produksi yang
harus dilalui menyebabkan data yang dihasilkan
cukup banyak.

Berdasarkan geiala-gejala inefisiensi
yang ielah disebutkan pada latar belakang

masalah, ditemukan penyebab masalahnya
adalah’  tidak adanya sistem  manajemen
informasi yang rapi, yang dapat

menggabungkan proses penimbangan bahan
baku, pencatatan setiap tahap proses produksi,
dan perhitungan selisih berat bahan (susut)
setiap kali bahan akan memasuki tahapan
produksi dan setiap sclesal melewati suatu
tahapan produksi.
Adapun masalah yang akan dibahas dan
dijabarkan dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Apakah kelemahan yang terdapat pada
sistemn informasi CV X sekarang?

2. Bagaimanakah rancangan sistem informasi
yang mampu mengafasi kelemahan sistem
informasi pada CV X sekarang?

3. Metodologi Penelitian

Metodelogt  penclitian yang dilakukan
oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Studi pendahuluan

Dalam tahap i peneliti mencari
gambaran awal mengenai keadaan perusahaan

‘saat ini. Dalam tahap ini peneliti juga mencari

permasalahan yang ada dalam perusahaan serta

latar belakang terjadinya permasalahan.

2. identifikasi masalah dan tujuan penelitian
Identifikast dan perumusan masalah
dibuat berdasarkan gambaran permasalahan



yang terdapat pada perusabaan saat ini. Tujuan
penelitian dijelaskan untuk memberi arah pada
penelitian.

3. Pembatasan masalah dan asumsi penelitian

Pembuatan asumsi dan  pembatasan
masalah penelitian dilakukan agar penelitian
terfokus pada perancangan sistem informasi
kegiatan produksi perhiasan di CV X,

4. Studi Pustaka

Pada tahap ini penulis mempelajari teori
— teori dan langkah-langkah perancangan sistem
informasi teoritis yang akan digunakan selama
penelitian,

5. Pengumpulan Data dan Analisis Sistem
Awal

Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan pengamatan secara langsung pada
lokasi perusahaan dan wawancara dengan pihak
perusahaan.

Analisis sistern awal dilakukan untuk
mengetahui  gejala-gejala yang  dapat
mengakibatkan  masalali mengenat  aliran
informasi di perusahaan,

6. Peracangan Sistem Informasi

Tahap ini melakukan perancangan sistem
informasi berdasarkan keputusan yang dibuat
berdasarkan analisis-analisis sebelumnya,

7. Pengembangan Prototipe Software

Pengembangan  Prototipe  Soffware
dilakukan terbatas pada pembuatan rancangan
software awal. Karena keterbatasan waktu
penelitian maka tidak akan dilakukan tahap
implementasi dan analisa hasil implementasi
software.

8. Analisa

Analisa dilakukan untuk mengetahui
apakah sistem informasi yang dirancang dapat
mengatasi permasalalian pada perusahaan yang
telah dianalisis sebelumnya.

9. Kesimpulan dan saran

Tahap ini berisi penjelasan  singkat
mengenat hasil yang didapat dari penelitian dan
saran untuk penelitian selanjutnya.

4. Pembatasan Masalah
Adapun batasan — batasan masalah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Perancangan sistem informasi difokuskan
untuk perbaikan sistem yang berkaitan

dengan kegiatan produksi pada divisi
produksi perhiasan CV X.
2. Penelitian  dibatasi untuk  mengatasi

perbaikan atas masalah yang terjadi saat ini
di CV X. Penelitian ini tidak membahas
masalah baru yang timbul akibat penerapan
rancangan sistem informasi yang baru.

3. Perancangan  sistem  informasi  tidak
memperhifungkan faklor -biaya yang peilu
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dikeluarkan untuk implementasi  sistem
informast. '

5. Metfode Penelitian
Dauwr Hidup Pengembangan Sistem atau

SDLC {System Development Life Cycle)
mierupakan pendekatan umnum dalam
pengembangan  sistem,  termasuk  sistem
informasi.

Siklus hidup sistem terdiri dari lima
tahap. Empat tahap yang pertama adalah tahap
perencanaan, analisis, rancangan, dan
penerapan. Tahap-tahap ini secara bersama-
sama dinamakan siklus hidup pengembangan
sistem (system development life cycle), Tahap
kelima adalah tahap penggunaan, yang
berlangsung sampal sudab waktunya untuk
meérancang  sistem itu kembali.  Proses
merancang kembali mengakibatkan siklus itu
akan diulangi lagi. Semua tahap dapat
melibatkan pemakai, dapat pula melibatkan
spesialis informasi jka end-user computing tidak:
diikuti sepenuhnya. Kegiatan sikfus hidup
sistem, baik bagi pemakai maupun spesialis
informasi dikelola dari beberapa sudut pandang
dalam perusahaan. Eksekutif menetapkan
kebijakan dan membuat rencana yang mengatur
pemakaian komputer. Pada tingkat yang lebih
rendah, suatu komite khusus vang disebut
dengan komite pengarah SIM (MIS Steering
Committee} --dapat mengelola  seluruh  sikius
hidup dalam perusahaan. Ketika tiap siklus
hidup melalut  tahap pengembangan, para
pemimpin proyek mengawasi para anggota tim,

Siklus  hidup  sistem  merupakan
penerapan pendekatan sistem untuk
mengembangkan dan  menggunakan sistem
berbasis komputer. Siklus hidup sistem itu
sendiri merupakan metodologi, tetapi polanya
lebih  dipengaruhi oleh  kebutushan untuk
mengembangkan sistem  yang lebih  cepat,
Pengembangan sistem yang lebih responsif
dapat dicapai dengan peningkatan siklus hidup
dan penggunaan peralatan  pengembangan
berbasis komputer (computer-based
development fools). Dua peningkatan itu adalah
prototyping dan rapid application development
(RAD), dan peralatan tersebut termasuk
kategort CASE atau computer-aided software
engineering.

6. Pengolahan Data dan Analisis

Tahap pertama yang dilakukan dalam
siklus hidup pengembangan sistem (system
development  life  cycle)  adalah  tahap
perencanaan. Pada tahap perencanaan akan
dilakukan identifikasi terhadap sistem awal dan
masalah-masalah  yang terdapat pada sistem



awal. Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap perencanaan adalab ; '
1. Menyadari Masalah

Langkah pertama dari tahap perencanaan
ini adalah menyadari masalah. Langkah ini
ditandai dengan adanya gejala-gejala masalah
yang ada di perusahaan. Gejala-geiala masalah
iy seperti seringnya terjadi anirian operator
produksi yang cukup lama pada bagian
administrasi untuk  melakukan  proses
penimbangan dan perhitungan selisih  berat
bahan bakuy, tidak dapat diketahui dengan cepat
sisa stok bahan atau tidak dapat diketahui
dengan cepat berapa banyak barang jadi yang
dihasilkan dalam satu bulan.

Gejala-gejala masalah  ini  disebabkan
oleh adanya masalah yang terjadi pada aliran
informasinya. Seperti informasi  yang
dibutuhkan tidak dapat diolah dengan cepat.
Masalah-masalah ini akan lebih diperjelas dan
dibahas dengan lebih defil lagi pada langkah
yang kedua yaitu mendefinisikan masalah,

2. Mendefinisikan Masalah

Setelah  menyadari bahwa terdapat
masalah di CV X, lalu masalah-masalah
tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut ;

a. Kesulitan dalam pengolahan data proses
produksi.

Untuk mengendatikan jumlah dan berat
bahan baku yang sedang di proses maka setiap
melalui  tahapan  proses  produksi,  staf
administrasi harus menimbang dan mencatat
setiap perubahan berat akibat proses produksi,
hal ini dapat menimbulkan kesulitan dalam
pengolahan data karena proses perhitungan
selisih berat bahan baku dilakukan dengan
menggunakan  kalkulator dan  pencatatan
dilakukan pada media kertas.

Kesulitan  lain yang ditemuoi adalah
membandingkan besarnya selisih berat bahan
baku dengan toleransi selisih balian baku (susut)
vang telah dibuat perusahaan, jika masih dalam
standar yang diijinkan maka proses produksi
untuk bahan tersebut dapat dilanjutkan, namun
jika melebihi batas yang diijinkan maka
operator harus mencari sisa bahan atau scrap
yang mungkin tertinggal di mesin preduksinya.

Proses pengolahan data ini bisa semakin
kompleks dengan beragam jenis perhiasan yang
barus  diproses yang tentu saja  akan
menghasilkan ~ data yang sangat  banyak,
schingga proses ini  dapat  menimbulkan
kesulitan  bagi  staf administrasi  dalam
melakukan fugasnya.

b, Kesalahan dalam perhitungan selisih berat
bahan baku di divisi produksi perhiasan.
Selisih ‘berat baku (susut) dari total

bahan sebelum memasuki  dengan setelah
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melalui  svatu sub-proses, dihitung  dengan
menggunakan. kalkulator. Contohnya sebelum
memasuki proses assembling/perakitan, seluruh
bahan beserta material  (patri) yang akan
digunakan untuk menyatukan gelang ditimbang
dan dicatat pada lembar perintah kerja.

Setelah selesai di rakit hingga menjadi
sebuah gelang yang utuh, seluruh gelang beseria
komponen sisa seperti kancing gelang, cap, dsb
ditimbang dan dicatat kembali, kemudian
dihitung besar selisih berat antara ke dua proses
tersebut.  Perhitungan  ini  sangat rentan
kesalahan yang berakibat tertundanya sub-
proses produksi untuk memberikan kesempatan
operator mencari sisa scrap/bubuk maupun sisa
bahan lainnya yang mungkin tertinggal di mesin
produksi.
¢. Kesulitan dalam pencarian data proses

produksi .

Data proses produksi mencakup
penggunaan logam bahan baku, jenis perhiasan
vang diproduksi, banyaknya perhiasan yang
diproses, banyaknya bubuk sisa kerja (scrap)
dan bahan sisa (rewerk) hingga besarnya susut
untuk setiap sub-proses.

Mencari data  suatu  sub-proses
produkst seperti berapa banyak bubuk sisa kerja
{scrap) dan bahan sisa (rework) yang dihasilkan
dalam satu bulan merupakan hal yang cukup
menyulikan dan menyita tenaga, karena data
tersehut tercatat pada lembaran kertas perintah
kerja yang dipisahkan untuk setiap jenis
perhinsan schingga data harus dicari dan
dikumpulkan terlebih dahuly baru kemudian
dapat dijumnlahkan seluruhnya.

d. Kurangnya informasi yang dibutuhkan
dalam suatu kertas perintah kerja
Dalam  kertas perintah  kerja  vang
digunakan untuk proses administrasi di divisi
produksi perhiasan telah tercantum kolom- -

kolom pengisian yang harus diisi untuk
mengetahul  data penting  berkaitan  dengan

proses produksi. Tetapi dengan pencatatan yang
dilakukan dengan alat tulis, beberapa data yang
harus diisi dapat saja terlewat dan kurang
tengkap akibat kesibukan staf administrasi.

Contohnya kolom jam penunjuk waktu
sualu iahapan produksi dimulai dan selesainya
suatu tahapan produksi yang ditandai dengan
pengembalian bahan baku oleh operator, sering
terlewat untuk diisi oleh staf administrasi.
data tersebut  dibutuhkan untuk
mengetahui  seberapa  lama  suatu  tahapan
produksi dilakukan dan dapat dijadikan standar
waktu kerja bagi operator lainnya.

Kurangnya informasi dalam  suatu
formudir atau laporan terjadi karena sistem tidak
mampy memberi kemudahan pengisian, atau



terlalu banyak data yang harus diisi oleh staf
administrast, Untuk  menghindart  hal  ini
dibutuhkan  suatu  sistem yang mampu
memudahkan staf administrasi dalam pengisian
data.
e. Kesulitan dalam
kegiatan produksi
Pembuatan laporan kegiatan produksi
yang mencakup data penggunaan logam bahan
baku, jenis perhiasan vyang diproduksi,
banyaknya perhiasan yang diproses, banyaknya
bubuk sisa kerja {scrap) dan bahan sisa
(rework) hingga besarnya susut untuk setiap
sub-proscs  selama  satu  bulan  dupal
menimbulkan  kesulitan, karena semua data
harug dicari, dikumpulkan dan dicatat ulang dari
banyak lembar perintah kerja ke sebuah laporan
bulanan, hal tersebut merupakan sebuah
pemborosan waktn dan tenaga,
3. Menentukan Tujuan Sistem

Tujuan sistem yang akan dikembangkan
adalah merancang sistem informasi yang
mampu mengatasi kesulitan yang ditemui pada
kegiatan produksi perhiasan di divisi produksi
perhtasan CV X. Hal ini dapat diwujudkan
dengan perancangan -sistcmn  informasi yang
terintegrasi terutama pada divisi  produksi
perhiasan di CV X sehingga dapat memudahkan
proses penimbangan hahan baku, pencatatan
hasilnya dan pengolahan data proses produksi
secara langsung.

4. Mengidentifikasi

Sistem

Dalam melakukan pengembangan suatu
sistern baru, tidak akan terlepas dari adanya
kendala-kendala yang membatasi
pengembangan  sistem  terscbut.  Kendala-
kendala yang dihadapi dalam pengembangan
sistem baru ini adalah tradisi yang sudah lama
melekat pada orang-orang yang berada pada
sistem.

Sistem informasi yang terkomputerisasi
dianggap sulit digunakan dan memboroskan
biaya. Kondisi tersebut mengharuskan adanya
adaplasi dari karyawan di CV X terutama bagi
staf administrast di divisi produksi perhiasan.
Akan fetapi kendala seperti  yang telah
disebutkan di atas termasuk di dalam studi

pembuatan  laporan

Kendala-kendala

kelayakan  yang sudah tercantum  dalam
pembatasan masalah.
Tahap kedua dalam daur hidup

pengembangan sistemn adalal: tahap analisis.
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
analisis  adalah mendefinisikan  kebutuhan
sistem informasi dan mendefinisikan Kkriteria
kinerja sistem,

Berdasarkan pendefinisian masalah padd
tahap perencanaan, maka dapat diambil

‘Data  Flow
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kesimpulan mengenai kebutuhan informasi pada
CV X. Kebutuhan informasi merupakan sebuah
tuntutan untuk  dapat memperbaiki sistem
informasi yang ada sekarang, yang diperolch
dart hasil pendefinisian terhadap masalah yang
ada di CV X. Kebutuhan informasi berdasarkan
pendefinisian masalab yang telah dijabarkan
adalah sebagai berikut:

1. Sistem informasi berbasis komputer yang
mampu menggabungkan proses
penimbangan berat bahan baku, pengolahan
data untuk menghitung selisih berat dan
pencatatannya secara langsung pada suatu
media.

2. Sistem informasi yang mampu memberikan
respon berupa peringatan jika selisih bahan
baku melebihi standar yang diijinkan,

3. Sistem informasi yang dapat memudahkan -
staf administrasi dalam menginput data
secara lengkap.

4. Sistem Informasi yang dapat melakukan
pengolahan  data dan  menampilkan
rekapitulasi hasil kegiatan setiap saat.

Setelah dilakukan identifikasi terhadap
masalah-masalah yang terdapat pada sistem
awal  dan  analisis  mengenai  kebuwuhan-
kebutuhan yang penting bapl CV X, langkah
selanjutnya adalah  melakukan *perancangan
matriks proscs - entitas  (Matriks Business
Strategy  Planning). Langkah awal yang
dilakukan dalim perancangan matriks proses -
entitas (Matriks Business Strategy Planning)
adalah mendefinisikan proses bisnis dan entitas
untuk setiap proses bisnis,

CV X memiliki 6 buah area bisnis, yaitu
pemasaran, produksi perhiasan, produksi
perkakas, pembelian, keuangan, dan personalia,
Setiap area bisnis tersebut diturunkan ke dalam
level yang lebih rendah lagi vaitu level yvang
menggambarkan fungsi.

Tahap ketiga yang dilakukan adalah
tahap rancangan. Rancangan sistemy adalah
penentuan proses dan data yang diperjukan oleh
sistern baru, Tujuan dari tahap rancangan adalah
mengubah kebutuhan bisnis perusahaan yang
diperoleh  melalui  tabap analisis menjadi
spesifikasi  desain  untuk  konstruksi.  Atau
dengan kata lain, pada tahap rancangan dapat
diketahui bagaimana teknologi dapat digunakan
pada sistem yang baru, Pada fahap rancangan
dilakukan dengan membuat Context Diagram,
Diagram, Entity Relationship

Diagram, Perancangan Tabel, dan

Menormalisasi Tabel.

Context  Diggram  digunakan untuk
mendapatkan  gambaran mengenai  entitas
eksternal dan aliran informasi antar area bisnis
di dalam CV X. Sedangkan DFD dibuat untuk



menggambarkan aliran dala dari suatyu proses ke
proses vang Jain. ERD digunakan untuk melihat
hubungan  antara entitas yang satu dengan
entitas yang lain schingga dapat diketahui
kebutuhan ~informasi antar bagian. Entitas-
entitas yang  digambarkan  dalam ERD
dilengkapi juga dengan atribut-atribut yang
akan digunakan untuk pembuatan tabel. Tabel-
tabel yang telah dirancang harus dilakukan
normalisasi, Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk  menghindari  terjadinya  pengulangan
dalam pencatatan data.

Tahap keempat yang dilakukan dalam
metodologi  spstem  development  life  cycle
adatah  tahap penerapan. Dalam tahap
penerapan, struktur sistem informasi yang telah
dirancang akan diimplementasikan ke dalam
bentuk purwarupa perangkat lunak.

Microsoft Office Excel dipilih sebagai
dasar dalam pembuatan perangkat lunak karena
pertimbangan  utama  dalam  memenuhi
kebutuhan sistem yang dapat menggabungkan
proses penimbangan bahan, perhitungan selisih
berat bahan, dan pencatatan hasilnya langsung
ke dalam sebuah media.

Penggabungan | proses  penimbangan
bahan dengan pencatatan hasilnya pada

komputer dapat dilakukan dengan tangkah
sebagai berikut, yang pertama adalah sisi
penyediaan perangkat keras {(hardware) yaitu
dengan menghubungkan timbangan clektrik
dengan sistem komputer menggunakan sebuah
kabel komunikast berjenis serial.

Selain  dari sisi  perangkat keras,
penggabungan harus memperhatikan
karakteristik dari perangkat lunak yang
sesuai/kompatibel dengan timbangan
elekiriknya. Dari hasil pencarian diperoleh
sebuah perangkat lunak dari vendor/ penvedia
timbangan elektrik “A& D Balance™.

Perangkat lunak dari “A&D Balance”
adalah  WinCT (Windows Communication
Tools), yang merupakan scbuah program untuk
mentransmisikan  hasil berat timbangan dari
A&D Balance kepada komputer. Salah satu
aplikasi berbasis windows dari program WinCT
adalah RSKey. RSKey dapat mentrasmisikan
data berat dari timbangan langsung kepada
sebuah aplikasi lain seperti Microsoft Office
Excel dan Word,

Setelah” diperoleh aptikasi yang dapat
mentransmisikan  data berat dari timbangan
maka perlu dirancang sebuah program berbasis
Microsoft Office Excel yang mampu mengolah
data tersebut agar dapat memenuhi kebutuhan
sistem informasi di CV X.
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7. Kesimpulan dan Saran

I. Kelemahan vyang ferdapat
informasi awal CV X: o
a.  Kurang efisiennya waktu dan tenaga

pada . sistem

vang digunakan untuk melakukan
kegiatan penimbangan, perhitungan
selisit/susut  bahan dan  pencatatan

hasilnya pada selembar kertas {(perintah
kerja).

b, Kesulitan dalam  membandingkan
besarnya selisih bahan baku dengan
toleransi susut bahan baku yang

diijinkan perusahaan, ‘

c. Kurangnya beberapa informasi yang
harus diinput oleh staf administrasi
dalam suatu formulir/ kertas kerja.

d. Tidak adanya rekapitulasi data
mengenai proses produksi perhiasan;
termasuk  banyaknya bubuk (scrap)
yang dihasilkan hingga jumlah barang
jadi yang diproduksi.

2. Rancangan sistem informasi yang mampu

mengatasi kelemahan sistem informasi CV

X

a. Sistem informasi berbasis komputer
yang mampu menggabungkan proses
penimbangan  berat  bahan  baku,
pengolahan data untuk  menghitung
selisih berat dan pencatatannya secara
langsung pada suatu media.

b, Sistem  informasi  yang  mampu
memberikan respon berupa peringatan

jika selisih  bahan baku melebihi
standar yang diijinkan.
¢. Sistem  informasi  yang  dapat

memudahkan staf administrasi dalam
menginput data secara lengkap.

d. Sistem informasi vang  dapat
melakukan pengolahan data dan
menampilkan rekapitulasi hasil
kegiatan setiap. saat.
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Abstrak. PT X merupakan perusahaan yang bergerak di industri garment. Produk yang
dihasilkan, antara lain adalah polo shirt, T-Shirt dan kemeja. PT X terdiri dari bagian
penjualan, pembelian, persediaan, perencanaan produksi, produksi, keuangan dan
personalia. Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, aspek informasi memegang peranan
penting. Informasi dibutuhkan untuk mendukung perusahaan dalam melaksanakan
kegiatannya.

Sistem informasi yang digunakan PT X saat ini berbasis kertas. Sistem informasi
tersebut memiliki kelemahan dalam mengumpulkan data, memproses dan menyimpan data
serta penyampaian informasi. Seiring perkembangan perusahaan, jumlah data yang diolah
semakin banyak. Tidak adanya pengorganisasian data secara teratur mengakibatkan
keterlambatan penyampaian informasi. Kesalahan akibat pengolshan data secara manual
mengakibatkan informasi yang dibutubkan untuk menjalankan aktivitas bisnis di
perusahaan tidak tersampaikan secara akurat.

Dalam upaya mengurangi masalah yang terjadi, dilakukan perancangan ‘sistem
informasi. Metode yang digunakan adalah SDLC (System Development Life Cycle) atau
daur hidup pengembangan sistem. Tahapan dalam scbuah sikius SDLC adalah analisis
sistern, spesifikasi kebutuhan sistem, perancangan sistem, pengembangan sistem, pengujian
sistem, implementasi dan pemeliharaan sistem. Sebagai pendukung sistem informasi usulan
dibuat prototipe perangkat lunak menggunakan Delphi, database menggunakan Access, dan
SOP (Standard Operation Procedure).

Hasil perancangan sistem informasi tersebut diharapkan dapat mengurangi masalah
pengumpulan dan  pengolahan data di

PT X. Adanya sistem informasi yang
terkomputerisasi-berbasis komputer memudahkan penyampaian informasi antar bagian,
Iatar Belakang Masalah benar sehingga tidak terjadi

PT X merupakan perusahaan yang bergerak informasi yang salah.

penyampaian

di industri garment. Perusahaan ini melakukan
penjualan secara refail dimana produk yang
dihasitkan  didistribusikan ke toko  milik
perusahaan sendiri serta penjualan produk yang
dipesan langsung oleh konsumen. PT X terdiri
dari bagian penjualan, pembelian, persediaan,
perencanaan produksi, produksi, keuangan, dan
personalia yang saling terkait dan berkoordinasi
untuk menjalankan aktivitas bisnis perusahaan.
Dalam melakukan pencatatan data yang
dibutuhkan untuk pemrosesan suatu order, PT X
menggunakan tulisan tangan pada media kertas.
Hal tersebut  mulai  menimbulkan  banyak
permasalahan, antara lain tidak jelasnya data yang
ditulis dan adanya kekurangan pencatatan data
vang dibutuhkan. Untuk mengolah data menjadi
informasi, dibutuhkan data yang lengkap dan
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. membutuhkan

Seiring pesatnyé indusiri, kumpulan arsip
menjadi semakin banyak dan tidak terkendali.
Tidak adanya pengorganisasian data secara baik
menyulitkan proses identifikasi suatu data yang
menyebabkan banyak wakin terbuang untuk
memproses data menjadi informasi.

Penyampaian informasi dari satu bagian ke
bagian lain di perusahaan dilakukan dengan
sistem antar, Sistem tersebut memperlambat
penyampatan informasi yang dibutuhkan oleh
suatu bagian. Aktivitas di suatu bagian bisa
terhambat karena informasi yang dibutubkan dari
bagian lain belum diterima. Untuk itu, PT X
sistem informasi yang dapat
mengintegrasikan data yang dibutuhkan untuk
mempercepat proses pengolahan data schingga
informasi dapat diterima secara cepat dan akurat



untuk mendukung kelancaran pemrosesan suatu

order.

2. lIdentifikasi dan Perumusan Masalah
Aktivitas yang terjadi di bagian penjualan,

pembelian, persediaan, perencanaan produksi,
produkst, keuangan, dan personalia di PT X secara
umum, antara lain;  penerimaan  pesanan,

pembelian barang keperiuan produksi, pengaturan
persediaan  bahan baku, penentuan  kebutuhan
bahan baku  untuk  keperluan  produksi,
penjadwalan  produksi,  proses produksi,
penerimaan pembayaran pesanan, pembayaran
untuk pembelian barang keperluan produksi,
pembayaran gaji pekerja dan pengaturan pekerja.

Dalam melakukan aktivitasnya,
keseluruhan bagian di perusahaan fersebut saling
terkait satu dengan yang lainnya, Pesanan yang
diterima dijadwalkan untuk diproduksi oleh
bagian perencanaan produksi. Pembelian bahan
baku dilakukan sesuai dengan kebutuhan bahan
untuk keperluan produksi. Pembelian bahan baku
akan menambah persediaan di gudang. Kegiatan
produksi akan mengurangi persediaan bahan baku
di gudang. Bagian keuangan melakukan
pembayaran gaji pekerja yang jumlahnya didapat
dari perhitungan yang dilakukan bagian personalia
Jjuga pembayaran pembelian yang dilakukan
bagian pembelian. .

Pencatatan data dilakukan dengan tulisan
tangan pada sebuah form. Form yang digunakan
dalam mencatat data yang dibutuhkan tidak
dilengkapt dengan format yang jelas. Tidak
adanya format yang jelas pada form tersebut
menyebabkan kurangnya pencatatan data yang
dibutuhkan. Sementara, data dari sate bagian
digunakan oleh bagian lain unfuk mendukung
aktivitasnya, Pencatatan data yang tidak lengkap
di suatu bagian akan menghambat akiivitas di
bagian lain yang membutuhkan data tersebut.
Tulisan tangan yang tidak jelas pada saat
pencatatan data pada sebuah form menyebabkan
kesalahan dalam pembacaan data. Apabila data
tersebut diteruskan ke bagian lain maka akan
terjadi penyampaian informasi yang salah.

Untuk mengatasi kebutuhan informasi dari
satuan bagian ke bagian lain, digunakan
pencatatan pada form rangkap. Form rangkap ini
dikirimkan ke bagian-bagian di perusahaan yang
membutuhkan  data pada Jform  tersebut.
Penggunaan form rangkap tidak sepenuhnya
membantu  pendistribusian  data ke beberapa
bagian karena tulisan pada rangkapan dari form
tersebut menjadi tidak jelas. Untuk menghindari
kesalahan pembacaan, dilakukan konfirmasi ulang
ke bagian vyang melakukan pencatatan data
tersebut.
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Pendistribusian
antar. - Bagian

data dilakukan dengan

sistem yang - mencatat  data

- mengirimkan data tersebut ke bagian-bagian lain

yang membutuhkan. Data yang dibutulikan oleh
satu bagian yang berasal dari bagian lain sering
terlambat disampatkan. Hal ini  menghambat
aktivitas di bagian tersebut karena dalam
melakukan  aktivitasnya,  bagian  tersebut
membutuhkan  data  dari  bagian lain  yang
seharusnya sudah dikirimkan atau tersedia.
Penggunaan kertas menyebabkan
kumpulan arsip perusahaan semakin banyak.
Tidak adanya pengorganisasian yang Dbaik
terhadap kumpulan arsip tersebut menyebabkan
pencarian data yang dibutuhkan memakan waktu
lama, Padahal, pengolahan terhadap suatu data
dapat menghasilkan informasi yang berguna untuk
melakukan  pemantauan  terhadap  kegiatan
operasional perusahaan. Pengelahan data masih

dilakukan secara manual. Dalam melakukan
perhitungan  digunakan alat  bantu  hitung
kalkulator, Pengolahan data secara manual

membutuhkan ketelitian karena beresiko terhadap
penyampaian informasi yang salah.

Berdasarkan identifikasi masalah yang
telah diuraikan dapat dibuat perumusan masalah :

1. Bagaimana sistem informasi pada bagian
penjualan, pembelian, | persediaan,
keuangan,dan personalia PT X?

2. Apakah kelemahan-kelemahan yang ada

denigan sistem informasi yang digunakan PT X
saat ini?

3. Bagaimana rancangan sistem informasi yang
sesuai dalam upaya mengatasi masalah-
masalah yang muncul di PT X7

4. Bagaimana prototipe perangkat lunak yang
tepat diterapkan pada PT X?

3. Pembatasan Masalah

Adanya pembatasan masalah dan asumsi
dalam penelitian ini disebabkan oleh berbagai
kendala, antara lain waktu, tenaga, dan biaya yang
tidak memungkinkan peneliti untuk melakukan
penelitian dengan sempurna sesuai dengan kondisi
nyata yang terjadi di lapangan.

Pembatasan masalah dilakukan untuk
membatasi ruang lingkup masalah yang akan
dibahas sehingga masalah yang akan dibahas
menjadi Jebih jelas dan terfokus. Pembatasan
masalah yang digunakan, antara lain:

1. Penetitian dilakukan sampal tahap
pengembangan sistem, merancang perangkat
lunak untuk mendukung perancangan sistem
informasi,

memperhitungkdn blaya  yang

dibutubkan untuk melakukan instalasi sistem

informasi di PT X.



Perancangan sistem informasi dilakukan untuk
bagian penjualan, pembelian, persediaan,
keuangan, dan personalia PT X.

4, Pembahasan sistem informasi pada bagian
keuangan tidak sampai pada tahap penyusunan
buku besar dan laporan keuangan.

[ %]

4. Tujuan Penclitian
Tujuan penelitian yang dilakukan, yaitu:

1. Menggambarkan aliran informasi yang terjadi
pada bagian penjualan, pembelian, persediaan,
keuangan, dan personalia PT X.

2. Mengidentifikasi  kekurangan
informasi di PT X.

3. Memperbaiki sistem informasi PT X dengan
melakukan perancangan sistem informasi baru
yang lebih baik.

4. Merancang prototipe perangkat lunak yang
dapat digunakan di PT X.

5. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan langkah-

langkah vyang dilakukan selama penelitian.

Penyusunan langkah-langkah ini dimaksudkan

agar penclitian terarah dengan baik. Langkak-

langkalt metodologi penelitian yang dilakukan

meliputi: :

1. Studi Lapangan dan Studi Literatur
Studi lapangan dilakukan dengan melakukan
kunjungan ke PT X untuk mendapatkan
gambaran  awal mengenai perusahaan,
mengidentifikasi masalah yang fterjadi di
perusahaan serta latar belakang terjadinya
masalah, Studi literatur dilakukan dengan
mengumpulkan serta mempelajari berbagai
teori yang berkaitan dengan penelitian dani
text book, artikel, dil

2. ldentifikasi dan Perumusan  Masalah
Berdasarkan studi lapangan dan studi literatur
yang dilakukan, masalah mulai  dapat
diidentifikasikan dengan jelas. Identifikasi
masalah  dilakukan pada sistem informasi
perusahaan.

3. Pembatasan Masalah
Langkah ini merupakan wuraian mengenai
batasan ruang lingkup masalah serta asumsi
yang digunakan dalam penelitian. Pembatasan
masatah

pada  aliran

dilakukan agar penelitian vang
dilakukan dapat lebih fokus, sedangkan
penemfuan asumsi  dimaksudkan  untuk

memudahkan dalam penelitian
4. Pengumpulan Data dan ldentifikasi Sistem
Informasi Awal

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
pengamatan langsung ke perusahaan seria
melakukan  wawancara  dengan  pihak

perusahaan untuk mengetahui aliran informasi
yang terjadi antar bagian. Hal ini dilakukan
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untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang
ada pada sistem informasi perusahaan saat ini.

5. Perancangan Sistem Informasi
Menganalisis kebutuhan dari sistem untuk
menghasilkan perancangan aliran informasi
dan basis data untuk perusahaan yang lebih
baik berupa SOP (Standard Operation
Procedure).

6. Pembuatan Prototipe Perangkat Lunak
Untuk  menunjang  perancangan  sistem
informasi yang baru dilakukan pembuatan
perangkat  funak  menggunakan  Delphi,
database menggunakan Access.

7. Analisis Sistem Informasi
Pada langkah ini dilakukan analisis terhadap
hasil perancangan sistem informasi. Sistem
informasi usulan diharapkan dapat mengatasi
kekurangan-kekurangan vang ada pada sistem
informasi awal.

8. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan diperoleh  berdasarkan  hasil
penelitian untuk menjawab rumusan masalah
yang telah dikemukakan sebelumnya. Saran
diberikan terhadap pihak-pihak yang terkait
dengan penelitian  ini, terutama pihak
perusahaan.

7. Metode Perancangan Sistem Informasi
Metode perancangan sistem informasi yang
digunakan adalah SDLC (System Development
Life Cycle) atau daur hidup pengembangan sistem.
System Development Life Cycle (SDLC) adalah
keseluruvhan proses dalam membangun sistem
informasi berbasis komputer melalui beberapa
langkah. Metodologi pengembangan sistem yang
digunakan adalah metodologi pengembangan
sistem terstruktur (structured approach) secara

top-down  sehingga sering disebut sebagai
pendekatan air terjun (waterfall approach).
Langkah-langkah dalam sebuah siklus

SDLC adalah: ,

1. Analisis sistem, yaitu membuat analisis aliran
kerja manajemen yang sedang berjalan.

2. OSpesifikasi  kebutuhan  sistemn,  yaitu
melakukan perincian mengenal apa saja vang
dibutuhkan dalam pengembangan sistem dan
membuat perencanaan yang berkaitan dengan
proyek sistem.

3. Perancangan sistem, yaltu membuat desain

aliran  kerja manajemen dan  desain
pemrograman  yang  diperiukan  untuk
pengembangan sistem informasi.

4. Pengembangan sistem,  yaitu tahap
pengembangan  sistemy informasi  dengan

menulis program yang diperlukan.
3. Pengujian sistem, yaitu melakukan pengujian
terhadap sistem yang telah dibuat.



6. Implementasi dan pemeliharaan sistem, yaitu

menerapkan dan 'mcmeliha_ra sistem
Analysis {l
L- Specification

-
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Design
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Gambar 1 System Development Life Cycle (Sumber: Yuli Wardhana, 2007)

Metode SDLC mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan-kelebihan dari metode ini
adalah sebagai berikut:

1. Menyediakan tahapan yang dapat digunakan
sebagai pedoman mengembangkan
sisten. :

2. Memberikan hasil sistem yang lebih baik
karena sistern dianalisis dan ditancany secuta
keseluruhan sebelum diimplementasikan.

Metode SDLC juga mempunyai beberapa
kekurangan, Kekurangan-kekurangan dari metode
ini adalah sebagai berikut;

. Hanyn menyediskan tehapan  saja, tidak
menyediakan metodologi (cara dan alat) untuk
mengembangkan sistem, schingga harus
digabungkan dengan metodologi yang ada,
misalnya metodologi pengembangan sistem
terstruktur.

2. Hasil dari SDLC tergantung hasil di tahap
apalisis. Jika terdapat kesalahan analisis, akan
terbawa terus dengan hasil sistem yang kurang
memuaskan.

3. Dibutuhkan waktu yang lama untuk
mengembangkannya karena sistern  harus
dikembangkan sampai selesai semua terlebih
dahulu.

4. DButwh biaya yang relatif lebih besar
dibandingkan dengan metode lainnya.

5. Hasil dari sistem tidak Juwes untuk
dimodifikasi karena perlu dilakukan analisis
kembali.

8. Identifikasi Sistem Informasi Awal
Identifikasi sistem informasi awal di PT X
dilakukan dengan mengidentifikasi perusahaan,
vang meliputi tinjauan umum perusahaan, struktur
organisasi, dan deskripsi pekerjaan  sérta
pembahasan mengenai peta proses bisnis yang
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menguraikan kegiatan pada bagian penjualan,
pembelian, persediaan, keuangan,dan personalia
di PT X. Dari uraian-uraian tersebut, dilakukan
analisis masalah serta analisis kebutuhan
perusahaan untuk perbaikan sistern informasi.

8.1 Analisis Masalah

Analisis masalah merupakan tahap awal
dari- metode SDLC (System Development  Life
Cyele). Mengidentifikasi masalab di sistem lama
dilakukan untuk dapat diperbaiki di sistem yang
baru. Identifikasi masalah dilakukan dengan
mengidentifikasi penyebab masalahnya. Penyebab
masalah  tersebut merupakan sumber dari
permasalahan yang harus diperbaiki.

Berikut ini adalah analisis permasalahan
vang terjadl pada bagian penjualan, pembeljan,
persediaan, keuangan,dan personalia di PT X :

1. Kesalahan penentuan harga jual

2. Penentuan jenis dan jumlah bahan baku untuk

keperluan produksi yang akan dipesan ke

supplier memakan wakiu lama

Pembayaran gaji pekerja yang terlambat

4. Pekerja menemui kesulitan dalam pencarian
data yang dibutuhkan

5. Data yang dibutuhkan tidak tcrsedia sccara
lengkap

6. Informasi dari satu bagian yang dibutuhkan

[F8]

oleh  bagian lain tidak tersedia ketika
dibutuhkan
7. Penggunaan Jform rangkap yang

digunakan dalum pencatatan data

8.2 Analisis Kebutuhan Sistem PT X

Sistem  informasi yang baru dikatakan
berhasil ketika informasi yang dibasilkan scsuai
dengan  kebutuhan  pemakainya.  Analisis
kebutuhan sistem dimaksudkan untuk mengatasi



kelemahan pada sistem informasi yang lama serta

mengetahui

informasi  yang ingin diperoleh

dengan adanya rancangan sistem informasi baru.

Sistem informasi baru yang akan dirancang

memiliki kebutuhan sebagai berikut :

l.

Z.

Sistem informasi yang saling terintegrasi
antar bagian

Sistem informasi yang dapat mengolah data
menjadi informasi yang akurat

Sistem informasi menjamin tidak adanya
penginputan dan penyimpanan data vang
sama .
Sistem informasi harus memiliki format yang
jelas dan dapat mendeteksi jika kelengkapan
data belum terpenuhi

Sistem informasi  memudahkan
pencarian data dengan mudah dan cepat

proses

9. Kesimpulan

Berdasarkan penclitian yang telah dilakukan,

maka dapat disimputkan beberapa hal, yaitu :

I.

T2

PT X dibagi dalam beberapa arca bisnis,

antara lain:

a. Area bisnis penjualan, yang melayani
penerimaan order dari konsumen.

b. Area bisnis pembelian, yang menangani
pembelian barang untuk  kebutuhan
proses produkst.

c. Area bisnis persediaan, yang mengatur

persediaan  barang di gudang untuk
memenuhi  permintaan  barang  vang

dibutuhkan dalam menjalankan proses
produksi serta persediaan barang jadi.

d. Area bisnis keuangan, yang mengatur
keuangan perusahaan dalam melakukan
proses pembelian dan penjualan.

e. Area bisnis personalia, yang mengatur
masalah yang berkaitan dengan pekerja
di perusahaan.

Kelemahan-kelemahan pada aliran informasi

di bagian penjualan, pembelian, persedizan,

keuangan, dan personalia PT X, antara lain:

a,  Sistem informasi berbasis kertas scrta
pengorganisasian data yang tidak rapi.

b.  Sistem informast yang ada belum
memiliki format yang jelas.

c. Informasi yang dibutuhkan tidak dapat
diterima secara cepat dan akurat karena

pengolahan data dilakukan secara
manual,
d.  Sistem informasi yang  belum

terintegrasi dengan baik antara bagian

penjualan, pembelian, ersediaan,

personalia, keuangan di PT X.
Rancangan sistem informasi
menyelesaikan  beberapa  masalah
dihadapi PT X, antara lain:

untuk
yang
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4. Melakukan pengintegrasian data dengan
baik schingga informasi dapat didapat
dengan mudah oleh setiap bagian di

perusahaan.

b. Pembuatan Standar Operation
Procedure  sebagai  pedoman  bagi
pekeria untuk menjalankan tugasnya di
perusahaan,

Tahapan yang dilakukan dalam perancangan

sistem informasi usulan di PT X adalah:

a.  Identifikasi perusahaan

b.  Identifikasi PT X dilakukan dengan
penggambaran struktur organisasi PT X,
Jjob description, peta proses bisnis dan
matriks Business System Planning.

c.  Perancangan sistem informast

d.  Perancangan sistem informasi dimulai
dengan pembualan confext diagram,
Data Flow Diagram, Entity Relationship
Diagram, tabel dan normalisasi serta
kamus data,

Prototipe perangkat lunak untuk mendukung

perancangan sistem informasi di PT X

dilakukan dengan menggunakan Delphi serta

pengelolaan database menggunakan Access,

Penggunaan perangkat tunak dilakukan untuk

memudahkan proses pencarian data atau

informasi.
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